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ABSTRAK

Judul . Pengaruh Pembelajaran Calistung Berbasis
Kontekstual Terhadap Kemampuan Kognitif
Siswa Pada Materi “Mengenal Lambang Bilangan
1 Sampai 10” Kelas 1 Di Mi Al-Islam Mangunsari

02
Penulis  : Kusriyani
NIM : 1903096044

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penerapan pembelajan calistung berbasis kontekstual terhadap
kemampuan kognitif siswa kelas 1 di MI Al-Islam Mangunsari 02.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode
Quasy Experimental (penelitian semu) dengan menggunakan
desain pretest-postest nonequivalent control group design.
Penelitian ini dilaksanakan di MI Al-Islam Mangunsari 02
Semester Ganjil tahun ajaran 2023/2024 tepatnya pada tanggal 30
Agustus 2023 sampai dengan 14 September 2023. Dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi, dokumentasi dan tes. Populasi
dalam penelitian ini yaitu seluruh kelas 1 MI Al-Islam Mangunsari
02 Tahun Ajaran 2023/2024 yang terdiri dari Kelas 1A (17 orang)
sebagai kelas eksperimen dan kelas 1B (15 orang) sebagai kelas
kontrol. Berdasarkan data yang diperoleh nilai rata-rata pretest
kelas eksperimen adalah 79,35 dan kelas kontrol 76,53. Sedangkan
nilai posttest kelas eksperimen 87,29 dan kelas kontrol 76,53.
Berdasarkan hasil uji Independent sample t-test berbantu Sofware
SPSS25 diperoleh nilai signifikansi 0,018<0,05 maka Ho ditolak.
Nilai t juga menunjukkan bahwa thiwng > tuaver Yaitu 2,504 > 2,042
maka Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh penerapan pembelajaran calistung berbasis kontekstual
terhadap kemampuan kognitif siswa. Dengan besar pengaruh
penerapan pembelajaran calistung berbasis kontekstual terhadap
kemampuan kognitif sebesar 54,90% dan sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain.

Kata Kunci: Pembelajaran Calistung, Kontekstual, Kemampuan
Kognitif
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran diartikan sebagai interaksi antara peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar'. Proses pembelajaran ini dialami sepanjang hayat seorang
manusia serta dapat berlaku kapanpun dan di manapun. Proses
pembelajaran menjadi salah satu indikator utama kesuksesan
pendidikan®. Sehingga perlunnya guru menggunakkan strategi
yang tepat dalam mengajar di kelas, apalagi untuk siswa kelas
rendah yang masih mengaitkan segala hal dengan sesuatu yang
ada di sekitarnya. Pembelajaran di SD/MI merupakan dasar yang
sangat penting untuk menghasilkan siswa yang cerdas untuk masa
depan®. Usia sekolah dasar merupakan usia anak yang dimulai dari
rentang usia 7 hingga 11 atau 12 tahun yang memiliki kebutuhan
perkembangan yang unik. Rasa ingin tahu anak tentang

lingkungan hidup sekitarnya menjadikan mereka memiliki

'Ahmad Susanto, “Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah
Dasar”, (Jakarta: KENCANA,2019) ,him.19

’E-Book: Ade Suhendra, Implementasi Kurikulum 2013 Dalam
Pembelajaran SD/MI , (Prenada Media, 2019)
<https://books.google.co.id/books?id=fMLVDWAAQBAJ>. Implementasi
Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran SD/MI...167-174

® Rismiatin, Barlian, and Darnawati, ‘Pembelajaran Calistung
Melalui Pendekatan Tematik Terpadu Siswa Kelas 1 SDN 14 Mandonga’,
Jurnal Wahana Kajian Pendidikan IPS, 3 (2019), 49-54.



semangat yang tinggi untuk mendapatkan jawaban-jawaban dari
ragam pertanyaan yang mereka miliki®.

Dalam pembelajaran kelas rendah, salah satu pembelajaran
yang harus dikuasai oleh seorang siswa di sekolah dasar adalah
calistung®. Akan tetapi hal tersebut sering menjadi permasalahan
yang sering ditemui dikelas rendah di sekolah dasar saat proses
pembelajaran yaitu kesulitan membaca, menulis dan berhitung®.
Hal ini bisa terjadi karena tidak semua siswa memasuki tahapan
TK yang biasanya sudah mengenal baca dan tulis. Faktor
penyebab rendahnya kemampuan calistung salah satunya
kurangnya perhatian dan bimbingan belajar dari orang tua di
rumah’. Permasalahan tersebut menjadi salah satu penghambat
keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran®.

Berdasarkan observasi peneliti, fenomena yang terjadi di

lapangan bahwa kesulitan yang dihadapi guru ketika mengajar

*E-Book: Suhendra. Implementasi Kurikulum 2013 Dalam
Pembelajaran SD/MI...191

® Rismiatin, Barlian, and Darnawati. “Pembelajaran Calistung
Melalui Pendekatan Tematik Terpadu Siswa Kelas 1 SDN 14 Mandonga...”,
him.50

® Eko Kuntarto, Pembelajaran Calistung Membaca, Menulis, Dan
Berhitung, Modul Kuliah Program Studi PGSD FKIP Universitas Jambi,
2013.
" Herisfani Fauziah, ‘UPAYA GURU DALAM MENGEMBANGKAN
KEMAMPUAN MEMBACA’, 173-84.

® Latifah Latifah and Fitri Puji Rahmawati, ‘Penerapan Program
CALISTUNG Untuk Meningkatkan Literasi Numerasi Siswa Kelas Rendah
Di  Sekolah Dasar’, Jurnal Basicedu, 6.3 (2022), 5021-29
<https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i3.3003>.



calistung adalah kemampuan anak yang berbeda-beda dalam
membaca, menulis dan menghitung®. Dalam pembelajaran, ketika
mengerjakan latihan soal guru membimbing dalam membaca soal
dikarenakan ada 6 siswa yang belum bisa membaca dan
menghitung dari 17 siswa. Pemahaman dalam memahami soal
harus ada dasar membaca. Apabila tidak bisa membaca pasti akan
kesulitan dalam memahami bacaan dalam soal. Siswa yang sudah
bisa dan lancar membaca, menulis dan berhitung sehingga akan
mudah mengikuti pelajaran yang diberikan oleh guru, dan mudah
menerima pelajaran. Namun siswa yang belum lancar membaca,
menulis dan berhitung, maka mereka akan kesulitan dalam
mengikuti pelajaran. Akibatnya, kemajuan belajar siswa akan
lambat jika dibandingkan dengan teman-temannya yang tidak
mengalami kesulitan dalam membaca, menulis dan menghitung™.
Berdasarkan wawancara dengan guru kelas 1 di MI Mangunsari
02, metode yang digunakan guru dalam pembelajaran yaitu tutor
sebaya, card sort, dan bermain peran*’.

Dalam mengatasi karakter siswa tersebut, guru harus

memahami satu persatu karakter siswanya. Agar guru dapat

% Hasil Observasi di Kelas IA Ml Al-Islam Mangunsari 02 pada 17-
22 Februari 2023

19 Rizky Permatasari, Efektivitas Penggunaan Metode Membaca
Bersama Dengan Media Bigbook Pada Kemampuan Membaca Siswa Kelas |
Di SD HJ. lIsriati Baiturrahman 2 Semarang Tahun Pelajaran 2016/2017,
2018.

“Dwi, Guru Kelas 1 MI Mangunsari 02, Wawancara Pribadi,
Semarang, 17 Februari 2023



mengatur strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakter
siswa, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Karakteristik siswa akan sangat mempengaruhi dalam
pemilihan strategi pengelolaan, yang berkaitan dengan bagaimana
menata pengajaran, agar sesuai dengan karakteristik perseorangan
siswa'?. Penerapan pembelajaran calistung berguna untuk
meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa®.
Kemampuan literasi dan numerasi ini berguna untuk
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan kemampuan kognitif
siswa.

Kemampuan kognitif merupakan kemampuan yang
menyatakan kembali konsep atau prinsip yang dipelajari, yang
berkaitan dengan ingatan, berpikir dan penalaran'. Penilaian
kognitif diambil dari tes tertulis yaitu Ulangan Harian, UTS dan
UAS melalui soal pilihan ganda dan uraian dengan kemampuan
C1, C2, C3, C4, C5 dan C6™. Kemampuan calistung tidak muncul

2 Latifah and Rahmawati. “Penerapan Program CALISTUNG
Untuk Meningkatkan Literasi Numerasi Siswa Kelas Rendah Di Sekolah
Dasar...”,him 5027

13 Latifah and Rahmawati. “Penerapan Program CALISTUNG
Untuk Meningkatkan Literasi Numerasi Siswa Kelas Rendah Di Sekolah
Dasar...”,him.5023

1 Dewi Amaliah Nafiati, ‘Revisi Taksonomi Bloom: Kognitif,
Afektif, Dan Psikomotorik’, Humanika, 21.2 (2021), 151-72
<https://doi.org/10.21831/hum.v21i2.29252>.

!> Miranti Hartuti and Diana Endah Handayani, ‘Analisis Penilaian
Kognitif Kurikulum 2013 Di Kelas Rendah’, Journal of Primary Education,
2.1 (2019), 1-8.



dengan sendirinya, akan tetapi melalui proses belajar'®. Sehingga
dibutuhkan cara yang tepat untuk mulai mengenalkannya pada
anak agar anak berhasil menerima dasar pembelajaran calistung
tersebut tanpa terhalang oleh perasaan sulit diatur atau tidak
fokus®’. Oleh karena itu, guru harus mampu menggunakan inovasi
model pembelajaran, metode pembelajaran, dan media pengajaran
yang sesuai dengan materi pelajaran dan karakter siswa'®.
Penelitian ini berguna dalam pembelajaran membaca, menulis
dan berhitung bagi siswa. Penelitian ini dapat membantu untuk
guru maupun orang tua dalam pengembangan kemampuan
calistung anak. Sehingga pembelajaran calistung ini memberikan
banyak manfaat bagi semua, terutama bagi siswa yang masih
kesulitan dalam membaca, menulis dan juga berhitung®.

Keberhasilan siswa memperoleh hasil belajar yang maksimal

6 Muammar, Membaca Permulaan Di Sekolah Dasar, Sanabil,
2020.

7 Kiswoyo Rahmania Mulya Wati, Choirul Huda, ‘Pengembangan
Media Pembelajaran Game Calistung Menggunakan Smart Apps Creator
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas II SD Negeri 02 Wates’,
18.16 (2022), 22-36.

'8 R P Kurniawati, ‘Media Workbook Berbasis Contextual Teaching
and Learning Sebagai Media Pembelajaran Calistung Pada Siswa SD’, Jurnal
Pendidikan Tambusai, 5 (2021), 10737-45
<https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/2701%0Ahttps://jptam.org/in
dex.php/jptam/article/download/2701/2336>. “Media Workbook Berbasis
Contextual Teaching and Learning Sebagai Media Pembelajaran Calistung
Pada Siswa SD...”, hlm. 10738

' Latifah and Rahmawati. “Penerapan Program CALISTUNG untuk
Meningkatkan Literasi Numerasi Siswa Kelas Rendah di Sekolah
Dasar...”,hlm.5026



merupakan pencerminan dari pembelajaran yag bermutu dari
seorang guru. Sehingga, diharapkan guru memiliki berbagai
keterampilan, antara lain pengetahuan tentang kurikulum dan
materi yang akan diajarkan, kemampuan memilih model
pembelajaran yang tepat, serta penggunaan berbagai metode,
tergantung pada karakteristik kelas dan mengarah ke hasil belajar
siswa yang sesuai dengan tujuan pembelajaran®.

Menurut Jean Piaget, perkembangan kognitif anak pada usia
7-11 tahun berada pada fase operasional-konkret dimana anak
sudah memiliki kecakapan berpikir secara logis, namun hanya
sebatas benda yang bersifat konkret (nyata)*. Anak usia tersebut
memiliki kecenderungan perilaku, yaitu: konkret, integrative dan
hierarkis?. Rasa ingin tahu anak tentang lingkungan hidup
sekitarnya menjadikan mereka memiliki gairah yang tinggi untuk
mendapatkan jawaban-jawaban dari ragam pertanyaan yang
mereka miliki. Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Piaget

mengenai perkembangan kognitif anak, guru dapat menerapkan

2 Murnihati Sarumaha and others, ‘Penggunaan Model

Pembelajaran Artikulasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
IPA Terpadu’, Aksara: Jurnal llmu Pendidikan Nonformal, 8.3 (2022), 2045
<https://doi.org/10.37905/aksara.8.3.2045-2052.2022>.

2! Khairunnisa Simanjuntak and Rizky Sari Siregar, ‘Perkembangan
Kognitif Peserta Didik Dan Implementasi Dalam Kegiatan Pembelajaran’,
Jurnal Riyadhah, 1.1 (2022), 111-24
<https://www.jurnal.staini.ac.id/index.php/riyadhah>.

2 Andi Prastowo, ‘Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu’,
Prenada Media, 2019, p. 343.



pembelajaran yang mengaitkan mata pelajaran dengan kehidupan
sehari-hari anak yaitu pembelajaran berbasis kontekstual.?.
Pembelajaran pada kelas 1 atau kelas rendah dapat
menggunakan media yang bersifat konkret atau nyata dan dapat
ditemui di lingkungan sekitar akan lebih mudah diterima dan
dipahami oleh siswa. Hal tersebut dapat membuat pembelajaran
yang efektif untuk membimbing siswa secara tidak langsung
untuk menghubungkan materi dengan dunia nyata siswa®.
Kontekstual merupakan suatu pembelajaran yang mengaitkan
materi dengan peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.
Melalui pembelajaran berbasis kontekstual, proses pembelajaran
calistung dapat menjadi lebih bermakna. Hal ini dikarenakan
dalam pembelajaran, peserta didik dapat mengetahui dan
menghubungkan materi yang dipelajari dengan situasi nyata
dalam kehidupan mereka. Semakin siswa mampu menghubungkan
materi pembelajaran dengan konteks yang ada, semakin banyak

makna yang akan diperoleh dari pembelajaran tersebut %°.

2 Andri Afriani, ‘Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching
and Learning) Dan Pemahaman Konsep Siswa’, Al Muta’aliyah STAI Darul
Kamal NW Kembang Kerang, 1.3 (2018), 80-88
<http://ejournal.kopertais4.or.id/sasambo/index.php/mutaaliyah/article/view/
3005/2208>.

? Shinta Herliana and Indri Anugraheni, ‘Pengembangan Media
Pembelajaran Kereta Membaca Berbasis Kontekstual Learning Siswa
Sekolah Dasar’, Jurnal Basicedu, 4.2 (2020), 314-26
<https://doi.org/10.31004/basicedu.v4i2.346>.

% Anisa Safitri, Nuriana Rachmani, and Dewi Nino, ‘Kajian Teori :
Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kontekstual Materi Aritmetika Sosial



Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik
untuk membuat sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh
Pembelajaran  Calistung  Berbasis  Kontekstual —Terhadap
Kemampuan Kognitif Siswa Pada Materi Mengenal Bilangan 1
Sampai 10 Kelas 1 di M1 Al-Islam Mangunsari 02”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, fokus
permasalahan yang hendak diteliti adalah “Apakah Ada Pengaruh
Pembelajaran  Calistung Berbasis Kontekstual —Terhadap
Kemampuan Kognitif Siswa Pada Materi Mengenal Bilangan 1
Sampai 10 Kelas 1 di M1 Al-Islam Mangunsari 02?”

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan diatas maka penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui Apakah Ada Pengaruh Pembelajaran
Calistung Berbasis Kontekstual Terhadap Kemampuan
Kognitif Siswa Pada Materi Mengenal Bilangan 1 Sampai 10
Kelas 1 di MI Al-Islam Mangunsari 02.

Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Pada
Pembelajaran Preprospec Berbantuan TIK’, 4 (2021), 59-66.



2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, sebagai

berikut;

a. Manfaat Teoritis

Bagi penulis penelitian ini bermanfaat untuk menambah

wawasan dalam menembangkan pembelajaran yang akan

digunakan guru dalam menggapai prestasi belajar siswa

dan memperbaiki kegiatan pembelajaran di MI Al-Islam

Mangunsari 02.

b. Manfaat praktis

1)

2)

3)

Bagi siswa

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan kognitif siswa melalui pembelajaran
calistung berbasis kontekstual.

Bagi sekolah

Penelitian ini bermanfaat sebagai pedoman agar para
guru mengembangkan pembelajaran yang sesuai
karakteristik dan kebutuhan siswa dalam kegiatan
belajar mengajar untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa.

Bagi peneliti

Untuk menambah wawasan, pengetahuan dan
pengalaman bagi peneliti dalam penerapan ilmu yang

diperoleh dari bangku perkuliahan dengan realita yang



terjadi di masyarakat dan dapat dijadikan sebagai
referensi bagi peneliti yang lain untuk melakukan
penelitian selanjutnya.
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BAB 11
PEMBELAJARAN CALISTUNG BERBASIS
KONTEKSTUAL DAN KEMAMPUAN KOGNITIF

A. Deskripsi Teori

1. Pembelajaran Calistung Berbasis Kontekstual

a.

Pengertian Pembelajaran Calistung

Menurut Herma, dkk pembelajaran berasal dari kata
belajar, yaitu suatu aktivitas atau suatu proses untuk
memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan,
memperbaiki  perilaku, sikap, dan  mengukuhkan
kepribadian®'. Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional No. 20 Tahun 2003, pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar’. Pembelajaran merupakan
kegiatan yang bertujuan dan bertahap. Melalui
pembelajaran, peserta didik akan memperoleh pengetahuan,
wawasan yang lebih luas dari pendidik ataupun dari
lingkungan tempat belajar. Sehingga dengan belajar

individu akan mengalami perubahan, baik menyangkut ilmu

! Herma Suyanti Suyanti, Shalahudin, and Ida Riyanti, ‘Metode

Pembelajaran Calistung Melalui Teknis Bermain’, Al-Miskawaih: Journal of

Science

Education, 1.1 (2022), 193-212

<https://doi.org/10.56436/mijose.v1i1.120>.

2 Ahmad Susanto, “Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah

Dasar”, (Jakarta:KENCANA,2019) ,him.19
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pengetahuan maupun berkaitan dengan sikap dan
kepribadian dalam kehidupan sehari-hari°.

Calistung adalah salah satu hal yang penting dalam
pembelajaran karena semua proses belajar didasarkan pada
kemampuan membaca, menulis dan berhitung Calistung
adalah tahap dasar seseorang dapat mengenal huruf dan
angka. Kemampuan membaca dan menulis adalah bagian
dari kemampuan berbahasa. Bahasa adalah sarana untuk
memperoleh ilmu dan sekaligus bagian dari budaya, serta
sarana bekomunikasi. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) arti kata dari membaca adalah mengeja
atau melafalkan apa yang tertulis. Menurut kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) arti kata dari menulis adalah
membuat huruf (angka, dan sebagainya) dan menggambar,
melukis dengan pena (pensil, kapur, dan sebagainya).
Berhitung merupakan landasan utama aritmetika dan
aritmetika  merupakan  mendasari semua  cabang
matematika®.

Kontekstual merupakan suatu pembelajaran yang

mengaitkan materi dengan peristiwa yang terjadi dalam

% Suyanti, Shalahudin, and Riyanti. ‘Metode Pembelajaran Calistung
Melalui Teknis Bermain...’ ,hlm.195
* Kuntarto.
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kehidupan sehari-hari®. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran berbasis kontekstual merupakan konsep
belajar yang ditunjukan oleh guru dengan menghadirkan
dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan
penerapan dalam kehidupan sehari — hari.

Pembelajaran berbasis kontekstual dikatakan penting
karena proses pembelajarannya menekankan kepada
keterlibatan aktif siswa dalam belajar atau student centered
and learning context. Proses belajarnya alamiah di mana
siswa belajar mengalami tidak hanya menstransfer namun
di latih untuk memecahkan masalah yang mereka hadapi
dalam suatu situasi dan masalah yang memang ada dalam
dunia nyata®. Dalam pembelajaran berbasis kontesktual
siswa diajarkan cara-cara mencari dan mengorganisasi data
dan melatih mahasiswa untuk terampil mengembangkan

berbagai konsep'.

> Safitri, Rachmani, and Nino. “Kajian Teori: Pengembangan Bahan
Ajar Berbasis Kontekstual Materi Aritmetika Sosial untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis pada Pembelajaran Preprospec
Berbantuan TIK...” hlm.62

® Efi Nilasari, Yudha Adrian, and Ratno Susanto, ‘Pembelajaran
Tematik Berbasis Kontekstual Di SD Muhammadiyah 9 Malang’, Jurnal
Teori Dan Praksis Pembelajaran IPS, 3.1 (2018), 19-26
<https://doi.org/10.17977/um022v3i12018p019>.

’ Faderina Komisia, Maria Benedikta Tukan, and Maria Aloisia
Uron Leba, ‘Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Pendekatan
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Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran calistung berbasis kontekstual adalah
suatu proses pembelajaran mengenai angka dan huruf yang
diajarkan ke siswa dengan mengaitkan materi dengan
peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

b. Tahapan Pembelajaran Calistung untuk SD/MI Kelas
Rendah
1) Membaca Permulaan
Membaca merupakan alat bagi siswa untuk
mengetahui makna dari isi mata pelajaran yang
dipelajarinya di sekolah. Keterampilan membaca
diperlukan bagi siswa untuk memahami pelajaran yang
disampaikan oleh guru melalui media kata-kata atau
bahasa tulis®. Sebelum memahami makna isi suatu bacaan,
tahap pertama dalam membaca adalah membaca
permulaan. Membaca permulaan akan sangat berpengaruh
terhadap kemampuan lanjut di kelas yang lebih tinggi.
Kemampuan membaca  permulaan lebih

diorientasikan pada kemampuan membaca tingkat dasar,

Kontekstual Untuk Siswa SMA’, Indonesian Journal of Educational Science
(1JES), 3.2 (2021), 98-104 <https://doi.org/10.31605/ijes.v3i2.933>.

Hesti Puspitasari, ‘Pengembangan Buku Ajar Bahasa Indonesia
Membaca Dan Menulis Permulaan (MMP) Untuk Siswa Kelas Awal’, Jurnal
Penelitian  Pendidikan Dan  Pembelajaran, 8.2 (2021), 83-91
<https://doi.org/10.21093/twt.v8i2.3303>.

14



yakni kemampuan melek huruf. Artinya bahwa anak-anak
dapat mengenal huruf dan membacanya sebagai suku
kata, kata dan kalimat sederhana’.
a) Tahapan Membaca Permulaan

(1) Mengenalkan setiap huruf dilakukan berulang-

ulang.
Mengenalkan setiap huruf dengan sesuatu yang
menarik, dapat dilihat, dan dekat dengan
keseharian peserta didik. Misalnya pembelajaran
bertujuan agar peserta didik mampu mengenal
lambang sandi huruf M, maka pengenalan lambang
sandi huruf M dilakukan dengan mengenalkan
buah mangga, pengenalan dilakukan menggunakan
media gambar atau realita.

(2) Membunyikan lambang sandi setiap huruf
Pembelajaran membunyikan lambang sandi huruf
misalnya huruf M, dilakukan menggunakan media
yang meminta peserta didik untuk bercerita tentang
buah mangga, rasa buah mangga, warnanya dan

macam-macam buah mangga.

% Cepi Riyana and Mujahidil Mustaqim, ‘Pembelajaran Membaca
Menulis Permulaan Ditinjau Dari Teori Belajar’, in Proceedings Seminar
Nasional & Kongres Himpunan Pengembang Kurikulum Indonesia
(HIPKIN), 2018, pp. 26-34.

15



(3) Melatih membaca suku kata dimulai dari yang
sederhana menunju yang kompleks dan dilakukan
berulang-ulang

(4) Melatih membaca kata-kata dimulai dari yang
sederhana menuju kata yang kompleks dan
dilakukan berulang- ulang’.

b) Penerapan Langkah Membaca Permulaan dalam

Matematika Lambang Bilangan 1-10

(1) Guru menunjukkan benda/barang-barang yang ada
di lingkungan sekitar, kemudian guru bertanya
kepada siswa “ada berapa jumlah barang yang
dibawa bu guru?” dan kemudian siswa menjawab
pertanyaan dari guru.

(2) Setelah siswa menjawab, guru menuliskan cara
membaca bilangan 1-10 dengan benar dan siswa
menirukan membaca guru.

(3) Guru menunjuk salah satu siswa untuk menjawab
pertanyaan dan siswa menjawab dan membacakan
bilangan 1-10 yang sesuai dengan jumlah benda

yang dibawa guru.

' Riyana and Mustagim.
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2) Menulis Permulaan

Menulis  merupakan  bentuk  komunikasi  untuk

menyampaikan ide melalui bahasa tulis. Untuk dapat

menulis, anak perlu dibimbing sejak dini. Sehingga perlu

adanya usaha dari guru agar anak didiknya dapat

menguasai kemampuan menulis, khususnya menulis

permulaan di kelas 1'. Menulis permulaan lebih

diorientasikan pada kemampuan yang bersifat mekanik.

Artinya adalam menulis permulaan diorientasikan dalam

menulis huruf, kata dan kalimat sederhana dengan benar

dan dapat dibaca orang lain*%.

a) Tahap Menulis Permulaan

(1) Pramenulis

Tahap pramenulis adalah tahapan yang dilakukan
siswa untuk mempersiapkan diri dalam menulis®™.
Pada tahap ini siswa dilatih mengenai penguatan
motoric dalam menulis misalnya cara memegang
pensil, jarak mata ketika menulis, dll. Setelah siswa
tahu akan teknik-teknik dalam menulis, selanjutnya
anak mulai diajarkan membuat goresan berupa garis

lurus dan lengkung.

! Fauziah.

'2 Riyana and Mustagim.

3 Andriansyah and others, ‘Multiliterasi Penerapan Menulis’, Jurnal
Pendidikan Dan Konseling, 4.1 (2022), 59-65.
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(2) Menulis satuan bahasa
Tahap kedua adalah menulis satuan bahasa. Yang
pertama siswa diajarkan untuk menulis huruf,
menebalkan huruf, mencontoh huruf, melengkapi
huruf, menyalin huruf.

(3) Menulis kata
Tahap ketiga yaitu diawali dengan menjiplak kata,
menebalkan kata, mencontoh kata, melengkapi
kata, menyalin kata.

(4) Menulis kalimat sederhana
Tahap yang paling akhir dalam menulis permulaan
ini yaitu menulis kalimat sederhana. Sebelum dapat
menulis kalimat sederhana siswa dilatih untuk
menyalin kalimat sederhana, kemudian menulis
kalimat sederhana dengan tegak bersambung.
Ketika siswa sudah menguasai pada tahap ini, siswa
akan dapat menuliskan kata atau kalimat yang ada
dsalam pikiran anak*.

b) Penerapan Langkah Menulis Permulaan dalam

Matematika Lambang Bilangan 1-10

(1) Guru menunjukkan benda/barang-barang yang ada
di lingkungan sekitar, kemudian guru bertanya

kepada siswa “ada berapa jumlah barang yang

1 Kuntarto. “Pembelajaran Calistung...”,hlm.9-11
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dibawa buguru”? dan kemudian siswa menjawab
pertanyaan dari guru.

(2) Setelah siswa menjawab, guru menuliskan cara
penulisan lambang bilangan 1-10 dengan benar dan
siswa mendengar, mengamati penjelasan dari guru.

Tabel 2. 1
Penulisan nama dan lambang bilangan 1-10

Nama Lambang

bilangan bilangan
Sa-tu 1
Du-a 2
Ti-ga 3
Em-pat 4
Li-ma 5
E —nam 6
Tu-ju 7
De-la-pan 8
Sem-bi-lan 9
Se-pu-luh 10

(3) Guru menunjuk salah satu siswa untuk menjawab
pertanyaan dan siswa menjawab dan menuliskan
bilangan 1-10 yang sesuai dengan jumlah benda
yang dibawa guru.

3) Menghitung Permulaan
a) Tahap Menghitung Permulaan

(1) Penguasaan konsep

Pemahaman dan pengertian tentang sesuatu dengan

menggunakan benda dan peristiwa konkret, seperti
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pengenalan bilangan, menulis bilangan, dan
menghitung.

(2) Masa transisi
Pada tahap ini adalah fase perubahan dari yang
konkret ke lambang. Dalam fase ini siswa mampu
membedakan antara benda yang dihitung dan
bilangan yang diucap.

(3) Lambang
Fase ini anak dapat diberi kesempatan menulis
secara individu tanpa ada suatu arahan, seperti
lambang bilangan, bentuk-bentuk, dan sebagainya
jalur-jalur dalam perkenalan kegiatan matematika™.

b) Penerapan Langkah menghitung permulaan dalam

Lambang Bilangan 1-10

(1) Setelah siswa dapat membaca dan menuliskan
lambang bilangan 1-10, guru menjelaskan
mengenai materi “membandingkan” bilangan 1-10.

(2) Guru menjelaskan mengenai materi
membandingkan bilangan “lebih banyak, lebih
sedikit, dan sama dengan” kepada siswa dan siswa

mendengarkan penjelasan dari guru.

> Anggria Novita and Mugowim Mugowim, ‘Inovasi Guru Dalam
Metode Pembelajaran Berhitung Untuk Menstimulasi Kecerdasan Logis-
Matematis Di TK Kalyca Montessori School Yogyakarta’, Al-Athfal : Jurnal
Pendidikan  Anak, 5.1 (2019), 21-36 <https://doi.org/10.14421/al-
athfal.2019.51-02>.
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(3) Guru menunjukan benda-benda yang ada di
lingkungan sekitar dengan jumlah yang berbeda.
Contohnya: guru membawa 5 kelereng dan 2 pensil.
Kemudian guru bertanya kepada siswa “dari benda
yang dibawa buguru, bagaimana jumlah kedua
benda tersebut?” dan siswa menjawab pertanyaan
dari guru.

(4) Guru menunjuk salah satu siswa untuk menjawab
soal yang diberikan guru apakah banyak benda nya

“lebih banyak, lebih sedikit atau sama dengan”.

c. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Calistung Anak
1) Faktor Internal
Faktor internal adalah segala sesuatu yang berasal dari
dalam diri individu. Faktor internal yang mempengaruhi
calistung anak, antara lain: kesehatan fisik dan psikologis®®.
a) Kesehatan fisik (Jasmani)
Kesehatan fisik merupakan hal yang penting bagi
seseorang. Hal ini berkaitan dengan kondisi fisiologis,
seperti tidak mudah sakit, tidak dalam kondisi yang lelah

atau capek, tidak cacat jasmani dan sebagainya. Kondisi

® Dedy Wahyudi, Abshor Marantika, and Yusup Yusup, ‘Pengaruh
Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Dan Fasilitas Kantor Terhadap Kinerja
Perangkat Desa Di Kecamatan Kampar’, Jesya (Jurnal Ekonomi & Ekonomi
Syariah), 5.1 (2022), 887-98 <https://doi.org/10.36778/jesya.v5i1.658>.
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tersebut dapat mempengaruhi peserta didik dalam proses
pembelajaran’’. Selain itu peran fungsi-fungsi fisiologis
pada tubuh siswa juga mempengaruhi yaitu panca
indera’. Apabila ada salah satu dari panca indera
terganggu akan mengakibatkan kesulitan siswa dalam
proses pembelajaran termasuk dalam pembelajaran

calistung.

b) Psikologis
Psikologi merupakan hal yang berkaitan dengan mental
dan jiwa seseorang yang berpengaruh terhadap tingkah
laku seseorang. Psikologi setiap orang tentunnya
berbeda-beda satu dengan yang lain yang mempengaruhi
prestasi belajar siswa, salah satunnya dalam pembelajaran
calistung. Faktor psikologi yang mempengaruhi
calistung, antara lain kecerdasan, minat, bakat, konsep

diri, dan motivasi.
2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah segala sesuatu yang berasal dari
luar diri individu. Faktor eksternal yang mempengaruhi

calistung anak, antara lain: faktor orang tua, faktor

" Oktariani, ‘Peranan Self Efficacy Dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa’, Kognisi Jurnal, 3.1 (2018), 45-59 <http://e-journal.potensi-
utama.ac.id/ojs/index.php/KOGNISI/article/view/492>.

8 Tiwi Mardika, ‘Analisis Faktor-Faktor Kesulitan Membaca
Menulis Dan Berhitung Siswa Kelas 1 Sd’, Dinamika Jurnal Ilmiah
Pendidikan Dasar, 10.1 (2019), 28-33
<https://doi.org/10.30595/dinamika.v10i1.4049>,
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lingkungan sosial, faktor pendidik, dan faktor sarana dan
prasarana®.
a) Faktor orang tua

Faktor yang paling berpengaruh dalam calistung
adalah peran orang tua. Orang tua memiliki peran yang
sangat penting terhadap prestasi belajar anak. Orang tua
sudah  seharusnya memperhatikan perkembangan
anaknya, mendampingi, mengarahkan dan memberikan
nasehat-nasehat kepada anaknya. Faktor lingkungan
keluarga yang mempengaruhi calistung mencakup latar
belakang keluarga, cara mendidik anak dirumah dan
memperlakukan anak ketika di rumah®.

Peserta didik yang ketika dirumah didampingi oleh
orang tuannya akan mengurangi kesulitan belajarnya,
karena dengan belajar didampingi oleh orang tua anak
akan merasa dia diperhatikan dan didukung oleh orang
tuannya dan juga ketika ada yang salah dapat ditanyakan
kepada orang tuannya. Berbeda dengan peserta didik
yang belajar dirumah tidak didampingi orang tua,

mereka akan lebih bebas ketika belajar dan menjadikan

¥ Ari Suci Cahyaning Rizki and Afakhrul Masub Bakhtiar,
‘PROBLEMATIKA MEMBACA MENULIS DAN BERHITUNG
(CALISTUNG) PADA PESERTA DIDIK KELAS RENDAH SEKOLAH
DASAR’, Jurnal Magistra, 13.2 (2022) <https://doi.org/10.31942/mgs>.

% Mardika. “Analisis Faktor-Faktor Kesulitan Membaca Menulis
Dan Berhitung Siswa Kelas 1 Sd...”,him.31
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peserta didik malas dalam belajar karena tidak ada
pendampingan dari orang tua.

b) Faktor lingkungan sosial
Selain orang tua, faktor lingkungan sekitar dapat
memberi pengaruh terhadap kemampuan calistung siswa.
Faktor sosial ini bisa dari lingkungan keluarga, sekolah,
maupun masyrakat. Anak yang memiliki kesulitan dalam
belajar terkadang menjadi korban pembulian teman
temannya di sekolah bahkan keluarga, hal tersebut
membuat anak merasa malu karena keadaanya?".

c¢) Faktor pendidik/ guru
Peran guru sebagai orang tua kedua di sekolah sangatlah
penting. Guru harus kreatif dalam pembelajaran sehingga
memotivasi anak untuk semangat dalam belajar.
Pendekatan, metode, serta media pembelajaran wajib
dikuasai oleh guru karena tujuan pembelajaran akan
tercapai sesuai harapan apabila penggunaan pendekatan,
metode, serta sebuah media pembelajaran.

d) Faktor sarana prasarana.
Sarana dan prasarana merupakan hal yang penting
terhadap keberhasilan belajar peserta didik. Misalnya:

kurangnya  fasilitas  belajar akan  menghambat

21 Rizki and Bakhtiar. “PROBLEMATIKA MEMBACA MENULIS
DAN BERHITUNG (CALISTUNG) PADA PESERTA DIDIK KELAS
RENDAH SEKOLAH DASAR...”, him. 121
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keberhasilan tercapainya tujuan pembelajaran. Sehingga
sarana dan prasarana menunjang keberhasilan hasil

belajar siswa.

2. Kemampuan Kognitif
a. Pengertian Kemampuan
Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa
(bisa, sanggup) melakukan sesuatu, sedangkan kemampuan
berarti kesanggupan, kecakapan, kekuatan. Menurut Zakiah
dan Fikratul Khairi yang dikutip oleh R.M. Guion
mendefinisikan kemampuan adalah ciri yang menonjol bagi
seseorang dan menggambarkan cara berpikir dalam segala
keadaan yang berlangsung dalam waktu yang lama.
Sedangkan menurut Zakiah dan Fikratul Khairi yang
dikutip oleh Uno, kemampuan adalah Kkinerja seseorang
dalam suatu pekerjaan yang bisa dilihat dari pikiran, sikap,
dan perilakunya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kemampuan adalah kesanggupan seseorang dalam
menguasai suatu keahlian yang digunakan untuk beragam

tugas dalam suatu pekerjaan®.

22 7akiah Zakiah and Fikratul Khairi, ‘Pengaruh Kemampuan

Kognitif Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas V Sdn Gugus 01
Kecamatan Selaparang’, El Midad, 11.1 (2019), 85-100
<https://doi.org/10.20414/elmidad.v11i1.1906>.
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b. Pengertian Kognitif

Salah satu objek atau sasaran prestasi belajar adalah
aspek atau ranah kognitif. Ranah kognitif adalah ranah
yang mencakup mental (otak). Istilah cognitve berasal dari
kata cognition, yang berarti knowing atau mengetahui, yang
dalam arti luas berarti perolehan, penataan, dan penggunaan
pengetahuan. Secara sederhana, dapat dipahami bahwa
kemampuan kognitif adalah kemampuan yang dimiliki anak
untuk berfikir lebih kompleks, serta kemampuan penalaran
dan pemecahan masalah, mengenal, menyangka,
membayangkan, memperkirakan, menduga dan menilai®.

Menurut Bloom, Ranah Kognitif berisi perilaku yang
menekankan aspek intelektual, seperti pengetahuan, dan
keterampilan berpikir. Proses kognitif berhubungan tingkat
kecerdasan seseorang®. Ranah Kkognitif berhubungan
dengan kemampuan berfikir, termasuk didalamnya
kemampuan  menghafal, memahami, mengaplikasi,

menganalisis, mensintesis dan kemampuan mengevaluasi.”.

2 Berkat Karunia Zega and Wahu Suprihati, ‘Pengaruh
Perkembangan Kognitif Pada Anak’, Jurnal Teologi Dan Pendidikan
Kristen), 3.1 (2021), 17-24.

24 Zakiah and Khairi. “PENGARUH KEMAMPUAN KOGNITIF
TERHADAP PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS V
SDN GUGUS 01 KECAMATAN SELAPARANG...,”hlm.88

> Wahyudi, Marantika, and Yusup. Analisis Dampak Beasiswa
Program Indonesia Pintar (PIP) Terhadap Prestasi Belajar Peserta
Didik...”,hlm.599
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Beberapa pandangan dari para ahli mengenai pemahaman

kognitif:

1) Alfred Binet
Potensi  kognitif ~ seseorang  berkaitan  dengan
kemampuannya dalam menyelesaikan suatu tugas yang
menyangkut pemahaman dan penalaran  baik
kemampuan berbahasa maupun kemampuan motorik.
Terdapat tiga aspek kemampuan dalam inteligensi
menurut Alfret Binet, yaitu:*®

(a) Konsentrasi
Merupakan kemampuan mengarahkan pikiran dan atau
tindakan kepada suatu masalah yang harus dipecahkan.

(b) Adaptasi
Merupakan kemampuan mengadakan adaptasi atau
penyesuaian terhadap masalah yang dihadapinya.

(c) Bersikap kritis
Kemampuan untuk mengadakan kritik, baik terhadap
masalah yang dihadapi, maupun terhadap dirinya

sendiri?’.

28 yuliani Nurani Sujiona, Hakikat Pengembangan Kognitif, 2013.

2" Mahfudzi Mahfudzi, ‘Integritas Intelektual Menurut Al-Qur’an’,
Jurnal Al-Fanar, 2.1 (2019), 15-28
<https://doi.org/10.33511/alfanar.v2n1.15-28>.
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2) Carl Witherington
Menurut Carl Witherington, kognitif adalah kecerdasan
pikiran yang digunakan dengan cepat dan tepat dalam
mengatasi suatu situasi dalam memecahkan masalah®.
Kemampuan atau kegiatan dalam kecerdasan kognitif
ini antara lain:
(a) Fasilitas dalam menggunakan bilangan dan angka.
(b) Efisiensi penggunaan bahasa.
(c) Kecepatan pengamatan.
(d) Fasilitas dalam memahami hubungan.
(e) Mengkhayal atau mencipta®.
3) Guilford
Guilford menyampaikan teori kecerdasan sebagai
Struktur Intelektual yang menggambarkan berbagai
jenis keterampilan berpikir sebagai dasar proses
kognitif. Menurut Guilford, ada tiga komponen

inteligensi, yaitu:®

%8 Elia Dede Kurniawan, Hasniati Hasniati, and Ester Aren Ibau,
‘Pengampunan Yusuf Ditinjau Dari Perspektif Teori Kognitif®, Osf.lo, 2019.

2% yuliani Nurani Sujiona.

% Haratua Tiur Maria Silitonga, ‘Meningkatkan Kecerdasan Peserta
Didik Melalui Implementasi Strategi Metakognitif’, 2021, 1-5
<https://doi.org/10.26418/pipt.2021.48>.
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(a) Operasi (proses) intelegensi
Menyangkut proses pemikiran yang berlangsung dan
terdiri dari 5 kategori, yaitu kognisi, ingatan, berpikir
konvergen, berpikir divergen, penilaian.
(b) Content (materi) intelegensi
Menunjukkan macam materi yang digunakan terdiri
dari 4 kategori, yaitu figural, simbolik, semantik,
behavioral (perilaku).
(c) Produk intelegensi
hasil dari operasi (proses) tertentu yang diterapkan
pada konten (materi) tertentu terdiri dari 6 kategori,
yaitu unit, kelas, hubungan, sistem, transformasi,
implikasi®..
4) Sternberg
Stenberg mendefinisikan  kecerdasan  (inteligensi)
sebagai aktivitas mental individu yang bertujuan untuk
beradaptasi dalam lingkungannya dalam menyelesaikan
masalah. Teori Stenberg dikenal sebagai Teori
Triarchic (Triarchic Theory of Intelligence), yang
membedakan tiga tipe inteligensi yaitu analitis, kreatif
dan praktis. Terdapat 5 komponen kognitif yang

dikemukakan oleh Sternberg yaitu:

31 yuliani Nurani Sujiona.
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(a) Metakomponen
Proses kendali yang lebih tinggi tingkatnya, yang
digunakan dalam perencanaan pelaksanaan dan
pengambilan keputusan dalam pemecahan masalah.
(b) Komponen penampilan
Proses yang menjalankan  rencana  dan
melaksanakan keputusan-keputusan bersama yang
dipilih oleh metakomponen.
(c) Komponen pencapaian
Proses yang terlibat dalam usaha mempelajari
informasi baru.
(d) Komponen ingatan
Proses yang terlibat dalam pengingatan informasi
yang sebelumnya telah disimpan dalam ingatan.
(e) Komponen alih terap
Proses yang terlibat dalam pemindahan informasi
yang diingat dari satu situasi ke situasi yang lain®?.
5) Renzulli
Ciri-ciri kemampuan kognitif menurut Renzulli
antara lain: mudah menangkap pelajaran, ingatan baik,
perbendaharaan kata luas, penalaran tajam, (berfikir
logis, kritis,memahami hubungan sebab akibat), daya

konsentrasi baik,senang dan sering membaca, ungkapan

%2 yuliani Nurani Sujiona.
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diri lancar dan jelas, mampu membaca pada usia lebih
muda, daya abstraksi tinggi, cepat menemukan
kekeliruan atau kesalahan®.

c. Taksonomi Kognitif dalam Belajar

Kata taksonomi diambil dari bahasa Yunani yaitu tassein

yang berarti mengelompokkan dan nomos yang berarti

aturan. Sehingga taksonomi dapat diartikan sebagai
pengelompokan suatu hal berdasarkan hierarki tertentu.

Taksonomi berguna untuk memfasilitasi proses mental

terutama untuk memperoleh dan mencapai tujuan atau

dengan kata lain sebagai alat belajar berpikir.

1) Taksonomi Tujuan Pendidikan Benyamin Bloom
Taksonomi Bloom adalah struktur hierarkhi yang
mengidentifikasikan skills mulai dari tingkat yang
rendah hingga yang tinggi. Tujuan pendidikan ini oleh
Bloom dibagi menjadi tiga domain/ ranah kemampuan
intelektual (intellectual behaviors) vyaitu kognitif,
afektif dan psikomotorik. Taksonomi Bloom revisi
ranah kognitif, yaitu C1 pengetahuan (knowledge), C2

pemahaman  (comprehension), C3  penerapan

% Baiq Nurul Muliani, ‘Peningkatan Kemampuan Kognitif Dalam
Mengenal Lambang Bilangan Melalui Media Kereta Api’, Jurnal Pendidikan
Dan Dakwah, 11 (2019), 27
<https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/%0Ap%0Aandawa>.
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(applying), C4 analisis (analizying), C5 sintesis
(syntesis), dan C6 evaluasi (evaluation)®.
Gambar 2. 1
Taksonomi Ranah Kognitif oleh Bloom

Evaluasi

Sintesis
(C5)

Pemahaman (C2)

a) Pengetahuan (Knowledge)

Proses berpikir tingkat pertama adalah
pengetahuan. Menurut taksonomi, pengetahuan
artinya “tahu tentang sesuatu”, yang memiliki
empat kategori  vyaitu: faktual, konseptual,
procedural, dan metakognitif®. Pengetahuan
bersifat faktual artinya melibatkan bagian-bagian
terkecil yang terpisah dari informasi. Pengetahuan
bersifat konseptual erdiri dari berbagai sistem

34 Maya Nurjanah, ‘Implementasi Lots Dan Hots Pada Soal Tema 3
Kelas 1 Mi/Sd’, Jurnal Evaluasi Dan Pembelajaran, 3.2 (2021), 70-79
<https://doi.org/10.52647/jep.v3i2.36>.

% Ina Magdalena and others, ‘Tiga Ranah Taksonomi Bloom Dalam
Pendidikan’, EDISI: Jurnal Edukasi Dan Sains, 2.1 (2020), 132-39
<https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/edisi>.
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informasi.  Pengetahuan  bersifat  procedural
sebagaimana pengetahuan tentang bagaimana kita
harus menggunakan berbagai prosedur tersebut.
Pengetahuan yang bersifat metakognitif artinya
menggerakan kepada pengetahuan atas proses-
proses berfikir dan informasi tentang bagaimana
memanipulasi  proses-proses  tersebut  secara
efektif*.

Dalam proses belajar, keempat kategori
dalam pengetahuan perlu dihafal dan diingat agar
dapat dikuasai sebagai dasar pengetahuan sebelum
masuk ke tingkat yang lebih tinggi. Ada beberapa
cara yang dilakukkan untuk mengingat dan
menyimpan pengetahuan dalam ingatan yaitu
teknik memo, jembatan keledai, membuat singkatan
yang bermakna, dll. Tingkat ini merupakan tingkat
yang paling rendah dalam penilaian ranah kognitif,
akan tetapi tingkat ini menjadi dasar untuk tingkat
selanjutnya®. Kata kerja operasional yang
digunakan dalam merumuskan indikator

kemampuan  ingatan  adalah  menentukan,

% Magdalena and others. “TIGA RANAH TAKSONOMI BLOOM
DALAM PENDIDIKAN...” hlm.37

% Dedi Rosyidi, ‘Teknik Dan Instrumen Asesmen Ranah Kognitif’,
Tasyri': Jurnal  Tarbiyah-Syari ah-lslamiyah, 27.1 (2020), 1-13
<https://doi.org/10.52166/tasyri.v27i1.79>.
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mengetahui, memberi label, mendaftar,
menjodohkan,  mencantumkan,  mencocokkan,
memberi nama, mengenali, memilih, mencari®.

Tujuan dari komponen kognitif adalah untuk
membantu siswa mengembangkan kemampuan
berpikir mereka, yang mencakup keterampilan
intelektual yang lebih sederhana seperti mengingat
serta kemampuan untuk menghubungkan dan
menggabungkan berbagai konsep, ide, metode, atau
prosedur yang telah mereka peroleh untuk
memecahkan masalah®.

b) Pemahaman (comprehension)

Proses berpikir tingkat kedua adalah
pemahaman. Pemahaman yaitu jenjang kemampuan
yang menuntut peserta didik untuk memahami atau
mengerti  tentang  materi  pelajaran  yang
disampaikan guru dan dapat memanfaatkannya
tanpa harus menghubungkannya dengan hal-hal
lain®. Dalam tingkat ini melibatkan kemampuan

dalam  mencontohkan, membuat klasifikasi,

% Nafiati.

% Wahyudi, Marantika, and Yusup. Analisis Dampak Beasiswa
Program Indonesia Pintar (PIP) Terhadap Prestasi Belajar Peserta
Didik...”,hlm.599

%0 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), HIm. 2-22.
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meringkas, menyimpulkan, dIl. Tingkat hasil
belajar ini lebih tinggi dari pada pengetahuan.
Dalam hal ini, siswa tidak hanya menghafal saja,
melainkan siswa mampu menjelaskan makna
konsep dari masalah atau fakta yang ditanyakan™.
Bukti seseorang memiliki kemampuan pemahaman,
misalnya siswa mampu menjelaskan mengenai
biotik dan abiotic dengan menggunakan susunan
kalimatnya sendiri, memberi contoh dari biotik dan
abiotik.

Kategori kata kerja untuk operasional untuk
menyusun indikator kemampuan pemahaman ini
antara lain adalah menafsirkan, mencontohkan,
mendeskripsikan, merangkum, menyimpulkan,
membandingkan, dan  menjelaskan®’.  Aspek
pemahaman ini dapat diukur dengan tes bentuk
objektif seperti tipe pilihan ganda dan tipe benar
salah dan juga dengan tes bentuk uraian, dan
sebagian item pemahaman dapat disajikan dalam

gambar, denah, diagram, atau grafik®.

' Rosyidi. “Teknik dan Instrumen Asesmen Ranah

Kognitif...” hlm.4
2 Nafiati. “Revisi taksonomi Bloom: Kognitif, afektif, dan
psikomotorik...”,hlm.161
Rosyidi. “Teknik dan Instrumen Asesmen Ranah
Kognitif...” hlm.4
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¢) Penerapan (application)

Proses kemampuan berpikir ketiga adalah
aplikasi atau penerapan merupakan kemampuan
siswa menerapkan apa yang telah diketahuinnya
dalam situasi baru baginya. Contoh penerapan,
misalnya dalam pelajaran Akidah Akhlak yaitu
peserta didik mampu memahami perilaku terpuji
seperti bersikap syukur nikmat, hidup sederhana,
dan rendah hati dalam kehidupan sehari-hari.
Setelah mendapatkan materi tersebut di sekolah,
peseta didik mampu menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari*.

Kata kerja operasional untuk menyusun
indicator kemampuan menerapkan ini antara lain
menerapkan, menghitung, mendramatisasi,
memecahkan, menemukan, memanipulasi,
memodifikasi, mengoperasikan, = memprediksi,
mengimplementasikan, memecahkan®.

d) Analisis (analysis)
Proses kemampuan berpikir keempat adalah

menganalisis merupakan kemampuan

* Khoirul Amiruddin bariroh, siti Mujahidin, Agidah Akhlak MI
Kelas Il, Agidah Akhlak, 2015.
Nafiati. “Revisi taksonomi Bloom: Kognitif, afektif, dan
psikomotorik...”,hlm.162
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menggunakan informasi untuk mengklasifikasi,
mengelompokkan, menentukan hubungan suatu
informasi dengan informasi lain, antara fakta dan
konsep, argumentasi dan kesimpulan. Dengan
analisis diharapkan seseorang peserta didik
mempunyai pemahaman yang kompleks dan dapat
mengaplikasikannya pada situasi baru secara
kreatif. Bentuk tes yang cocok untuk mengukur
kemampuan hasil belajar tingkat ini adalah bentuk
uraian“®. Contoh kemampuan analisis ini dalam
mata pelajaran Akidah akhlak, misalnya peserta
didik mampu menguraikan perbedaan sikap
perilaku jujur, rajin, dan percaya diri dengan
tepat®’.

Kata kerja operasional untuk menyusun
indikator kemampuan analisis ini antara lain:
mengedit, mengkategorikan,  membandingkan,
membedakan, menggolongkan, memerinci,
mendeteksi, menguraikan suatu objek,

mendiagnosis, merelasikan, menelaah*®.

*® Rosyidi. “Teknik dan Instrumen Asesmen Ranah Kognitif Dedi
Rosyidi...”,hlm.5

" bariroh, siti Mujahidin. “Buku Siswa Akidah Akhlak Kelas
2...”,hlm.65

8 Nafiati. “Revisi taksonomi Bloom: Kognitif, afektif, dan
psikomotorik...” hlm.162
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e) Sintesis (Syntesis)

Sintesis yaitu jenjang kemampuan yang
menuntut peserta didik untuk menghasilkan sesuatu
yang baru dengan cara menggabungkan berbagai
faktor”. Hal ini merupuakan aktivitas yang
mengombinasikan tingkatan berpikir sebelumnya
sedemikian rupa menjadi suatu pola atau struktur.

Kata Kkerja operasional yang dapat dipakai
dalam jenjang ini adalah : mengabstraksi, mengatur,
menganimasi, mengumpulkan, mengkategorikan,
mengkode, mengkombinasikan, menyusun,
mengarang, membangun, menanggulangi,
menghubungkan, menciptakan, mengkreasikan,
mengoreksi, merancang, merencanakan, mendikte,
meningkatkan, memperjelas, memfasilitasi,
membentuk, merumuskan, menggeneralisasi,
menggabungkan, memadukan, membatas,
mereparasi, menampilkan, menyiapkan,

memproduksi, merangkum, dan merekonstruksi*’.

%9 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), HIm. 2-22

0 Ranah Kognitif, ‘Taksonomi Bloom (Ranah Kognitif, Afektif,
Dan Psikomotor) Serta Identifikasi Permasalahan’, 1-10.
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f)

Evaluasi (evaluation)

Proses berpikir kelima adalah mengevaluasi
merupakan kemampuan menilai suatu objek, suatu
benda, atau informasi dengan kriteria tertentu.
Bentuk tes yang cocok untuk mengukur
kemampuan hasil belajar tingkat ini adalah bentuk
uraian dengan kriteria atau standar tertentu dengan
menyebutkan Kriterianya secara eksplisit. Dalam
pembelajaran PAI, kemampuan evaluasi ini antara
lain peserta didik mampu menilai suatu pernyataann
tertentu atau situasi tertentu, misalnya menilai
pemerintahan Daulah Abbasiyah merupakan bentuk
pemerintahan Islam yang cukup ideal setelah masa
Rasulullah™.

Kata kerja operasional untuk menyusun
indikator kemampuan evaluasi ini antara lain adalah
membuktikan, memvalidasi, memproyeksi,
mereview, mengetes, meresensi, memeriksa,

mengritik®.

*! Rosyidi. “Teknik dan Instrumen Asesmen Ranah Kognitif Dedi
Rosyidi...”,hlm. 6

52

Nafiati.

“Revisi taksonomi Bloom: Kognitif, afektif, dan

psikomotorik...”, hlm.159

39



2) Taksonomi Kerangka komprehensif ~ Tujuan
Pembelajaran (Hannah dan Michaelis)
Hannah dan Michaelis membenarkan mengenai teori
Bloom dan mengolah dari berbagai kesastraan yang
sesuai dengan tanggapan dan keterampilan motorik.
Dan kemudian mengembangkan kerangka perancangan
klasifikasi tujuan pendidikan®.

> Wowo Sunaryo Kuswana, “Taksonomi Kognitif: Perkembangan
Ragam Berpikir ”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), him.87-90

40



Gambar 2.2

Kerangka kerja komprehensif untuk tujuan pembelajaran proses
intelektual

Observasi

Interpretasi

IVIETTIDANUITY
kan

Klasifikasi

Kesimpulan

Analisis

Hipotesis

Prediksi

Evaluasi

Intalalktiial

3) Taksonomi Ranah Kognitif (Stahl dan Murphy)
Menurut Stahl dan Murphy, menghasilkan sebuah

taksonomi berdasarkan prinsip tingkat belajar, mulai
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dari tingkat berpikir kognitif sampai dengan belajar
yang berhubungan dan memengaruhi perilaku®.
Tabel 2. 2
Tingkatan Taksonomi Ranah Kognitif Stahl dan
Murphy

lustrasi
Fungsi tujuan
pembelajaran

Tingkat dan
sub tingkat

- Menyiapkan
diri untuk
menerima
dan/atau
mampu
menerima
informasi

- Mengambil
dan
menyadari
informasi dan

Persiapan rangsangan

- Melihat dan
mengingat
informasi dan
rangsangan

- Melihat dan
mengingat
informasi
yang baru
saja disajikan
(selama
pelajaran)

** Wowo Sunaryo Kuswana, “Taksonomi Kognitif: Perkembangan
Ragam Berpikir”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), him.90-95
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Observasi

Memberi makna bagi
bagi informasi yang
baru saja diterima
(selama pelajaran)

Penerimaan

Literasi  pengakuan
ingatan

Pemahaman
informasi
dan fakta
Rekognisi
perincian
data
Mengetahui
informasi
verbal
Memahami
langkah-
langkah dari
metode
Mengetahui
formula
atau prinsip
Rekognisi
hokum atau
teori

Transformasi
Adaptasi
personalisasi
(latihan dan
pengujian)

Memahami
hokum atau
teori
Memahami
informasi
Memahami
fakta

Tahu  arti

Menerapkan
prinsip ke
situasi

Penggunaan
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langkah

metode
Memecahka
n masalah
Membangu
n contoh
dari grafik
Menempatkan
Akuisisi informasi dan makna
informasi ke penyimpanan
jangka panjang
Mengidentifikasi Pemahaman
informasi: informasi
- Pengakuan dan fakta
diambil dari Rekognisi
jangka panjang informasi
- Penyimpanan verbal
ingatan (dari Tahu
Retensi sebelumnya hukum,
pelajaran) prinsip-
prinsip atau
peraturan
Memahami
langkah-
langkah dari
metode
Mengambil kembali Memahami
informasi  (pedoman hukum atau
dan aturan) untuk teori
menangani situasi Berlaku
Transfer yang baru informasi
Penggunaan
langkah
metode
Memecahka
n masalah
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Menerapkan

prinsip atau
hukum
Memahami
bagaimana
informasi
digunakan
Secara otomatis
menggunakan
Persatuan petunjuk internalisasi
dan aturan secara
penuh
Mengorganisasikan Konsisten
hubungan dan menunjukka
memprioritaskan n keyakinan
semua informasi dan dapat
sebelumnya  dalam diprediksi
satu sistem Konsisten
kepercayaan kognitif menyediaka
n dan
mempertaha
nkan alasan
Pengorganisasi Menunjukk
an an
komitmen
untuk
perspektif
tertentu
Menghargai
teknik kerja
Nilai titik
pandang
tertentu atau
hasil
. Mensintesis Merumuska
Generasi . .
informasi n satu set

45




sebelumnya aturan atau

(pedoman dan aturan) prinsip-

untuk membentuk prinsip baru

ide-ide  baru dan | - Mengemban

pemahaman gkan
penjelasan
baru

- Merumuska
n,
memecahka
n masalah
dengan cara
baru

4) Taksonomi Tujuan Pendidikan Revisi Taksonomi
Bloom’s oleh Anderson dan Krathwohl’s
Menurut Anderson dan Krathwohl, mengenai
ranah kognitif seseorang dikatakan telah belajar
apabila terjadi perubahan dalam diri seseorang, akan
tetapi tidak semua perubahan terjadi. Jadi hasil belajar
adalah pencapaian tujuan belajar dan hasil belajar
sebagai produk dari proses belajar. Menurut Anderson
dan Krathwohl tingkatan proses kognitif hasil belajar
bersifat hierarkis, artinya kategori dalam ranah kognitif
disusun berdasar tingkat kompleksitasnya. Understand
lebih kompleks dari remember, apply lebih kompleks
dari understand, dan seterusnya. Menurut Anderson
dan Krathwohl aspek kognitif dibedakan dalam enam

jenjang vyang diurutkan yaitu, mengingat (C1),
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memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4),

mengevaluasi (C5), dan menciptakan (C6).

Gambar 2. 3
Struktur Taksonomi oleh Anderson dan Krathwohl

Menciptakan
Evaluasi
Analisis

Penerapan

Pemahaman

Ingatan

Mengingat (Remembering)

Mengingat merupakan proses kognitif paling
rendah tingkatannya. Agar “mengingat” menjadi
bagian belajar yang bermakna, sehingga dalam
pembelajaran dikaitkan dengan dengan aspek
pengetahuan yang lebih luas. Dalam kategori ini
mencakup dua macam proses kognitif yaitu
mengenali (recognizing) dan mengingat. Kata
operasional mengetahui yaitu mengutip,
menjelaskan, menggambar, menyebutkan,
membilang, mengidentifikasi, memasangkan,

menandai, dan menamai.
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b)

c)

d)

Memahami (Understanding)

Memahami adalah proses berpikir peserta didik
dimana peserta didik menyusun materi-materi yang
diketahui untuk menjawab pertanyaan. Jadi tidak
sekedar mengingat kembali informasi, tapi harus
menunjukan pengertian terhadap materi yang
diketahuinya.

Menerapkan (Applying)

Menerapkan berkaitan erat dengan pengetahuan
prosedural. Kategori ini mencakup dua macam
proses yaitu menjalankan dan
mengimplementasikan. Kata operasionalnya adalah
melaksanakan, menggunakan, menjalankan,
melakukan, mempraktikkan, memilih, menyusun,
memulai, menyelesaikan, mendeteksi.

Menganalisis (Analyzing)

Menganalisis yaitu menguraikan suatu
permasalahan ke unsur-unsurnya dan menentukan
bagaimana saling keterkaitan antar unsur-unsur
tersebut. Kata operasionalnya adalah menguraikan,
membandingkan, mengorganisisr, menyusun ulang,
mengubah struktur, mengherangkakan, menyusun
outline, mengintegrasikan, membedakan,

menyamakan, membandingkan, mengintegrasikan.
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e) Mengevaluasi (Evaluating)

f)

Mengevaluasi adalah membuat suatu pertimbangan
berdasarkan kriteria dan standar yang ada. Dalam
kategori ini terdapat dua proses kognitif yaitu
memeriksa dan mengkritik.

Mencipta (Creating)

Mencipta adalah menggabungkan beberapa unsur
menjadi suatu bentuk kesatuan. Terdapat 3 macam
proses kognitif dalam kategori ini yaitu membuat,
merencanakan, dan memproduksi. Kata
operasionalnya yaitu merancang, membangun,
merencanakan, memproduksi, menemukan,
membaharui, menyempurnakan, memperkuat,

memperindah, mengubah®.

d. Tahapan Perkembangan Kognitif Anak
Perkembangan kognitif anak melibatkan proses
belajar yang progresif seperti perhatian, memori/ingatan,
dan logika berpikir. Perkembangan keterampilan tersebut
penting agar anak bisa memproses informasi, belajar
mengevaluasi, menganalisis, mengingat, membandingkan

dan memahami hubungan sebab akibat. Jadi kemampuan

Usia

> Konstantinus Dua Dhiu and others, ‘Aspek Perkembangan Anak

Dini’, 2021

<https://www.google.co.id/books/edition/ASPEK_PERKEMBANGAN_AN
AK_USIA_DINI/gSWnEAAAQBAJ?hI=id&gbpv=0>.
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berpikir dan belajar anak dapat ditingkatkan dengan praktik

dan latihan yang tepat.

Menurut Jean Piaget perkembangan kognitif manusia
dibagi menjadi 4 tahapan, yakni:

1) Tahap sensory motor (berkisar antara usia sejah lahir

sampai 2 tahun)
Perkembangan kognitif dalam tahap ini berada pada bayi
tidak dapat memisahkan diri dengan lingkungan. Pada
tahap sensori ini, bayi bergerak dari tindakan reflex
instinktif pada saat lahir sampai permulaan pemikiran
simbolis. Tahap ini pemikiran anak mulai melibatkan
penglihatan, pendengaran, pergeseran dan persentuhan
serta selera. Artinya anak memiliki kemampuan untuk
menangkap segala sesuatu melalui inderanya.

2) Tahap Pre — Operational (berkisar antara 2 — 7 tahun)
Pada tahap ini anak mulai menyatakan menggunakan
kata-kata dan gambar. Cara berpikir anak pada
pertingkat ini bersifat tidak sistematis, tidak konsisten,
dan tidak logis.

3) Tahap Concret Operational (berkisar 7 — 11 tahun)

Pada tahap ini anak sudah dapat berpikir secara
logis mengenai peristiwa konkrit dan
mengklasifikasikan benda-benda ke dalam bentuk-

bentuk yang berbeda. Dalam tahap ini anak telah
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memiliki kemampuan untuk mempertahankan ingatan
tentang ukuran, panjang atau jumlah benda cair. Artinya
bahwa gagasan bahwa suatu kuantitas akan tetap sama
walaupun penampakan luarnya terlihat berubah.
Misalnya jika anda menuangkan susu yang ada di gelas
gendut ke gelas ramping, maka volumenya tetap sama,
kecuali jika jumlah susu yang dituangkan memang
sengaja dibedakan.

Pada usia 9 atau 10 tahun, kemampuan ingatan
tentang ruang. Contohnya jika anda meletakkan 4 buah
benda persegi 1 x 1 cm di atas kertas seluas 10 cm
persegi, anak yang mampu mempertahankan ingatannya
akan tahu bahwa ruang kertas yang ditempati keempat
benda kecil tadi sama, walau dimanapun diletakkan.
Pada tahap ini, seorang anak juga belajar melakukan
pemilahan (classification) dan pengurutan (seriation).
Contohnya guru memberikan 5 batang lidi yang berbeda
panjang. Kemudian siswa diminta guru untuk
mengurutkan  batang  lidi  tersebut  berdasarkan
panjangnya.

4) Tahap Formal Operational (berkisar antara 11 — 15
tahun)
Pada fase ini dikenal juga dengan masa remaja. Remaja

berpikir dengan cara lebih abstrak, logis, dan lebih
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idealistic. Tahap operasional formal dapat memecahkan
persoalan itu walau problem ini hanya disajikan secara

verbal®®.

Faktor yang mempengaruhi kemampuan kognitif anak

Terdapat 7 faktor yang mempengaruhi perkembangan

kognitif anak, antara lain:

1) Faktor hereditas/keturunan

Salah satu faktor utama dan pertama dalam
perkembangan intelegensi anak adalah faktor hereditas.
Faktor hereditas merupakan faktor yang
diturunkan/diwariskan orangtua kepada anak, atau
segala potensi, baik fisik maupun psikis yang dimiliki
individu sejak berada di dalam kandungan.

Faktor hereditas dikenal dengan istilah nature.
Dimana perilaku yang ditampilkan manusia merupakan
faktor alamiah yang terjadi sejak manusia lahir dan
faktor biologis yang terjadi sepanjang kehidupan
manusia. Dalam sudut pandang hereditas, karakteristik
seseorang dipengaruhi oleh gen yang merupakan

karakteristik bawaan yang diwariskan (genotip) dari

% Leny Marinda, ‘Piaget Dan Problematikanya’, Jurnal An-
Nisa :Jurnal Kajian Perempuan & Keislaman, 13.1 (2020), 116-52.
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orang tuanya, yang akan terlihat sebagai karakteristik
yang dapat diamati (fenotip)®’.

2) Faktor lingkungan
Menurut Zega yang dikutip oleh Locke berpendapat
bahwa manusia dilahirkan dalam keadaan suci seperti
kertas putih yang masih bersih belum ada tulisan atau
noda sedikitpun. Berdasarkan pendapat Zega yang
dikutip oleh Locke, taraf intelegensi sangatlah
ditentukan oleh pengalaman dan pengetahuan yang
diperolehnya dari lingkungan hidupnya®.

3) Faktor kematangan
Dalam teori kognitif Piaget, faktor kematangan
berkaitan erat dengan perkembangan fisik anak.
Perkembangan fisik berkenaan dengan perkembangan
organ-organ yang digunakan sebagai alat untuk berfikir,
seperti  kematangan susunan syaraf pada otak.
Kematangan secara fisik ini mempengaruhi secara

keseluruhan garis besar perkembangan kognitif anak™.

 Nur Amini and Naimah Naimah, ‘Faktor Hereditas Dalam
Mempengaruhi Perkembangan Intelligensi Anak Usia Dini’, Jurnal Buah
Hati, 7.2 (2020), 108-24 <https://doi.org/10.46244/buahhati.v7i2.1162>.

% Zega and Suprihati. “Pengaruh Perkembangan Kognitif Pada
Anak...,”hlm.21

* Marinda. “Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget Dan
Problematikanya Pada Anak Usia Sekolah Dasar...,”hlm.134
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4) Faktor pembentukan.
Pembentukan ialah segala keadaan diluar diri seseorang
yang mempengaruhi  perkembangan intelegensi.
Pembentukan dapat dibedakan menjadi pembentukan
sengaja (sekolah formal) dan pembentukan tidak sengaja
(pengaruh lingkungan sekitar)®.
5) Faktor minat dan bakat.
Minat mengarahkan perbuatan kepada tujuan dan
merupakan dorongan untuk berbuat lebih giat dan lebih
baik®. Sedangkan bakat adalah kemampuan bawaan
yang perlu dikembangkan dan dilatih agar dapat
terwujud.
6) Faktor kebebasan
Keleluasaan manusia untuk  berpikir  divergen
(menyebar) yang berarti manusia dapat memilih metode
tertentu dalam memecahkan masalah dan bebas memilih
masalah sesuai kebutuhan®.
B. Kajian Pustaka Relevan
Dalam kegiatan ini penulis telah melaksanakan penelusuran dan

kajian terhadap berbagai penelitian yang sejalan dengan penelitian

% Zega and Suprihati. “Pengaruh Perkembangan Kognitif Pada
Anak...,”hlm.21

1 Marinda. ““Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget Dan
Problematikanya Pada Anak Usia Sekolah Dasar...,”hlm.134

%2 Marinda. “Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget Dan
Problematikanya Pada Anak Usia Sekolah Dasar...,”hlm.134

54



ini. Hal tersebut dimaksudkan agar arah dan fokus penelitian ini

tidak terjadi pengulangan dari penelitian sebelumnya melainkan

untuk mencari sisi lain yang signifikan dan teliti. Adapun kajian
pustaka pada penelitian ini di antaranya adalah:

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ari Setiawan
mahasiswi jurusan PGMI STKIP Nurul Huda Sukaraja Oku
Timur yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran CTL
(Contextual Teaching and Learning) Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Subtema 1 Tema 2 Kelas V SD N 1 Nusa Bakti
Kecamatan Belitang 111 Kabupaten Oku Timur”.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh dari penggunaan model pembelajaran CTL terhadap
hasil belajar siswa pada Subtema 1 Tema 2 Kelas V. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa adanya pengaruh model
pembelajaran CTL dengan hasil belajar siswa.

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen.
Design penelitian ini adalah One-Shot Case Study. Populasi
penelitian ini adalah siswa kelas V SD N 1 Nusa Bakti
sebanyak 198 siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa
kelas V sebanyak 20 siswa. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan cara cluster random sampling. Variabel
yang diteliti yaitu model pembelajaran CTL (X) dengan hasil
belajar (Y). Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
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penelitian adalah observasi, dokumentasi, dan tes. Analisis
data yang digunakan uji normalitas, dan uji hipotesis.

Hasil penelitian persentase model CTL terhadap hasil
belajar kelas V kategori tinggi pembelajaran 1 sebesar 15,0%,
kategori sedang sebesar 75,0%, kategori rendah sebesar
10,0%. Persentase hasil belajar siswa kelas V nilai rata-rata
kelas eksperimen pembelajaran 1 sebesar 80,20%. Uji
hipotesis yang dilakukan dengan uji One Sampel t Test, maka
diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000. Karena
nilai signifikan < 0,05, maka Ho ditolak. Sedangkan nilai
thitung hasil belajar sebesar 15.968 > t;qp,; =2,0861 sehingga
dapat disimpulkan Hq ditolak dan H, diterima. Hasil analisa
data dengan menggunakan uji regresi linier menunjukkan
nilai signifikan (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Artinya Hy
ditolak dan H, diterima. Berdasarkan data tersebut maka dapat
disimpulkan terdapat pengaruh model pembelajaran CTL
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Subtema 1 Tema 2 Kelas
Ve,

Skripsi ini memiliki kesamaan vyaitu menggunakan
pembelajaran kontekstual dan penelitian jenis kuantitatif

pendekatan eksperimen. Perbedaan skripsi ini yaitu dalam

% Ari Setiawan, ‘Pengaruh Model Pembelajaran CTL (Contextual

Teaching and Learning) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Subtema 1 Tema
2 Kelas V SD N 1 Nusa Bakti Kecamatan Belitang Il Kabupaten Oku
Timur’, JEMARI (Jurnal Edukasi Madrasah Ibtidaiyah), 2.2 (2020), 108-19
<https://doi.org/10.30599/jemari.v2i2.575>.
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penelitian Ari Setiawan menggunakan design One-Shot Case
Study. Penelitian ini hanya ada satu sampel yaitu kelas yang
akan diteliti. Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan
desain pretest-postest nonequivalent control group design dan
menggunakan 2 kelas yaitu kelas kontrol dan eksperimen.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ine Dwi Ariyanti,
yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kontekstual
Dengan Media Papan Bilangan Terhadap Hasil Belajar
Matematika”. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Universitas Muhammadiyah Magelang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh model pembelajaran kontekstual dengan
media papan bilangan terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas Il di SD Negeri Candimulyo 2 Kabupaten Magelang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh hasil
belajar siswa setelah mengunakan model pembelajaran
kontekstual. Hal ini dikarenakan pembelajaran kontekstual
dengan media papan bilangan dapat mendukung keberhasilan
penelitian, diantaranya siswa terlibat langsung dalam
melakukan pembelajaran sehingga siswa memperoleh
pengalaman langsung dalam melakukan pembelajaran
matematika pada materi pembagian.

Adapun rata-rata hasil yang diperoleh saat pretest 68,84

dengan nilai tertinggi sebesar 97, sedangkan rata-rata nilai
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posttest adalah 81,2 dengan nilai tertinggi sebesar 100. Hal ini
juga diperkuat dengan hasil uji wilcoxon yaitu diperoleh
Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,00 < 0,05 dan Z skor sebesar -
4546. Sehingga dapat disimpulkan H, ditolak dan H,
diterima.

Persamaan dalam penelitian ini adalah pembelajaran
kontekstual ~ penelitian  jenis  kuantitatif  pendekatan
eksperimen. Perbedaan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian dalam penelitian ini adalah pre eksperimental
dengan desain penelitian ini yaitu One Group Pretest-Postest
dengan menggunakan satu kelompok yaitu satu kelompok
eksperimen saja tanpa kelompok pembanding. Sedangkan
dalam penelitian ini dengan menggunakan desain pretest-
postest nonequivalent control group design dan menggunakan
2 kelas vyaitu kelas kontrol dan eksperimen sebagai
pembanding®.

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nyoman Ayu
Putri Lestari yang berjudul “Pengaruh Implementasi
Pembelajaran  Kontekstual Terhadap Hasil Belajar
Matematika Dengan Kovariabel Kemampuan Numerik Dan

Kemampuan Verbal”.

® Ine Dwi Ariyanti, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Kontekstual
Dengan Media Papan Bilangan Terhadap® (Magelang: Universitas
Muhammadiyah Magelang, 2019).
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pembelajaran kontekstual terhadap hasil belajar Matematika
dengan kovariabel kemampuan numerik dan kemampuan
verbal. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan hasil
belajar Matematika antara siswa yang mengikuti pembelajaran
kontekstual dengan siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional serta terdapat kontribusi kemampuan numerik
dan kemampuan verbal terhadap hasil belajar Matematika.

Persamaan dalam penelitian ini adalah penggunaan
pembelajaran kontekstual. Perbedaan penelitian ini adalah
dalam variabel terikatnya dalam penelitian ini adalah hasil
belajar matematika dengan kovariabel kemampuan numerik
dan kemampuan verbal, sedangkan dalam penelitian ini
variabel terikatnya kemampuan kognitif siswa. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen semu dengan rancangan
singlefactor independent groups design with use ofcovariate.
Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan desain pretest-
postest nonequivalent control group design dengan
menggunakan kelas kontrol dan eksperimen®.

4. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Siti Mariana, Siti

Nurhidayati, dan Septiana Dwi Utami jurusan Pendidikan

% Nyoman Ayu Putri Lestari, ‘Pengaruh Implementasi Pembelajaran
Kontekstual Terhadap Hasil Belajar Matematika Dengan Kovariabel
Kemampuan Numerik Dan Kemampuan Verbal’, Jurnal Pendidikan Dasar
Nusantara, 5.1 (2019), 72 <https://doi.org/10.29407/jpdn.v5i1.12845>.
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Biologi IKIP Mataram dengan judul “Pengaruh Model
Problem Solving Berbasis Kontekstual Berbasis Kontekstual
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Hasil”.

Tujuan penelitian ini adalah: a) Untuk mengetahui
pengaruh model problem solving berbasis kontekstual
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII
SMPN 04 Kopang, b) Untuk mengetahui pengaruh model
problem solving berbasis kontekstual terhadap hasil belajar
kognitif siswa kelas VIl SMPN 04 Kopang.

Hasil penelitian ini yaitu: a) diperoleh rata-rata skor data
kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen ialah 49
berada pada kategori baik dan kelas kontrol ialah 34 berada
dalam kategori kurang baik sedangkan hasil uji t adalah
thitung > teaver (24,28 >2,000), maka H, diterima H, ditolak
b) data hasil belajar kognitif diperoleh tp;yng > traper (3,248
> 2,056), maka H, diterima Hy ditolak, dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa a) ada pengaruh penggunaan model
problem solving berbasis kontekstual terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa b) ada pengaruh penggunaan model
problem solving berbasis kontekstual terhadap hasil belajar
kognitif siswa.

Persamaan dalam penelitian ini adalah pembelajaran
yang berbasis kontekstual. Selain itu design yang digunakan

dalam penelitian ini sama dengan penelitian yang akan
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dilakukan oleh peneliti yaitu dengan menggunakan jenis
penelitian quasi eksperimental dengan design pretest posttest
nonequivalent control group design. Sedangkan perbedaan
penelitian ini adalah dalam penelitian Siti Mariana, dkk lebih
memfokuskan dalam muata pembelajaran IPA sedangkan
dalam penelitian ini fokus mata pelajaran Matematika®.

C. Rumusan Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan
dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara karena
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan,
belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data®”. Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu
terdapat pengaruh penerapan pembelajaran calistung berbasis
kontekstual terhadap kemampuan kognitif siswa kelas | MI Al-

Islam Mangunsari 02.

% Giti Mariana and others, ‘PENGARUH MODEL PROBLEM
SOLVING BERBASIS KONTEKSTUAL TERHADAP KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH DAN HASIL BELAJAR KOGNITIF SISWA’,
4.2,88-97.

7 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif Dan
Penelitian Gabungan, Cetakan ke (Jakarta: KENCANA, 2014).
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu Quasi Experimental
(Penelitian semu). Menurut Meriana, dkk yang dikutip dari buku
Sugiyono, quasi experimental design mempunyai 2 kelompok
kelas, yakni kelompok kelas eksperimen dan kelompok kelas
kontrol, akan tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol
variabel-variabel luar yang mempengaruhi  pelaksanaan
eksperimen. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pretest-posttest nonequivalent control group design.

Model penelitian ini, kelompok penelitian tidak dibuat
sendiri oleh peneliti akan tetapi peneliti hanya meneruskan
kelompok vyang diijinkan untuk digunakan sebagai tempat
penelitian dari pihak sekolah. Anggota dalam setiap kelompok
tidak diacak atau dirandom, namun tetap dibiarkan seperti biasa.
Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol ditentukan sendiri
olen peneliti. Berikut adalah desain penelitian yang akan

dilaksanakan.
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Tabel 3. 1
Desain Penelitian

Kelas Pre-test Perlakuan | Post-test
Eksperimen 04 X, 0,
Kontrol 0, X, 0,

Keterangan:

0, pre-test kelompok kelas eksperimen

0,: post-test kelompok kelas eksperimen

05: pre-test kelompok kelas kontrol

0,: post-test kelompok kelas kontrol

X;: Pembelajaran calistung berbasis kontekstual

X,: Pembelajaran calistung konvesional®

Hasil penelitian pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol
digunakan untuk mengetahui homogenitas kedua kelas tersebut.
Sedangkan, pada hasil post-test kelas eksperimen dan kelas

kontrol digunakan untuk mengetahui

pengaruh perlakuan®.

Berdasarkan gambar diatas, pertama sebelum diberikan
perlakuan kelompok eksperimen dan kontrol diberi pre-test untuk

mengetahui kemampuan awal siswa pada pembelajaran calistung,

! Mariana and others.
Farida, ‘Pengaruh Penerapan Model
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Materi Gaya Dan Gerak Siswa Kelas
Semarang
<http://eprints.walisongo.ac.id/12542/%0Ahttp://eprints.walisongo.ac.id/125

v MI Taufiqiyah

Kota

42/1/skripsi_1503096081_Farida.pdf>...” ,him.38-39
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kemudian dilanjutkan dengan memberikan treatment dengan
pembelajaran  calistung berbasis kontekstual pada kelas
eksperimen dan pembelajaran calistung konvensional pada kelas
kontrol. Setelah diberikan perlakuan akan diadakan post-test
untuk melihat perubahan hasil belajar sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan/treatment, sehingga akan diperoleh selisih
antara skor pre-test dan post-test dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini yaitu di MI Al-Islam Mangunsari 02.
Penelitian ini dilakukan pada semester | tahun ajaran 2023/2024
tepatnya pada tanggal 30 Agustus 2023 sampai dengan 14
September 2023.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan dari unit analisis sesuai
dengan informasi yang akan diinginkan. Dapat berupa
manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, benda atau objek mau pun
kejadian yang terdapat dalam suatu area/daerah tertentu yang

telah ditetapkan®. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh

¥ A. Muri Yusuf. “Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan
Penelitian Gabungan...”,hlm.146
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siswa kelas 1 di MI Al-Islam Mangunsari 02 yang berjumlah
32 siswa.
2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih dan
mewakili populasi tersebut untuk diteliti. Sampel dalam
penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Sampel pada penelitian ini diambil dari
populasi®. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
sampling jenuh. Sehingga kelas IA dengan jumlah siswa 17
orang sebagai kelas eksperimen dan kelas 1B dengan jumlah

siswa 15 orang sebagai kelas kontrol.

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel adalah obyek yang mempunyai variasi tertentu untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya oleh peneliti. Penelitian
eksperimen terdapat variabel bebas (independent variable) (X)

dan variabel terikat (dependent variable) yaitu variabel (Y)°.

* Siska Apriani, ‘PENGARUH PROFESIONALISME GURU
TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS VIII PADA MATA
PELAJARAN ALQUR’AN HADITS DI MTs PANCASILA KOTA
BENGKULU’, 2019.

> Farida. “PENGARUH PENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN INKUIRI TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS MATERI GAYA DAN GERAK SISWA KELAS IV Ml
TAUFIQIYAH KOTA SEMARANG TAHUN AJARAN 2018/2019
SKRIPSI...” hlm.43
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1. Variabel bebas (independent variable) (X)
Variabel bebas ialah variabel yang berperan memberi pengaruh
kepada variabel lain®. Variabel bebas mempunyai faktor-
faktor yang diukur, dimanipulasi, atau dipilih oleh peneliti
untuk menentukan hubungan atau fenomena yang diobservasi
atau diamati’. Variabel bebas atau variable X dalam penelitian
ini adalah pembelajaran calistung berbasis kontekstual dengan
indikator sebagai berikut:
a. Membaca Permulaan yang diimplementasikan dalam
membaca lambang bilangan

1) Guru menunjukan benda yang ada di lingkungan sekitar
yang jumlahnya 1 sampai 10.

2) Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenai jumlah
benda yang ditunjukkan oleh guru.

3) Guru menjelaskan cara membaca bilangan mulai dari 1
sampai dengan 10 dan siswa menirukan yang diucapkan
guru.

4) Guru menunjuk salah satu siswa untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan guru dan siswa membacakan

sesuai pertanyaan dari guru.

6 Sangkot Nasution, ‘Variabel Penelitian’, Raudhah, 05.02 (2017),
1-9 <http://jurnaltarbiyah.uinsu.ac.id/index.php/raudhah/article/view/182>.
Punaji  Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan
Pengebangan,(Jakarta :Kencana Prenada Media Group,2005). HIm 123.
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b.

1)

2)

3)

4)

C.

1)

2)

3)
4)

Menulis Permulaan yang diimplementasikan dalam menulis
Lambang Bilangan
Guru menunjukkan benda yang ada di lingkungan sekitar
jumlahnya 1 sampai 10.
Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenai jumlah
barang yang dibawa guru sampai 10.
Guru menuliskan cara penulisan lambang bilangan 1
sampai 10 dengan benar.
Guru menunjuk salah 1 siswa untuk menuliskannya di
papan tulis bilangan antara 1-10.
Menghitung Permulaan diimplementasikan dalam materi
membandingkan
Setelah siswa dapat membaca dan menulis lambang
bilangan dengan benar, guru menjelaskan ke tahap
berhitung mengenai materi “membandingkan” bilangan 1-
10.
Guru menjelaskan materi “membandingkan” bilangan
“lebih banyak”, “lebih sedikit”, atau “sama banyak” dan
siswa mendengarkan penjelasan guru.
Siswa membandingkan benda yang dibawa guru.
Guru menunjuk salah satu siswa untuk menjawab

pertanyaan guru.
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2. Variabel terikat (dependent variable ) (Y)
Variabel terikat sering disebut sebagai variabel output, kriteria
dan konsekuen®. Variable terikat adalah variabel yang
dijadikan sebagai faktor yang dipengaruhi oleh sebuah atau
sejumlah variabel lain®. Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah kemampuan kognitif memiliki indikator sebagai
berikut:
a. Siswa dapat membaca dan menulis bilangan 1 sampai 10
sesuai jumlah benda dengan benar (C1)
b. Siswa dapat membandingkan bilangan 1 sampai 10 sesuai
jumlah benda dengan benar (C2)
c. Menerapkan bilangan 1 sampai 10 berupa gambar sesuai
jumlah benda dengan benar (C3).
d. Siswa dapat menganalisis banyaknya benda sesuai jumlah
benda dengan benar (C4)
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi atau fakta-fakta yang ada di lapangan™.

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

8 Sugiono,Metode Penelitian pendidikan pendekatan

kuantitatif,Kualitatif dan R&D, HIm 61.

° Nasution. “VARIABEL PENELITIAN...”,him.2

19 Muhammad ramadhan, ‘Metode Penelitian Metode Penelitian’,
Cipta Media Nusantara, 2017, p. 43
<http://duniamuslimwahyudisejarah.blogspot.co.id/2014/09/normal-0-false-
false-false-in-x-none-x.html>.
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1. Observasi
Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian
dengan jalan mengadakan pengamatan secara langsung dan
sistematis. Data-data yang diperoleh dari obeservasi itu dicatat
dalam suatu catatan observasi'’. Dengan observasi, peneliti
dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai masalah
yang diangkat peneliti secara langsung. Observasi dilakukan
pada tanggal 17 sampai 22 Februari 2023 di MI Al-Islam
Mangunsari  02. Fokus pengamatan penelitian adalah
mengamati proses pembelajaran calistung kelas 1.

2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya®.
Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang
ada di MI Al-Islam Mangunsari 02 mengenai lokasi dan visi
misi sekolah, data jumlah siswa, sarana dan prasarana, struktur

organisasi sekolah, data kepala sekolah, guru dan staf-stafnya.

1 Siska Apriani. PENGARUH PROFESIONALISME GURU
TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS VIII PADA MATA
PELAJARAN ALQUR’AN HADITS DI MTs PANCASILA KOTA
BENGKULU..”,hlm.43

'2 Farida. Pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri terhadap
kemampuan berpikir kritis materi gaya dan gerak siswa kelas 1V Ml
Taufiqiyah Kota Semarang tahun ...”,hlm.45
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3. Tes
Tes adalah butiran pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu
atau kelompok orang®. Tes digunakan untuk memperoleh data
kemampuan kognitif peserta didik kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol kemudian dibandingkan mana yang lebih

tinggi.

F. Uji Instrumen Uji Coba

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan untuk
mendapatkan penelitian. Instrumen penelitian dalam penelitian ini
adalah lembar soal. Untuk mengetahui apakah butir soal
memenuhi kualifikasi sebagai butir soal yang baik sebelum
digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif siswa dilakukan
uji coba soal terlebih dahulu. Pengujian tersebut dilakukan untuk
mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya
pembeda soal. Adapun rumus yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Uji Validitas Soal

Validitas berasal dari kata validity, yang dapat diartikan

sebagai ketepatan atau kesahihan. Validitas adalah suatu

'3 Farida. Pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri terhadap
kemampuan berpikir kritis materi gaya dan gerak siswa kelas IV MI
Taufigiyah Kota Semarang tahun ...,”hlm.45
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derajat ketepatan instrumen (alat ukur), artinya bahwa
instrumen yang digunakan benar-benar tepat untuk mengukur
apa yang akan diukur™. Instrumen dikatakan valid atau shahih
ketika memiliki validitas tinggi. Artinya, instrumen valid
ketika mampu mengukur apa yang menjawab variabel yang
diteliti secara tepat sesuai dengan hipotesis penelitian. Uji
validitas butir soal berbentuk essay menggunakan korelasi
product moment sebagai berikut™:

i NXxy - E00)
xy —
J [((VEx?) = @0)*]IN.2y? = £3)?]

Keterangan:

Ty, = angka indeks korelasi “r” product moment

N = Banyaknya peserta didik

Y. xy = hasil perkalian skor item (x) dengan skor total (y)

Y. x = jumlah seluruh skor item (butir soal yang

bersangkutan)

Y.y = jumlah seluruh skor total
Hasil yang diperoleh dari perhitungan tersebut, kemudian

dibandingkan dengan harga r product moment, dengan taraf

signifikasi 5%. Jika nilai Thitung > Traper Maka item soal

" Magister PGMI A2’17 UIN Sunan Kalijaga, “ Metodologi
Penelitian  Pendidikan  (Jenis,  Karakteristik, dan  Implementasi”,
('YYogyakarta: Penerbit K-Media,2019), him.68

!> Anas Sudjana, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali
Press, 2009), him. 185
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tersebut dikatakan valid. Namun sebaliknya, jika 74ityng <
Traper Maka dapat dikatakan bahwasanya item soal tersebut
tidak valid. Perhitungan uji validitas yaitu menggunakan rumus
Product Moment Correlation berbantu Software SPSS25.
Menu yang digunakan yaitu analyze-correlate-bivariate.
2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah derajat konsistensi instrumen yang
bersangkutan. Reliabilitas berkaitan dengan pertanyaan,
apakah suatu instrumen dapat dipercaya sesuai dengan kriteria
yang telah ditetapkan. Suatu instrumen dikatakan reliabel
apabila selalu memberikan hasil yang sama ketika diujikan
pada kelompok yang sama pada waktu atau kesempatan yang
berbeda'®. Untuk mengetahui reliabilitas soal bentuk
essay/isian digunakan rumus Alpha Cronbach. Rumus Alpha

Cronbach sebagai berikut:

2
Iy -L9

T- =
11 (n—l Yo}

Keterangan:

r11= Reliabilitas yang dicari

¥ o= Jumlah varians skor tiap-tiap item

'® Magister PGMI A2’17 UIN Sunan Kalijaga, “ Metodologi

Penelitian  Pendidikan  (Jenis,  Karakteristik, dan  Implementasi”,
(Yogyakarta: Penerbit K-Media,2019), him.69
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Y. of=Jumlah varians total
n= Banyaknya soal

rumus varians skor tiap — tiap item:

2
a_ ZXLZ_ EXxi)

Yor=2tl N

N
sedangkan rumus varians total yatu:

2 (Xt)?
Y oi=

nxp- &
N

Keterangan:

X;= Jumlah nilai per item semua populasi
X;=Jumlah nilai per item
N= Banyaknya populasi

Kriteria pengujian reliabilitas yaitu setelah didapatkan
harga ry;. Instrumen reliabel apabila nilai r;; > 0,05. Harga 1,
diperoleh dikonsultasikan dengan harga r;4p.; S0l dikatakan
reliabilitas jika taraf signifikan 5% jika r;; > ti;gpe; Maka
instrumen tersebut yang diujicobakan reliabel*’.

Uji reliabilitas ini di uji dengan bantuan Software SPSS25
menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Langkah uji
reliabilitas dengan bantuan SPSS 25 adalah pilih analyse-scale
- reliability analysis - klik statistic > pada kotak descriptive for

pilih scale if item deleted >klik continue - Klik ok.

17 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:
PT bumi aksara, 2010), him. 100-101
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3. Daya Pembeda Soal
Daya pembeda soal merupakan kemampuan tiap-tiap soal
ataupun keseluruhan instrumen penelitian untuk membedakan
antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta
didik yang berkemampuan rendah. Rumus daya pembeda soal

yaitu'®:
DP = Mean A — Mean B
Skor Maksimal ideal
Keterangan:
DP : Daya Pembeda
Mean A . Rata-rata dari kelompok atas
Mean B . Rata-rata dari kelompok bawah

Skor maksimum  : Skor maksimal ideal pada butir soal

yang diolah

Tabel 3. 2

Kriteria daya pembeda soal

Daya Pembeda Interpretasi
DP <0 Sangat Jelek
0,00 <DP <0,20 Jelek
0,20<DP<0,40 Cukup
0,40 <DP < 0,70 Baik
0,70 <DP < 1,00 Sangat Baik

'8 Memen Permata Azmi and others, ‘Analisis Pengembangan Tes
Kemampuan Analogi Matematis Pada Materi Segi Empat’, 2.2 (2019), 99—
110.
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Berdasarkan klasifikasi diatas, dapat diketahui bahwa
butir soal yang dikatakan baik apabila mempunyai indeks
diatas 0,40. Apabila butir soal mempunyai indeks dibawah
0,40 tidak baik dan sebaiknya tidak digunakan.

Perhitungan uji daya pembeda soal dengan bantuan
Software SPSS25. Langkah uji daya pembeda soal dengan
bantuan SPSS 25 adalah klik analyse — klik scale — reability
analyse - pindahkan item di kotak sebelah kiri ke kotak sebelah
kanan- klik statistics- pada bagian descriptives for pilih item,
scale, scale if item deleted-continue- model ganti Alpha- klik
ok.

4. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar
suatu soal pada suatu tingkat kemampuan atau bisa dikatakan
untuk mengetahui sebuah soal itu tergolong mudah atau sukar.
Indeks tingkat kesukaran umumnya dinyatakan dalam bentuk
proporsi yang besarnya kisaran 0,00-1,00. Semakin besar
indeks tingkat kesukaran yang diperoleh, maka semakin mudah
soal itu. Karena fungsi kesukaran soal biasanya dikaitkan
dengan tujuan tes. Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal

digunakan rumus sebagai berikut™:

!9 Khairuddin Fatimah, Laela Umi: Alfath, ‘Analisis Kesukaran Soal
Dan Fungsi Distraktor’, Jurnal Komunikasi Dan Pendidikan Islam, 8.2
(2019), 37-64.
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o | w

Keterangan:

P= tingkat kesukaran

B= Banyaknya peserta didik yang menjawab soal itu dengan
benar

Js=Jumlah seluruh peserta didik yang mengikuti tes

Klasifikasi tingkat kesukaran soal dapat dicontohkan

seperti berikut:

0,00-0,30 : tergolong soal sukar
0,31-0,70 : tergolong soal sedang
0,71-1,00 : tergolong soal mudah

Perhitungan tingkat kesukaran soal dengan bantuan Software
SPSS25. Langkah untuk menguji tingkat kesukaran soal
dengan bantuan SPSS 25 adalah klik analyse — klik descriptive
statistics — frequencies- data yang ada di sebelah kiri di copy
ke kotak sebelah kanan — kembalikan soal yang tidak valid ke
kotak sebelah kiri — klik statistics — pada bagian central

tendency centang mean — klik continue.
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G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah metode dalam memproses data
menjadi informasi. Dalam penelitian kuantitatif, analisis data

1.2 Penelitian

dilakukan setelah semua data penelitian terkumpu
ini menggunakan metode analisis data, sebagai berikut:
1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan
tujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok
data atau variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi
normal ataukah tidak. Uji Normalitas berguna untuk
menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi

normal atau diambil dari populasi normal.?*

Uji normalitas
yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov. Rumus Kolmogorov-Smirnov sebagai

berikut:

KD =1,36vn
Keterangan:

KD = Jumlah Kolmogorov-Smirnov

% Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods)
(Bandung: Alfabeta, 2017).him. 199

! Dodiy Fahmeyzan, Siti Soraya, and Desventri Etmy, ‘Uji
Normalitas Data Omzet Bulanan Pelaku Ekonomi Mikro Desa Senggigi
Dengan Menggunakan Skewness Dan Kurtosi’, Jurnal VARIAN, 2.1 (2018),
31-36 <https://doi.org/10.30812/varian.v2i1.331>.
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N = Jumlah subjek pada sampel

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan

bantuan program SPSS 25 for Windows dengan ketentuan

sebagai berikut:

1)

2)

Apabila nilai signifikan diatas 0,05 maka data terdistribusi
normal.

Sedangkan jika nilai signifikan dibawah 0,05 maka data
tidak terdistribusi normal®.

Langkah-langkah uji normalitas dengan program SPSS 25

for Windows sebagai berikut:

1)
2)

3)
4)

5)

Membuka program SPSS 25 for Windows.

Memasukkan data hasil penelitian ke dalam Data View
berdasarkan variabelnya.

Menekan Analyze — Descriptive Statistics — Explore.

Pada kotak dialog Explore, memindahkan variabel “hasil”
ke dalam kotak Dependent List, dan variabel “kelas” ke
Factor list tekan Plots. Kemudian memberi tanda centang
pada Normality plots with test.

Menekan Continue dan OK.

b. Uji homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah

kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varian yang

sama (homogen) atau tidak. Jika sampel bersifat homogen,

%2 Thamrin and Romadon Setiyadi, ‘Thamrin , Romadon Setiyadi’,

2.4 (2022).
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maka hasil penelitian dapat digeneralisasikan untuk seluruh
populasi, artinya simpulan peneliti dapat berlaku untuk
seluruh peserta didik. Untuk mengetahui homogenitas dapat
digunakan uji kesamaan dua varians sebagai berikut®:

F _Varian terbesar
hitung™ ygrign terkecil

Langkah-langkah perhitungannya:
1) Menghitung rata-rata (i)
2) Menghitung varians (S?)

§2= n Yy X2-(¥x)?
x n(n-1)

§2= nYyvY2-(3y)?2
y n(n-1)

3) Menghitung F dengan rumus:

F _Varian terbesar
hitung ™y qrian terkecil

4) Membandingkan Fpjtyng dengan Figpe; dimana o= 5%
(nb-1) (nk-1). Apabila Fyjtyng<Ftaper Maka data
berdistribusi homogen.

Uji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
bantuan program SPSS 25 for Windows dengan ketentuan
sebagai berikut:

1) Jika nilai signifikansi (sig) pada Based on Mean > 0,05,

maka data homogen.

%% Sofyan,Siregar, Metode Penellitian Kuantitatif,( Jakarta: Kencana
2013) him.167
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2) Jika nilai signifikansi (sig) pada Based on Mean < 0,05,

maka tidak data homogen.
Langkah- langkah uji homogenitas dengan program SPSS

25 for Windows sebagai berikut:

1) Membuka program SPSS 25 for Windows.

2) Memasukkan data hasil penelitian ke dalam Data View
berdasarkan variabelnya.

3) Menekan Analyze — Compare Means — One-Way ANOVA.

4) Pada kotak dialog One-Way ANOVA, memindahkan
variabel “hasil” ke dalam kotak Dependent List, dan
variabel “kelas” ke Factor list tekan Option. Kemudian
memberi tanda centang pada Homogeneity variance of
test.

5) Menekan Continue dan OK.

2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk menganalisis data setelah
penelitian dilaksanakan (semua data sudah terkumpul) dan
koefisien perbedaan antara dua distribusi data hipotesis. Uji
perbedaan dua rata-rata dilakukan untuk menguji hipotesis
yang menyatakan ada perbedaan yang signifikansi atau tidak
antara hasil posttest kelas eksperimen yang dikenai

pembelajaran calistung berbasis kontekstual dan kelas kontrol
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yang dikenai pembelajaran calistung metode

ceramah/konvensional.

Uji perbedaan dua rata-rata yang dilakukan adalah uji
satu pihak (uji-t) yaitu pihak kanan. Hipotesis yang digunakan
adalah sebagai berikut:

Ho: py <y
Hgopy >y
Keterangan:
W, = rata-rata nilai akhir (post-test) kelas eksperimen yang
diberi perlakuan dengan pembelajaran calistung berbasis
kontekstual.
W, = rata-rata nilai akhir (post-test) kelas kontrol yang tanpa
diberi perlakuan dengan pembelajaran calistung berbasis
kontekstual.

Untuk menguji hipotesis di atas digunakan statistik

uji-t sebagai berikut®:

Dengan

* Hartono, Statistik Untuk Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2012), him.180
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(ny — Dsi + (n, — 1)s?
ng +n, —2

s? =

Keterangan:

X, = nilai rata-rata kelas eksperimen
X,= nilai rata-rata kelas kontrol

n,= jumlah responden kelas eksperimen
n,= jumlah responden kelas kontrol
s2=nilai varians kelas eksperimen
s2=nilai varians kelas kontrol
s2=varians gabungan

Kriteria pengujian adalah jika tpityng>traper Maka Hy
ditolak dan Ha diterima. Dengan taraf signifikansi 5% dk = n,
+ n, — 2 dengan peluang (1-a).

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan uji independent sample t-test dengan
bantuan Software SPSS25 pada taraf signifikan o = 0,05. Uji
hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan
program SPSS 25 for Windows dengan ketentuan sebagai
berikut:

1) Jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak
dan Ha diterima.

2) Jika nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima
dan Ha ditolak.

Langkah- langkah uji homogenitas dengan program SPSS
25 for Windows sebagai berikut:
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1) Membuka program SPSS 25 for Windows.

2) Memasukkan data hasil penelitian ke dalam Data View
berdasarkan variabelnya.

3) Menekan Analyze — Compare Means — Independent
Samples T-Test.

4) Pada kotak dialog One-Way ANOVA, memindahkan
variabel “hasil belajar” ke dalam kotak Test Variable dan
variabel “pembelajaran calistung berbasis kontekstual” ke
Grouping variables tekan Define Group. Karena dalam
data view hasil belajar diberi kode 1 maka group 1 diisi 1,
group 2 diisi kode 2.

5) Menekan Continue dan OK.

3. Analisis Pengaruh Dua Variabel

Analisis pengaruh dua variabel digunakan untuk membuktikan
hipotesis antara dua variabel, dan akan mencari besarnya
pengaruh pembelajaran calistung berbasis kontekstual terhadap
kemampuan kognitif siswa. Perhitungan uji korelasi biserial
peneliti dengan berbantu Software SPSS25. Adapun teknik
analisis yang digunakan adalah menggunakan koefisien
korelasi biserial (r;,;5) dengan menggunakan rumus:

(i —72p-q

Tphis =
Uu. Sy

Keterangan:

84



y,= rata-rata variabel Y yang didapat karena kategori
pertama
y,= rata-rata variabel Y yang didapat karena kategori kedua
s,= simpangan baku untuk semua nilai Y
p= proporsi pengamatan yang ada di dalam kategori pertama
q= proporsi pengamatan yang ada dalam kategori kedua
u= tinggi ordinat dari kurva normal baku pada titik z yang
memotong bagian luas®.
Hipotesis:
Hy= 1,s= 0 ~ tidak ada korelasi antara pembelajaran
calistung berbasis kontekstual terhadap kemampuan kognitif
siswa.
H,= rpis> 0 ~ ada korelasi antara pembelajaran calistung
berbasis kontekstual terhadap kemampuan kognitif siswa®.
Kesimpulannya:
Apabila ;s > Traper (@=5%) , maka H, ditolak dan H,
diterima
Apabila rp;s < Tgper (0=5%) , maka H, diterima dan H,
ditolak?’.

Tabel 3. 3

2 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: PT Tarsito, 2002) him. 390

*® Ebook : Tri Cahyono, Statistika Terapan & Indikator Kesehatan,
(Yogyakarta : Deepublish, 2018), him.342.

" lbnu Hadjar, Statistika untuk Ilmu Pendidikan, Sosial, dan
Humaniora, (Semarang : PT Pustaka Rizki Putra, 2017), Cet. I, him. 187
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Kategori Tingkat Koefisisen Korelasi Biserial (ry;5)*

Korelasi Biserial Kategori:
0,00- 0,20 Sangat rendah
0,21- 0,40 Rendah/lemah
0,41- 0,60 Sedang
0,61- 0,80 Tinggi/kuat
0,81- 1,00 Sangat kuat

Atas dasar kriteria tersebut, maka :

r= 0,15 menunjukkan hubungan positif yang sangat
lemah.
r=  -0,50 menunjukkan hubungan negatif yang sedang.

= 0,75 menunjukkan hubungan positif yang kuat.
Langkah uji korelasi biserial dengan program Sofware

SPSS25 sebagai berikut:

1) Membuka program SPSS 25 for Windows.

2) Memasukkan data hasil penelitian ke dalam Data View
berdasarkan variabelnya.

3) Menekan Analyze — Correlate — Bivariate.

4) Pada kotak dialog Bivarriate Correlations, memindahkan
kedua variabel ke variables tekan OK.

% lbnu Hadjar, Statistika untuk llmu Pendidikan, Sosial,

danHumaniora, ....... , hlm. 192.
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Setelah mengetahui koefisien korelasi biserial langkah
selanjutnya adalah mencari koefisien determinasi. Koefisien
determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar
variabel x dapat mempengaruhi variabel y. Rumus yang
digunakan adalah:

KD=12 x 100 %

Keterangan:

KD= koefisien determinasi®®

r2= Kkoefisien korelasi.

» M.lgbal Hasan, Pokok —Pokok Materi Statistika 1 (Statistik
Deskriptif), (Jakarta : Bumi Aksara, 2002), him. 248.
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan
rancangan  quasi  experimental  desain  pretest-posttest
nonequivalent control group design. Penelitian ini menggunakan
2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai
pembanding. Populasi dalam penelitian ini merupakan kelas |
dengan jumlah 32 siswa.

Penelitian ini dilaksanakan di MI Al-Islam Mangunsari 02
yang terletak di Jalan Raya Muntal Mangunsari No. 1 RT 02
RW.04, Kecamatan Gunungpati Kota Semarang. Pengambilan
data dilaksanakan pada semester ganjil ajaran 2023/2024 mulai
tanggal 30 Agustus sampai 14 September 2023. Diawali bertemu
dengan kepala madrasah yaitu bapak Mahmudi, S. Ag guna
memberi surat izin riset penelitian di Ml Mangunsari 02. Sebelum
melaksanakan penelitian, peneliti melakukan observasi di kelas I.
Observasi ini dilakukan untuk memperoleh informasi awal
bagaimana proses pembelajaran di kelas | MI Al-Islam
Mangunsari 02, sebagai bahan masukan untuk memperkuat
permasalahan yang diteliti. Observasi ini dilakukan pada tanggal
17 sampai 22 Februari 2023.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mengetahui

ada atau tidak pengaruh pembelajaran calistung berbasis
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kontekstual terhadap kemampuan kognitif siswa pada materi
mengenal bilangan 1 sampai 10 di kelas 1, pada kelas eksperimen
diberi  perlakuan dengan pembejaran calistung berbasis
kontekstual.

Langkah yang digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh pembelajaran calistung berbasis kontekstual
terhadap kemampuan kognitif siswa kelas | adalah dengan uiji
rata-rata pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pre-test dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa
terhadap materi akan disampaikan. Dengan pretest, peneliti dapat
mengetahui penguasaan siswa terhadap materi dan dapat
menentukan langkah yang perlu ditempuh oleh peneliti untuk
menyampaikan materi selanjutnya. Pretest ini dilaksanakan pada
tanggal 5 September 2023. Siswa mengerjakan 11 tes soal dengan
alokasi waktu 45 menit.

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu
menyiapkan instrumen-instrumen yang diujikan kepada siswa
kelas | MI Al-Islam Mangunsari 02. Instrumen yang disiapkan
peneliti yaitu lembar soal uji coba, Modul Ajar, Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD), serta instrumen lainnya yang sesuai
dengan Modul Ajar. Instrumen tes uji coba terlebih dahulu
diujikan kepada kelas Il sebagai kelas yang sudah mendapatkan

materi mengenal bilangan 1 sampai 10.
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Peneliti melakukan uji instrumen penelitian yang berupa soal
tes kemampuan kognitif yang terdiri dari 15 item soal tes isian
singkat. Uji coba instrumen diikuti oleh 18 siswa kelas 11 MI Al-
Islam Mangunsari 02 tahun pelajaran 2023/2024. Uji coba soal
dilaksanakan pada tanggal 30 Agustus 2023. Tujuan uji coba
instrumen ini adalah untuk melihat butir-butir soal yang valid
untuk digunakan.

Uji instrumen yang dilakukan meliputi uji validitas, uji
reabilitas, daya pembeda dan daya tingkat kesukaran butir soal.
Setelah melakukan uji instrumen tersebut diperoleh 11 soal butir
soal valid yaitu: 1,2,4,5,6,7,9,10,11,12,15.

Soal yang telah diuji coba, kemudian diambil 11 soal yang
valid dan telah melalui uji-uji di atas. Selanjutnya, sebagai
kegiatan pertama yang peneliti adalah melakukan pretest di kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kegiatan dilakukan pada tanggal 5
September 2023.

Tabel 4. 1
Tabel Daftar Nilai Pretest Kelas Eksperimen

No Nama Siswa Nilai Tes
Awal
1. Aghniyatun Nafsi Maulida 73
2. Alifa Zahra 91
3. Almauna Zidna Aunur Rizqi 91
4, Alvino Pawira Sigraquon 73
5. Ageela Firdyatus Sholicha 82
6. Arinal Hag Maulida 82
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7. Arjuna Panji Mardianto 82
8. Arsyila Zahra Ainurizkya 91
9. Azril Rahandika Alfarizi 64
10. | Karaissa Naraya Al Amin 73
11. | Karina Rasya Al Fattah 91
12. | Mahawira Wildan Najib 73
13. | Muhammad Faiz Aminudin 82
14. | Muhammad Syafa'atul Quddus 73
15. | Putra Bagus Utama 82
16. | Rayyan Alfarig Wibowo 82
17. | Syahla Khanza Syakira 64
Tabel 4. 2
Tabel Daftar Nilai Pretest Kelas Kontrol
No Nama Nilai Awal

Tes

1. Adi Saddam P 82
2. Adzkiya Bariq F 91
3. Anindita Keisha 64
4, Arfan Sakti Ibrahim 73
5. Arkha Giandra Wicaksana 73
6. Erin Liana Irkham 64
7. Fellisha Davinza F 73
8. Inarotul Ulya 73
9. Kaysa Hanum Cahyaning M 82
10. | Khaira Gendis Ramadhani 82
11. | Michaela Arzena Radisty 82
12. | Muchammad Amran Fathan 82
13. | Nagita Sheryl Almaihira 91
14. | Naura Sibrina P 45
15. | Wirda Rizky Aulia 91
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Setelah peneliti mengetahui nilai pretest siswa,
selanjutnya peneliti memberikan pembelajaran calistung berbasis
kontekstual pada materi mengenal bilangan 1 sampai 10 kelas |
MI Al-Islam Mangunsari 02. Penelitian pada kelas eksperimen
yaitu kelas 1A dilakukan sebanyak empat pertemuan. Pertemuan
pertama siswa diberikan soal pretest sebanyak 11 soal guna
mengetahui kemampuan awal siswa dilaksanakan pada 5
September 2023. Untuk pertemuan kedua pembelajaran calistung
berbasis kontekstual dalam pembelajaran matematika pada 7
September 2023. Peneliti menggunakan benda-benda nyata dalam
pembelajaran yaitu 1 celengan, 2 air mineral, 3 kacamata, 4 buku,
5 pensil. Pembelajaran calistung berbasis kontekstual diawali
tahap persiapan yaitu dengan mengajak siswa ice breaking untuk
menggugah siswa agar semangat dalam belajar belajar dan supaya
tidak tengang. Tahap selanjutnya yaitu penyampaian materi
membaca, menulis dan membandingkan lambang bilangan 1-5.
Dalam pembelajaran, peneliti menggunakan benda-benda konkret
seperti celengan, air mineral, kacamata, buku, pensil. Selanjutnya
peneliti menanyakan jumlah benda yang dibawa peneliti kepada
siswa. Kemudian peneliti meminta siswa untuk menuliskan
lambang dan nama bilangan sesuai dengan benda yang dibawa
oleh peneliti di papan tulis. Setelah siswa dapat membaca dan
menuliskan lambang bilangan 1 sampai 5, selanjutnya peneliti

menjelaskan tentang materi membandingkan jumlah benda 1
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sampai 5 dengan menggunakan benda-benda yang dibawa oleh
peneliti sebelumnya untuk membaca dan menulis lambang
bilangan. Tahap selanjutnya yaitu peneliti membagi siswa dalam 4
kelompok untuk mengerjakan LKPD berkaitan dengan materi
lambang bilangan dan membandingkan bilangan 1 sampai 5.
LKPD ini bertujuan supaya siswa mampu bekerjasama dengan
kelompoknya dengan baik dan berani mengutarakan pendapat.
Setelah siswa selesai mengerjakan soal LKPD, peneliti membahas
bersama mengenai soal yang dikerjakan siswa. Pertemuan ketiga
dilaksanakan pada 12 September 2023 yaitu penyampaian materi
bilangan 6 sampai 10. Pada pertemuan ini diawali ice breaking,
dilanjutkan penyampaian materi dengan siswa mengumpulkan
benda-benda yang dibawa oleh peneliti mulai dari 6 sampai 10
seperti sampo, sendok, dan buku. Setelah penyampaian materi
selesai, siswa mengerjakan LKPD secara berkelompok dengan
siswa yang lain. Pertemuan keempat dilaksanakan pada 14
September 2023 yaitu mengerjakan soal posttest dengan jumlah
soal 11.

Sedangkan untuk kelas kontrol empat pertemuan.
Pertemuan pertama memberikan soal pretest sebanyak 11 soal
dilaksanakan pada 5 September 2023. Dan pertemuan kedua
dilaksanakan pada 7 September 2023 dan ketiga dilaksanakan
pada 12 September 2023 peneliti menjelaskan materi dengan

metode ceramah kemudian pertemuan empat dilaksanakan pada
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14 September 2023 yaitu mengerjakan soal posttest sebanyak 11
butir soal.

Setelah proses pembelajaran berlangsung, langkah
selanjutnya yaitu pemberian Post-test pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol, kemudian dianalisis menggunakan
uji normalitas dan uji homogenitas sebagai uji prasyarat data, uji
hipotesis dan langkah terakhir yaitu melakukan analisis pengaruh
dua variabel menggunakan uji korelasi biserial dan uji koefisien
determinasi. Adapun data yang diperoleh peneliti dari pelaksanaan
post-test adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 3
Tabel Daftar Nilai Post-test Kelas Ekperimen

. Nilai Tes
No Nama Siswa Akhir
1. Aghniyatun Nafsi Maulida 91
2. Alifa Zahra 100
3. Almauna Zidna Aunur Rizqi 100
4. Alvino Pawira Sigraquon 82
5. Aqeela Firdyatus Sholicha 82
6. Arinal Hag Maulida 82
7. Arjuna Panji Mardianto 91
8. Arsyila Zahra Ainurizkya 100
9. Azril Rahandika Alfarizi 64
10. | Karaissa Naraya Al Amin 73
11. | Karina Rasya Al Fattah 91
12. | Mahawira Wildan Najib 73
13. | Muhammad Faiz Aminudin 82

95



14. | Muhammad Syafa'atul Quddus 82
15. | Putra Bagus Utama 100
16. | Rayyan Alfarig Wibowo 100
17. | Syahla Khanza Syakira 91
Tabel 4. 4
Tabel Daftar Nilai Post-test Kelas Kontrol
No Nama Nilai Akhir

Tes
1. Adi Saddam P 73
2. Adzkiya Bariq F 82
3. Anindita Keisha 64
4, Arfan Sakti Ibrahim 82
5. Arkha Giandra Wicaksana 91
6. Erin Liana Irkham 64
7. Fellisha Davinza F 64
8. Inarotul Ulya 73
9. Kaysa Hanum Cahyaning M 82
10. | Khaira Gendis Ramadhani 73
11. | Michaela Arzena Radisty 82
12. | Muchammad Amran Fathan 91
13. | Nagita Sheryl Almaihira 91
14. | Naura Sibrina P 45
15. | Wirda Rizky Aulia 91

pembelajaran  dengan  menggunakan

konvensional, siswa banyak yang kurang aktif dan tidak fokus
pada saat pembelajaran, dan kurang bersemangat dalam belajar.
Untuk pembelajaran calistung berbasis kontekstual siswa lebih

aktif dalam pembelajaran dan lebih fokus, dan bersemangat dalam
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belajar. Hasil posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat dilihat di lampiran
Setelah  peneliti  melaksanakan  penelitian  dan
mendapatkan nilai pre-test dan pos-ttest. Langkah selanjutnya
yaitu menganalisis data dan melakukan perhitungan sesuai dengan
data yang diperoleh.
1. Data Pre-test Kelas Eksperimen dan Kontrol
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu
melakukan pretest yang tujuannnya untuk mengetahui awal
siswa yaitu kemampuan pemahaman matematis siswa

tersebut. Berikut data pretest siswa:

Tabel 4.5
Rata-Rata Hasil Pretest
Kelas Banyak Mean Std.
Siswa Deviation
Eksperimen 17 79,35 8,867
Kontrol 15 76,53 12,351

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata
untuk kelas eksperimen adalah 79,35 dan kelas kontrol
76,53. Kesimpulannya nilai rata-rata dari kedua kelas hampir
sama namun lebih tinggi sedikit kelas eksperimen daripada

kelas kontrol.
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Data Post-test Kelas Eksperimen dan Kontrol

Setelah dilaksanakannya pretest kemudian dilanjutkan
pemberian posttest kepada siswa. Namun sebelum diberi
posttest, untuk kelas eksperimen diterapkan pembelajaran
calistung berbasis kontekstual dan kelas kontrol diterapkan
pembelajaran calistung dengan metode konvensional.
Tujuan dari pemberian posttest untuk mengetahui
kemampuan kognitif siswa kedua kelas setelah diberi
perlakuan. Hasil dari kedua kelas tersebut dapat dilihat dari
tabel berikut:

Tabel 4. 6
Rata-Rata Hasil Post-test
Kelas Banyak Mean Std.
Siswa Deviation
Eksperimen 17 87,29 11,050
Kontrol 15 76,53 13,255

Dari tabel diatas dapat dilihat rata-rata nilai post-test
kelas eksperimen adalah 87,29 dan kelas kontrol adalah
76,53. Kesimpulannya kelas eksperimen lebih tinggi

dibandingkan kelas kontrol.
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B. Analisis Data
1. Analisis Instrumen Tes
a. Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur validitas pada
setiap butir soal. Soal yang valid akan dipakai dalam
penelitian pada materi yang diajarkan dan sebaliknya soal
yang tidak valid harus dihilangkan dan tidak dipakai. Untuk
mengetahui validitas tes digunakan teknik korelasi product
moment dengan bantuan Statistical Product and Service
Solution (SPSS) versi 25. Menu yang digunakan yaitu
analyze-correlate-bivariate.

Kriteria dalam perhitungan validitas diperoleh dengan
cara dibandingkan dengan harga r product moment, dengan
taraf signifikansi 5%. Instrumen yang dikatakan valid, jika
nilai rhiwng > Trane. Namun sebaliknya, instrumen dikatakan
tidak valid jika rnitung < Ftapel.

Berdasarkan hasil validasi soal uji coba dengan bantuan
SPSS versi 25, dari 20 butir soal uji coba terdapat 15 butir
soal yang valid dan 5 butir soal uji coba yang tidak valid.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran 8.
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Tabel 4. 7

Tabel Data Hasil Validitas Soal Uji Coba

Kriteria Butir Soal Jumlah
Valid 1,2,45,6,7,9,10,11,12,15 11
Tidak Valid 3,8,13,14 4
b. Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi
atau keajegan sebuah instrumen jika dilakukan pengukuran
ulang. Uji reliabilitas soal tes menggunakan uji cronsbach’s
alpa, dengan bantuan SPSS wversi 25. Langkah uji
reliabilitas dengan bantuan SPSS 25 adalah pilih analyze —
scale - reliability analysis - klik statistic > pada kotak
descriptive for pilih scale if item deleted > klik continue -
klik ok. Hasil perhitungan uji reliabilitas dapat dilihat pada

output Reliability Statistic pada kolom Cronbach’s alpa.

Instrumen dapat dikatakan reliabel jika nilai cronbach’s

alpa pada output Reliability Statistic bernilai > 0,6

Tabel 4. 8

Tabel Data Hasil Reliabilitas Soal Uji Coba

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
871 15

100




Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas soal, didapat
nilai cronbach’s alpa sebesar 0,871. Dengan demikian
maka dapat dikatakan bahwa soal-soal terebut reliabel,
karena nilai cronbach’s alpa > 0,6 (0,871 > 0,6).
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran 9.
Tingkat Kesukaran

Uji tingkat kesukaran merupakan cara untuk
mengetahui tingkat kesukaran soal tersebut sukar, sedang,
atau mudah. Perhitungan uji tingkat kesukaran dalam
penelitian dengan bantuan SPSS versi 25. Langkah untuk
menguji tingkat kesukaran soal dengan bantuan SPSS 25
adalah pilih analyze — descriptive statistics — frequencies —
data yang ada di kolom sebelah kiri di copas ke kotak
sebelah kanan — kembalikan soal yang tidak valid ke kotak
sebelah kiri — klik statistics — pada bagian central tendency
centang mean- klik continue. Pengujian taraf tersebut
dengan membandingkan banyaknya jumlah siswa yang
menjawab soal benar dibandingkan dengan jumlah siswa
yang mengikuti tes hasil belajar.

Tabel 4.9
Tabel Data Tingkat Kesukaran Butir Soal Uji Coba

Kriteria Nomor Soal Jumlah
Sukar - -
Sedang 457,15 4
Mudah 1,2,6,9,10,11,12 7
Total 11
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Berdasarkan tabel diatas, hasil perhitungan indeks
kesukaran butir soal tidak terdapat butir soal dengan kriteria
sukar, sedangkan untuk kriteria sedang terdapat 4 butir soal
dan kriteria mudah terdapat 7 butir soal. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran 11.

Daya Beda Soal

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal
untuk dapat membedakan antara siswa yang berkemampuan
tinggi dan berkemampuan rendah. Untuk menghitung daya
soal, terlebih dahulu kelas dibagi dua kelompok, yaitu
kelompok atas dan kelompok bawah. Pembagian ini
berdasarkan pada skor jawaban benar siswa. Pengujian daya
pembeda soal diperoleh dari hasil perhitungan jumlah
jawaban benar pada kelompok atas (B,) dibanding
banyaknya peserta kelompok atas (Ja) dikurangi jumlah
kelompok bawah yang menjawab soal benar (B,) dibanding
jumlah siswa pada kelompok bawah (J,).

Tabel 4. 10
Hasil Daya Pembeda Soal

Kriteria Nomor Soal Jumlah
Jelek 11 1
Cukup 1,2,4,6,9,10,12 7
Baik 5,7,15 3
Sangat Baik - -
Semua - -
Tidak Baik
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Berdasarkan pada hasil tes uji daya beda pada 15 soal
isian singkat maka diperoleh hasil bahwa 1 butir soal
dinyatakan jelek, 7 butir soal dinyatakan cukup, dan 3 butir
soal dinyatakan baik. Mayoritas butir soal berkategori
cukup. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 10.

2. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dapat dilakukan untuk mengetahui
apakah sampel vyang diteliti berasal dari populasi
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang
digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro
Wilk pada taraf signifikansi 0,05:
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1) Uji Normalitas data pretest kelas eksperimen dan kelas

kontrol
Tabel 4. 11
Hasil Uji Normalitas Data Pretest
Tests of Normality
Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
Statis Statis
Kelas tic df Sig. tic df Sig.
Kemampuan Pretest .206 17 .054 .888 17 .043
kognitif Siswa eksperimen
Pretest .204 15 .092 .884 15 .054

Kontrol

a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan tabel diatas, uji normalitas pretest kelas

eksperimen memiliki signifikansi=0,054 dan kelas kontrol
memiliki signifikansi=0,092. Hal ini menunjukan pretest
kelas eksperimen 0,054>0,05 dan pretest kelas kontrol
0,092>0,05. Jadi kesimpulannya antara pretest kelas
eksperimen maupun kelas kontrol dapat dikatakan sama-
sama berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat

dilihat pada lampiran 18.
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2) Uji Normalitas data post-test kelas eksperimen dan
kelas kontrol
Tabel 4. 12
Hasil Uji Normalitas Data Post-test

Tests of Normality

Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
Statis Statis
KELAS tic df Sig. tic df Sig.
KEMAMPUAN POSTEST 169 17 200" .897 17 .061
KOGNITIF EKSPERIMEN
SISWA POSTEST 193 15 136 .891 15 .070

KONTROL

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel diatas, uji normalitas post-test kelas
eksperimen memiliki signifikansi=0,200 dan kelas kontrol
memiliki signifikansi=0,136. Hal ini menunjukan post-test
kelas eksperimen 0,200>0,05 dan post-test kelas kontrol
0,136>0,05. Jadi kesimpulannya antara post-test kelas
eksperimen maupun kelas kontrol dapat dikatakan sama-
sama berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat

dilihat pada lampiran 19.
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b. Uji Homogenitas
Untuk mengetahui apakah data dari kedua kelompok
tersebut mempunyai varians yang homogen atau tidak,
maka dilakukan uji kesamaan dua varians yaitu dengan uji
Levene dengan berbantu Sofware SPSS 25 pada taraf
signifikansi 0,05:
1) Uji homogen data pretest kelas eksperimen dan kontrol
Tabel 4. 13
Hasil Uji homogenitas data pretest

Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfl df2 Sig.

Kemampuan Based on Mean .908 1 30 .348
Kognitif Siswa Based on Median .593 1 30 447
Based on Median 593 1 24516 449
and with adjusted
df
Based on trimmed .854 1 30 .363
mean

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji Levene’s Test pada nilai
pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh besar
nilai Levene Statistic 0,908. Dengan nilai Asymp Sign.
0,348>0,05. Jadi kesimpulannya antara pre-test kelas

eksperimen maupun kelas kontrol dapat dikatakan sama-
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sama homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran 20.
2) Uji homogen data posttest kelas eksperimen dan kontrol
Tabel 4. 14
Hasil Uji Homogenitas data post-test

Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfl df2 Sig.

KEMAMPUAN Based on Mean 375 1 30 .545
KOGNITIF Based on Median 179 1 30 .675
S Based on Median 179 1 27381 675
and with adjusted
df
Based on trimmed .346 1 30 .561
mean

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji Levene’s Test pada
nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh
besar nilai Levene Statistic 0,375. Dengan nilai Asymp Sign.
0,545>0,05. Jadi kesimpulannya antara post-test kelas
eksperimen maupun kelas kontrol dapat dikatakan sama-
sama homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran 21.

3. Uji Hipotesis
Secara diskriptif diketahui bahwa rata-rata dari kelas

eksperimen lebih besar dibandingkan nilai rata-rata dari kelas

107



kontrol. Berdasarkan hasil analisis data bahwa data dinyatakan
berdistribusi normal dan homogen, maka selanjutnya data
dianalisis untuk pengujian hipotesis. Berikut hasil pengujian
uji hipotesis menggunakan uji Independent Samples t-test
berbantu Software SPSS25:
Tabel 4. 15
Hasil Uji Hipotesis

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Std.  Confidence
Mea Erro Interval of
Sig. n r the
(2- Diff Diff Difference
taile eren eren Low Upp
F Sig. t df d) ce ce er er

KEMAM Equal 375 545 2. 30 .018 107 429 198 195
PUAN variances 50 61 7 6 36
KOGNIT assumed 4
IF Equal 2. 27 .020 107 434 184 196
SISWA  variances 47 4 61 7 8 73
not 6 14
assumed
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Berdasarkan tabel di atas, hasil uji Independent sample
t-test diatas diperoleh bahwa nilai signifikansi 0,018 < 0,05
artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Dari hasil tersebut terdapat
pengaruh yang signifikan antara pembelajaran calistung
berbasis kontekstual terhadap kemampuan kognitif siswa.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 22.

Nilai yang ada pada kolom t merupakan nilai thiung Yang
diperoleh hasil dari perhitungan. Nilai t pada baris pertama
2,504 merupakan nilai hasil t jika varians kedua data homogen
(equal varian assumed). Karena hasil Leven s test menyatakan
kedua varians homogen, maka nilai thwng Yang digunakan
adalah berdasarkan nilai t yaitu sebesar 2,504,

Untuk mendapatkan nilai type dengan cara mencari Df
(degree of freedom) = (n; + n,) —2 = (17 + 15) — 2 = 30 ,maka
diperoleh hasil nilai tg,e diperoleh sebesar 2,042. Dari
perolehan sebelumnya, maka dapat dinyatakan bahwa nilai t
juga menunjukkan bahwa thiung > tuner Yaitu 2,504 > 2,042,
maka H, diterima. Artinya dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh rata-rata kemampuan kognitif siswa dengan
menggunakan pembelajaran calistung berbasis kontekstual
dibandingkan dengan siswa yang menggunakan pembelajaran

calistung konvensional.
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4. Analisis Pengaruh 2 variabel

a.

Uji Korelasi Biserial

Uji korelasi biserial bertujuan untuk mengetahui
hubungan variabel x (penerapan pembelajaran calistung
berbasis kontekstual) terhadap variabel y (kemampuan
kognitif siswa), hasil uji korelasi biserial dengan
menggunakan bantuan Software SPSS 25.

Adapun kriteria uji korelasi biserial sebagai berikut :
- Ho diterima jika rniwng < raoer , berarti tidak terdapat
korelasi atau hubungan positif pada penerapan
pembelajaran calistung berbasis kontekstual terhadap
kemampuan kognitif siswa kelas 1.
- Ho ditolak jika rhitung > reaner , berarti terdapat korelasi atau
hubungan positif pada penerapan pembelajaran calistung
berbasis kontekstual terhadap kemampuan pemahaman
matematis siswa kelas 1.

Dengan kriteria pengujian o = 5% (0,05). Data yang
digunakan merupakan hasil pretest posttest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Berikut ini hasil perhitungan

korelasi biserial:
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Tabel 4. 16

Hasil Uji Korelasi Biserial

Correlations
PRETEST POSTEST

*k

PRETEST Pearson Correlation 1 741
Sig. (2-tailed) .000
N 32 32
POSTEST  Pearson Correlation 741" 1
Sig. (2-tailed) 000
N 32 32

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Berdasarkan hasil tabel diatas, menunjukkan bahwa

nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Artinya Hy ditolak
dan Ha diterima dengan kata lain ada korelasi signifikan
antara skor pretest dan posttest pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Selanjutnya ryiung Sebesar 0,741 > ripe Yaitu
sebesar 0,338. Maka dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan atau korelasi antara variabel x (penerapan
pembelajaran calistung berbasis kontekstual) dan variabel y
(kemampuan kognitif).
b. Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui

seberapa besar variabel x (penerapan pembelajaran

calistung berbasis kontekstual) mempengaruhi variabel y
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(kemampuan kognitif). Berdasarkan hasil perhitungan uji
koefisien determinasi diperoleh hasil (KD) =54,90%.
Perinciannya sebagai berikut:
KD =1? x 100%
= (0,741)2 x 100%
= 0,5490 X 100%
= 54,90%

Dari hasil diatas menunjukkan bahwa pengaruh
penerapan pembelajaran calistung berbasis kontekstual
terhadap kemampuan kognitif siswa kelas 1 M|l Mangunsari
02 sebesar 54,90% yang sisanya dipengaruhi oleh variabel
lain.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilatarbelakangi bahwa
ada 6 siswa yang masih belum bisa membaca dan menghitung dari
17 siswa. Hal ini dilatarbelakangi oleh siswa kelas 1 yang tidak
semuanya berasal dari Taman Kanak-kanak (TK), bahkan
sebagian besar peserta didik kelas 1 tidak berasal dari Taman
Kanak-kanak. Selain itu, latar belakang mereka yang berbeda-
beda lingkungan, budaya, dan sebagainya. Permasalahan tersebut
menjadi salah satu penghambat keberhasilan siswa dalam proses
pembelajaran, terutama dalam membaca, menulis dan
menghitung. Hal ini menjadi dasar bagi siswa kelas 1 sebelum

mempelajari materi yang lebih kompleks lagi seperti memahami
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bacaan, mengerjakan soal, menulis jawaban atau menghitung
dalam penyelesaian soal matematika.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh pembelajaran calistung berbasis kontekstual terhadap
kemampuan kognitif siswa pada materi mengenal bilangan 1
sampai 10 kelas 1 di M1 Al-Islam Mangunsari 02.

Kemampuan kognitif merupakan kemampuan yang
menyatakan kembali konsep atau prinsip yang dipelajari, yang
berkaitan dengan ingatan, berpikir dan penalaran. Indikator dari
kemampuan kognitif dalam penelitian ini ada tiga yaitu:

Membaca, menulis bilangan 1 sampai 10 sesuai jumlah benda
dengan benar.

Membandingkan bilangan 1 sampai 10 sesuai jumlah benda
dengan benar.

Menerapkan bilangan 1 sampai 10 berupa gambar sesuai jumlah
benda dengan benar.

Menganalisis banyaknya benda 1 sampai 10 sesuai dengan jumlah
benda dengan benar.

Untuk meningkatkan pemahaman kemampuan kognitif
tersebut, peneliti menggunakan pembelajaran calistung berbasis
kontekstual. Pembelajaran ini dapat membuat siswa merasa
senang, tidak jenuh, dan lebih aktif karena pembelajaran ini

mengaitkan dengan benda-benda nyata yang ada disekitar didalam
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pembelajaran matematika dalam membaca, menulis dan
menghitung.

Sebelum  melaksanakan  penelitian  ini,  peneliti
mempersiapkan instrumen yang akan digunakan. Instrumen
tersebut yaitu Lembar Soal yang akan digunakan untuk pretest
dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol, Modul ajar,
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan media yang akan
digunakan yang ada di Modul ajar. Namun sebelum instrumen
digunakan diuji coba terlebih dahulu. Uji coba ini meliputi uji
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal.
Hasil dari uji coba itu menunjukkan dari 15 soal terdapat 11 butir
soal tersebut memiliki kriteria valid, reliabel, tingkat kesukaran
sedang dan mudah, serta memiliki daya pembeda yang jelek,
cukup, dan baik. Karena instrument lolos sesuai dengan kriteria
maka instrumen itu yang akan digunakan untuk mengukur
kemampuan kognitif siswa kelas 1 MI Al-Islam Mangunsari 02.

Dalam penelitian ini menggunakan 2 kelas yaitu kelas 1A
sebagai kelas eksperimen dan kelas 1B sebagai kelas kontrol.
Penelitian pada kelas eksperimen vyaitu kelas 1A dilakukan
sebanyak empat pertemuan. Pertemuan pertama siswa diberikan
soal pretest sebanyak 11 soal guna mengetahui kemampuan awal
siswa dilaksanakan pada 5 September 2023. Untuk pertemuan
kedua pembelajaran calistung berbasis kontekstual dalam

pembelajaran matematika pada 7 September 2023. Peneliti
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menggunakan benda-benda nyata dalam pembelajaran yaitu 1
celengan, 2 air mineral, 3 kacamata, 4 buku, 5 pensil.
Pembelajaran calistung berbasis kontekstual diawali tahap
persiapan yaitu dengan mengajak siswa ice breaking untuk
menggugah siswa agar semangat dalam belajar belajar dan supaya
tidak tengang. Tahap selanjutnya yaitu penyampaian materi
membaca, menulis dan membandingkan lambang bilangan 1-5.
Dalam pembelajaran, peneliti menggunakan benda-benda konkret
seperti celengan, air mineral, kacamata, buku, pensil. Selanjutnya
peneliti menanyakan jumlah benda yang dibawa peneliti kepada
siswa. Kemudian peneliti meminta siswa untuk menuliskan
lambang dan nama bilangan sesuai dengan benda yang dibawa
oleh peneliti di papan tulis. Setelah siswa dapat membaca dan
menuliskan lambang bilangan 1 sampai 5, selanjutnya peneliti
menjelaskan tentang materi membandingkan jumlah benda 1
sampai 5 dengan menggunakan benda-benda yang dibawa oleh
peneliti sebelumnya untuk membaca dan menulis lambang
bilangan. Tahap selanjutnya yaitu peneliti membagi siswa dalam 4
kelompok untuk mengerjakan LKPD berkaitan dengan materi
lambang bilangan dan membandingkan bilangan 1 sampai 5.
LKPD ini bertujuan supaya siswa mampu bekerjasama dengan
kelompoknya dengan baik dan berani mengutarakan pendapat.
Setelah siswa selesai mengerjakan soal LKPD, peneliti membahas

bersama mengenai soal yang dikerjakan siswa. Pertemuan ketiga
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dilaksanakan pada 12 September 2023 yaitu penyampaian materi
bilangan 6 sampai 10. Pada pertemuan ini diawali ice breaking,
dilanjutkan penyampaian materi dengan siswa mengumpulkan
benda-benda yang dibawa oleh peneliti mulai dari 6 sampai 10
seperti sampo, sendok, dan buku. Setelah penyampaian materi
selesai, siswa mengerjakan LKPD secara berkelompok dengan
siswa yang lain. Pertemuan keempat dilaksanakan pada 14
September 2023 yaitu mengerjakan soal posttest dengan jumlah
soal 11.

Sedangkan untuk kelas kontrol empat pertemuan. Pertemuan
pertama memberikan soal pretest sebanyak 11 soal dilaksanakan
pada 5 September 2023. Dan pertemuan kedua dilaksanakan pada
7 September 2023 dan ketiga dilaksanakan pada 12 September
2023 peneliti menjelaskan materi dengan metode ceramah
kemudian pertemuan empat dilaksanakan pada 14 September
2023 yaitu mengerjakan soal posttest sebanyak 11 butir soal.

Setelah  proses pembelajaran  berlangsung, langkah
selanjutnya yaitu pemberian Post-test pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol, kemudian dianalisis menggunakan
uji normalitas sebagai uji prasyarat data, uji hipotesis dan langkah
terakhir yaitu melakukan analisis pengaruh dua variabel

menggunakan uji korelasi biserial dan uji koefisien determinasi.
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Setelah data terkumpul baik pretest maupun posttest, peneliti
melanjutkan menganalisis data berupa uji normalitas, uji
homogenitas dan uji hipotesis. Untuk pretest rata-rata kelas
eksperimen adalah 79,35 dan kelas kontrol 76,53. Sedangkan nilai
posttest kelas eksperimen 87,29 dan kelas kontrol 76,53.

Pada penelitian ini untuk uji normalitas pretest dan posttest
dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov dan Shapiro Wilk
dengan bantuan Software SPSS25 diperoleh hasil pretest kelas
eksperimen (1A) memiliki Asimp. Sig. sebesar 0,054 > 0,05
artinya berdistribusi normal dan hasil pretest kelas kontrol (1B)
memiliki Asimp. Sig. sebesar 0,092 > 0,05 artinya berdistribusi
normal. Sedangkan hasil postest kelas eksperimen (1A) memiliki
Asimp. Sig. sebesar 0,200 > 0,05 artinya berdistribusi normal dan
hasil postest kelas kontrol (1B) memiliki Asimp. Sig. sebesar
0,136 > 0,05 artinya berdistribusi normal. Dapat dikatakan bahwa
hasil pretest dan posttest kedua kelas berdistribusi normal.

Kemudian dilakukan uji homogenitas terhadap dua kelas
dengan bantuan Sofware SPSS25. Untuk uji homogenitas nilai
pretest diperoleh besar nilai Levene Statistic 0,908 dengan Asymp.
Sig. 0,348>0,05, maka kedua kelas memiliki varians yang sama
(homogen). Sedangkan untuk nilai postest diperoleh besar nilai
Levene Statistic 0,375 dengan Asymp. Sig. 0,545>0,05, maka

kedua kelas memiliki varians yang sama (homogen).
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Langkah selanjutnya adalah uji hipotesis dengan
menggunakan uji Independent Samples t-test berbantu Sofware
SPSS25 diperoleh bahwa nilai signifikansi 0,018 < 0,05 artinya Hy
ditolak dan H, diterima. Dalam output SPSS 25 juga diperoleh
nilai tying Sebesar 2,504 dan ti,e Sebesar 2,042 diperoleh dengan
cara mencari Df (degree of freedom) = (n; + n;) —2 = (17 + 15) —
2 = 30. Berdasarkan hasil tersebut terdapat pengaruh yang
signifikan antara pembelajaran calistung berbasis kontekstual
terhadap kemampuan kognitif siswa kelas 1 di MI Al-Islam
Mangunsari 02.

Langkah selanjutnya adalah uji korelasi biserial diperoleh
sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. Artinya H, ditolak dan H, diterima,
dengan kata lain ada korelasi yang signifikan pada skor kelas
kontrol dan eksperimen. Kemudian rhiwng 0,741 > riane 0,338, maka
dapat disimpulkan bahwa ada korelasi yang signifikan antara skor
pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Selanjutnya untuk uji koefisien determinasi diperoleh hasil
(KD) = 54,90 %, berarti dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh penerapan pembelajaran calistung berbasis kontekstual
terhadap kemampuan kognitif siswa kelas 1 MI Al-Islam
Mangunsari 02 sebesar 54,90 %.

Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan peneliti diatas,
dapat menjawab hipotesis bahwa terdapat pengaruh pembelajaran

calistung berbasis kontekstual dengan kemampuan kognitif siswa
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kelas 1 di MI Al-Islam Mangunsari 02. Untuk itu dapat
disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran calistung berbasis
kontekstual terkesan lebih menyenangkan, membuat siswa tidak
bosan dan jenuh dalam proses pembelajaran, siswa terlihat
semangat dan aktif bekerja sama dengan anggota kelompok
karena saling bekerja sama dalam mengelompokkan bilangan 1
sampai 10 dengan benda-benda yang konkret atau yang ada di
sekitar siswa. Semangat dan keaktifan siswa sangat berperan
penting dalam proses pembelajaran yaitu berpengaruh terhadap
kemampuan kognitif siswa.

Penelitian ini didukung dari penelitian yang dilakukkan
sebelumnya oleh Ine Dwi Arianti dengan judul pengaruh model
pembelajaran kontekstual dengan media papan bilangan terhadap
hasil belajar matematika, dari hasil penelitian tersebut menyatakan
bahwa terdapat pengaruh dalam penerapan model pembelajaran
kontekstual terhadap hasil belajar matematika®. Selain itu juga
didukung oleh penelitian yang dilakukkan oleh Nyoman Ayu Putri
Lestari dengan judul pengaruh implementasi pembelajaran
kontekstual terhadap hasil belajar matematikadengan kovariabel
kemampuan numerik dan kemampuan verbal, dari hasil penelitian
tersebut menyatakan terdapat perbedaan hasil belajar matematika

antara siswa yang mengikuti pembelajaran kontekstual dengan

% Ine Dwi Arianti, “Pengaruh Model Pembelajaran Kontekstual
Dengan Media Papan BilanganTerhadap Hasil Belajar Matematika”,
(Magelang:Muhammadiyah Magelang, 2019).
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siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional serta terdapat
kontribusi kemampuan numerik dan kemampuan verbal terhadap
hasil belajar matematika®'.

. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti sadar bahwa penelitian ini banyak

kesalahan dan kekurangan. Hal ini dikarenakan adanya beberapa

kendala, hambatan, dan keterbatasan antara lainnya yaitu:

1 Keterbatasan tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan hanya sebatas pada satu tempat, yaitu
MI Al-Islam Mangunsari 02. Apabila dilakukan pada tempat
yang berbeda kemungkinan hasilnya tidak sama atau berbeda,
karena setiap sekolah pasti mempunyai karakteristik yang
berbeda.

2 Keterbatasan waktu penelitian
Penelitian yang dilakukkan dalam waktu yang terbatas yaitu
selama 15 hari dan waktu yang digunakan sesuai dengan
keperluan. Demikian peneliti hanya memiliki waktu sebanyak
yang dibutuhkan terkait dengan penelitian. Meskipun begitu,
peneliti dibantu oleh kepala madrasah dan guru kelas.
Walaupun waktu penelitian terbatas, namun telah memenuhi
syarat-syarat penelitian ilmiah. Oleh karena itu, untuk

penelitian selanjutnya disarankan dapat melakukan penelitian

3L estari.
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pada waktu yang lebih lama agar penelitian dapat lebih optimal
dan maksimal.
Keterbatasan ruang lingkup

Keterbatasan ruang lingkup variabel yang diteliti.
Penelitian ini hanya fokus pada variabel pembelajaran
calistung berbasis kontekstual yang berdampak pada
kemampuan kognitif siswa. Oleh karena itu, untuk penelitian
selanjutnya dapat melakukan penelitian pada variabel lain yaitu
pembelajaran calistung berbasis kontekstual yang berdampak
pada kemampuan berpikir Kkritis siswa atau kemampuan yang
lainnya.

Dari berbagai keterbatasan yang peneliti paparkan di atas
dapat dikatakan bahwa inilah kekurangan dari penelitian yang
peneliti di MI Al-Islam Mangunsari 02. Meskipun banyak
hambatan dan tantangan yang peneliti hadapi dalam melakukan
penelitian ini, peneliti bersyukur bahwa penelitian ini dapat

terlaksana dengan lancar dan sukses.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
diuraikan tentang pengaruh pembelajaran calistung berbasis
kontekstual terhadap kemampuan kognitif siswa kelas 1 pada
materi mengenal bilangan 1 sampai 10 di MI Al-Islam
Mangunsari 02, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran calistung
berbasis kontekstual berpengaruh secara signifikan terhadap
kemampuan kognitif siswa kelas 1 pada materi mengenal lambang
bilangan 1 sampai 10 di MI Mangunsari 02. Hal ini dibuktikan
dengan rata-rata nilai kemampuan kognitif siswa kelas eksperimen
adalah 87,29 dan kelas kontrol adalah 76,53.

Berdasarkan hasil uji  hipotesis menggunakan  uji
Independent Samples t-test berbantu Software SPSS25 diperoleh
Sig.(2-tailed) kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,018 <
0,05. Nilai thiwng Sebesar 2,504 dan tine Sebesar 2,042 diperoleh
dengan cara mencari Df (degree of freedom) = (n; + ny) — 2 = (17
+ 15) — 2 = 30 artinya H, ditolak dan H, diterima. Dengan besar
persentase pengaruh penerapan calistung berbasis kontekstual
terhadap kemampuan kognitif siswa sebesar 54,90%. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara variabel (x)

penerapan pembelajaran calistung berbasis kontekstual terhadap
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variabel (y) kemampuan kognitif siswa kelas 1 pada materi
mengenal bilangan 1 sampai 10 di Ml Mangunsari 02.

Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa penerapan pembelajaran calistung berbasis
kontekstual berpengaruh terhadap kemampuan kognitif siswa
yang memberikan Kkontribusi sebesar 54,90% dan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain.

B. Saran
Adapun saran yang diberikan diantaranya sebagai berikut:

1. Bagi Guru
Pembelajaran calistung berbasis kontekstual dapat diterapkan
olen guru kelas rendah sebagai salah satu alternatif
pembelajaran yang menghubungkan dengan hal-hal yang ada
disekitar siswa dalam pembelajaran dan menjadikan siswa
lebih aktif dalam belajar.

2. Bagi Sekolah/ Madrasah
Pembelajaran calistung berbasis kontekstual diharapkan dapat
diterapkan sebagai bahan pertimbangan bagi
Sekolah/Madrasah dalam mengambil kebijakan terkait dengan
sistem pembelajaran agar dapat meningkatkan kemampuan

kognitif siswa.
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3. Bagi Siswa
Bagi siswa hendaknya selalu Dbersikap aktif dalam
pembelajaran, dan memperhatikan guru selama proses
pembelajaran agar dapat meningkatkan pemahaman terutama
kemampuan kognitif.

4. Bagi Peneliti
Bagi peneliti selanjutnya, dapat melakukan riset lanjutan yang
berbasis kontekstual di mata pelajaran lain atau juga dapat
diterapkan di kelas tinggi dengan menerapkan pembelajaran

berbasis kontekstual.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1: Profil Sekolah
PROFIL UMUM MI AL-ISLAM MANGUNSARI 02

5. Identitas Sekolah

Nama Sekolah : Ml Al-Islam Mangunsari 02

Alamat : Jalan Raya Muntal Mangunsari
No. 1 RT. 02 RW 04

Nama Kepala Sekolah : Mahmudi, S. Ag

6. Visi, Misi, Program Unggulan
a. Visi Madrasah
Menjadikan Madrasah sebagai pusat pendidikan yang mampu
menyiapkan dan mengembangkan geerasi bangsa yang
religius, cerdas, dan terampil dalam menghadapi
perkembangan zaman.
b. Misi Madrasah
1) Menanamkan keimanan dan ketakwaan peserta didik
melalui program keagamaan (Religius)
2) Menumbuhkan semangat gemar membaca (Literasi)
3) Memprogramkan dan melaksanakan pembelajaran aktif,
kreatif, inovatif
4) Meningkatkan profesionalitas guru
5) Pengembangan dan pemanfaatan perpustakaan Madrasah

sebagai sumber belajar
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6)

7)

8)

Memprogramkan dan melaksanakan ekstrakurikuler dan
pembinaan olahraga usia dini

Menciptakan lingkungan madrasah yang kondusif, aman,
indah, rapi dan sehat

Meningkatkan kerjasama dengan komite Madrasah dan
orang tua wali siswa serta kerjasama lintas sektoral
antara lain Kemenag, Dinas Pendidikan, UNWAHAS,
UNNES, dll.

c. Program Prioritas/ Unggulan Ml Al- Islam Mangunsari 02

1)

2)

3)

4)

5)

Meningkatkan gerakan Baca Tulis Al-Quran untuk
mewujudkan generasi yang Qur’ani

Gerakan Literasi Madrasah telah dilaksanakan sejak
2017, tetapi baru pada literasi baca tulis, sementara
literasi numerasi sains, finansial, dan digital belum
maksimal

Prestasi siswa dan guru selama melaksanakan gerakan
literasi Madrasah sudah cukup banyak, oleh karena itu
perlu dilanjutkan agar menjadi program prioritas
Madrasah

Dari berbagai program yang diusulkan, literasi lebih bisa
mengakomodir kebutuhan peserta didik

Meningkatkan ~ program  kewirausahaan ~ melalui

kerjasama dengan UMKM walisiswa dan pihak lain
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Lampiran 2 : Daftar Nama Siswa Kelas Uji Coba

No Nama Siswa Kode
1. Adeeva Afsheen M uc-01
2. Adila Nisa Ardani UC-02
3. Ahmad Mimbar Rafa'il UcC-03
4. Alfiansyah Nugroho UC-04
5. Alifa Risqy Choirunnisa UC-05
6. Alyna Arrafi'uzzahra UC-06
7. Anas Aufa Nurul Aziz UC-07
8. Auvrilly Belvinchaniya Setyana R uC-08
9. Cinta Kirana uc-09
10. Danish Aziz Ar Rafif uc-10
11. | Evan Ziggy Saverio UC-11
12. Haedar Ifandi Ramadhan uUC-12
13. | Javis Arya Satya P UC-13
14. | Muhammad Arkanu Rajab ucC-14
15. Muhammad Rafa Azka Putra uc-15
16. | Nazil Sabila Rizky UC-16
17. Rafa Alesha Rohman uC-17
18. | Al Farel Sandi Arkhan ucC-18
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Lampiran 3: Daftar Nama Siwa Kelas Eksperimen

No Nama Siswa
1 | Aghniyatun Nafsi Maulida
2 | Alifa Zahra
3 | Almauna Zidna Aunur Rizqi
4 | Alvino Pawira Sigraguon
5 | Ageela Firdyatus Sholicha
6 | Arinal Haq Maulida
7 | Arjuna Panji Mardianto
8 | Arsyila Zahra Ainurizkya
9 | Azril Rahandika Alfarizi
10 | Karaissa Naraya Al Amin
11 | Karina Rasya Al Fattah
12 | Mahawira Wildan Najib
13 | Muhammad Faiz Aminudin
14 | Muhammad Syafa'atul Quddus
15 | Putra Bagus Utama
16 | Rayyan Alfarig Wibowo
17 | Syahla Khanza Syakira
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Lampiran 4: Daftar Nama Siswa Kelas Kontrol

No Nama Siswa
1 Addi Saddam Prayudha
2 Adzkiya Bariq Farzana
3 Anindita Keisha
4 Arfan Sakti Ibrahim
5 Arkha Giandra Wicaksana
6 Erin Liana Irkham
7 Fellisha Davinza Fitri
8 Inarotul Ulya
9 Kaysa Hanum Cahyaning Mufida
10 Khaira Gendis Ramadhani
11 | Michaela Arzena Radisty
12 Muchammad Amran Fathan
13 | Nagita Sheryl Almayhira
14 | Naura Sabrina Putri
15 | Wirdha Rizky Aulia
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Lampiran 5: Kisi-Kisi Soal Tes Uji Coba

Identitas Madrasah

Mata Pelajaran

Kelas/ Semester

Materi

KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN KOGNITIF UJI COBA

:MI Al-Islam Mangunsari 02
:Matematika

A1

:Mengenal Bilangan 1-10

KOMPETENSI AWAL.:
1. Siswa dapat membaca, menulis bilangan 1-10

2. Siswa dapat membandingkan bilangan 1-10

Pemahaman ) o Nomor
No. Indikator Soal Bentuk Soal Ranah Kognitif
Bermakna Soal
1. | Siswa dapat | Disajikan sebuah gambar, siswa dapat menentukan )
Isian C3 2,8
membaca banyaknya benda yang ada dalam gambar.
bilangan 1-5 | Disajikan gambar, siswa dapat membaca lambang
sesuai jumlah | bilangan dengan benar.
benda dengan Isian C1 11,12
benar.
2. | Siswa dapat | Disajikan sebuah gambar, siswa dapat menuliskan ]
. . ) Isian C1 1,314
menuliskan lambang bilangan yang tepat sesuai gambar
bilangan 1-5 | Disajikan soal, siswa dapat membuat gambar yang sesuai ]
o Isian C3 6,10
sesuai jumlah | dengan soal.
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benda dengan

benar.

Siswa  dapat
membandingk
an bilangan 1-
5 sesuai
jumlah benda
dengan benar.

Disajikan sebuah gambar, siswa dapat membandingkan

banyaknya bilangan yang tepat sesuai gambar st c2 4513
Disajikan sebuah gambar, siswa dapat menganalisis
banyaknya benda yang sesuai dengan gambar.

Isian C4 7,9,15
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Lampiran 6: Soal Uji Coba, Kunci Jawaban, dan Pedoman
Penskoran

SOAL UJI COBA KEMAMPUAN KOGNITIF MATEMATIKA
KELAS 1

Nama
Kelas
No. Absen

1. Lambang bilangan dari jumlah gambar dibawah adalah...

Ibu membawa oleh-oleh
dari pasar buah salak
seperti gambar
disamping. Berapa
jumlah  salak  yang
dibawa ibu...

Jumlah telur pada
gambar ada...
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Jumlah telur... daripada jumlah timun.

~

Aira memiliki 4 teh botol.
Yani memiliki 8 wafer.
Benda punya siapa yang jumlahnya lebih banyak?

D e

4

éambarkan bintang dengan jumlah sebanyak 5!
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7. Perhatikan gambar dibawah ini!

1 Banyak buah

jeruk...daripada banyak buah semangka.

8. Perhatikan gambar dibawah ini!
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Ana pulang sekolah
jalan kaki bersama
Ara. Ketika dijalan
mereka berdua
melihat beberapa
mobil seperti gambar
disamping. Berapa
jumlah  mobil yang
mereka jumpai seperti
gambar disamping...



10. Gambarkan 6 bola pada kotak dibawah ini!

11. Perhatikan gambar!

A4
L)
) o
< ¥
‘ q&
.
T

Jumlah kaktus ada...
dibaca...

12. Amati gambar dibawah ini!

%D %
et
T b

Jumlah siswa pada gambar diatas ada... dibaca...
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13. Perhatikan gambar dibawah!

Lpd
Qﬂ% 4

Banyak buku... daripada banyak pensil.

Jumlah balon ada...

15. Amati gambar dibawah ini!

Jumlah  pengendara
sepeda  motor
daripada jumlah

pengendara mobil.
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KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN SOAL TES
UJi COBA

KUNCI JAWABAN

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : 1/1

1. 8

2. 2,dua

3.5

4. Lebih banyak
5

6

Yani
Gambar:

7. Lebih banyak

8. 4, empat

9. Sapi dan ayam

10. Gambar bola:

& &
@@@

11. 5, lima

12. 9, sembilan
13. Sama dengan
14. 8

15. Lebih sedikit
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PEDOMAN PENILAIAN
Skor jawaban benar=1
Skor jawaban salah=0

Penilaian:

_ skor diperoleh 00
skor maksimal
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Lampiran 7: Sampel Uji Coba

SOAL UJI COBA KEMAMPUAN KOGNITIF MATEMATIKA
KELAS 1.

Nama A deva
Kelas (24

No. Absen 374V

2. Perhatikan gambar dibawah ini!
Jumlah salak pada gambar
disamping ada 2 dibaca.d0?

3. Perhatikan gambar dibaYvah!

A i Jumlah telur pada gambar
ada.b.
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4. Jumlah telur... daripada jumlah timun.
P e 4

e .Y
o : 3y
] - & 54
1 'y

i A
.
0

v“/ Y o f
5 ,\_J-.
SN

\k "

N ;‘ o
5. Aira memiliki 4 teh botol.
Yani memiliki 8 wafer.
Benda punya siapa yang Jumlahnya lebih banyak?

- B @-wiie 4 /9m

6. Gambarkan bintang dengan jumlah sebanyak 5!

X xRN = ox

7. Perhatikan gambar dibawah ini!

.4 ,q b I/"\. 27
! Banyak buah jeruk.// ﬁarnpada =

banyak buah semang

N

¥
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8. Perhatikan gambar dibawah ini!

Jumlah mobil ada.-
dibaca...”

¥ 2ty %rl‘u~
B ma%‘*‘

9. Amatl gambar dlbawah ini!

Hewan apa y;mg Jumlahn;;l palmg banyak” s ‘7‘/ don 2yl
10. Gambarkan 6 bola pada kotak dibawah ini!

@y o oo

11 PDerhatikan gambar!

Jumlah kaktus ada.” dibaca. &'+
12: Amati gambar dibawah ini!
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Jumlah siswa pada gambar diatas ada... dibaca.2* """
13; Perhatikan gambar dibawah!

arc i
el 27

A ria & (7 N
Banyak buku.”" ‘daripada banyak pensil.

14. Perhatikan gambar dibawah!

2

Jumlah balon ada.$.

15. Amati gambar dibawah ini!
P b Jumlah pengendara sepeda motor
ey ;" : ... daripada jumlah pengendara
" C2irD); mobil. E’ b1 S¢dikré
0.0 »
Yoo’
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Lampiran 8: Hasil Uji Validitas

o1 | o2 05 | voa x5 | w06 | wor | xos [ xo9 3o | a1 xiz | xis | x| xs | ot
o1 Pearson [ 0388  saz| 0316 0255  arg| 0357 0108 0388 600 57| 7or| 0277 0108 0255  ser|

Corrlatio

n

Sig. - Oiii| 0020 0201 0307 0045| Oia6|  06e8| 011l 0008 0020 0000 0265 0Ge8| 0307 0011

Lailed)

N 13| T D 15| T 13| T 13| T 13 T T3 15| T 13| 0
X0z [pearson 38 1 01s0]  o0a®m|  s23|  sez| 0014 0391  723| 7217|0391  s70| 0448|0150  s23| 783

Correlatio

Sig-(2- 0111 0551 0069 0075 0000] 0956 0109 0003 0003 0109 0014 0063 05%1 0025 0000

ailea)

N 13 T T3 18| T3 18| T 13| T 13| 1 T3 15| T 13| 0
X03 [pearson saz| 0150 I o7 0193 0130] 0193 0059] 0150| 0108] -0059| 0086| -0150| 009 093] 0015

Correlatio

Sig-(2- 0020 0851 0a%| Oas2| 0eo8| Oas| 0817 Ossi| 06w 0817  07%| Ossi 0817  oasz| 0952

iiled

N 13| 18| T3 18| T3 8| T 13| T 13| 18| T3 18| 13| 18| 15
Xoa [pearson 0ate| 0438 0171 I ses| 0378 65| 071 0439| 0316|0171 0250 0as| 0171  sea| 729

Corrlatio

Sig - 6201 0069  04% 0015| 0122|0004  04%s| 0089 0201] 049 0317 0063 049 0015 0001

ailed)

N D is| [ ig| [ o 15| i8] D i8] [ ig| 1| 15
X05 [Pearson 0255|523 0193 564 1 0403|0304  523|  s6r| 0804|0443  s23| 01%a 798

Correlatio

g 0z07| 00z 0aa2| 0015 0002| 00%| 0220 0026 00i6| 0220 00| 0026 O0aa 0000 0000

aited)

N D i8] [ 18| [0 13| i8] 15| i8] D 18| [ 18| i8] i
X06 [peason a7e|  se2| 0130 0378 670 1 o1%2| 0454  sez| sar| 04s4|  ger| 0265 0130 7]

Correlatio

n

Sig @ 6045|0000 0608 0122|0002 0546] 0059 0000 0000  009| 0003  0288|  0608|  0002] 0000

ailed)

N i i i i 1 i 1 i 1 7 13| [ 13| 13 13| i
Xo7 [Pearson 0357 0014|0193 65| 0403|0157 i o193 oze0| 0081 0193 0282 0014 0193 0403 0z

Correlatio

n

e 146|095 0442|0004 00%| 0546 asa| 0337 0@41| 0442|0257 0956 0442| 00%| 0034

failed)

O 15| 15| T3 5| T 5| T 15| 15| 15| 15| T 5| T 15| T
X08 [Pearson G108 0391 00%9 0171 0304 04sa| 0153 T 0391 0108|0059 0085 0391 0059 030a] 0361

Correlatio

n

Sig- - 668 0108 0817 04%| 0220 0088 044 0105 OGes| 0817 073| 0108 0817 0220 0141

failed)

O M 5| o 15| T 15| T 13| T M 5| o 5| T 15| T
X5 [Pearson 0388|  723| 01%0] ©0a%| 523 sez| 0240  0391] 1 72| o] 50| oues| 0150 523|783

Corrlatio

n

Sig. - ii1] 0001 0551 0069  00%| 0000 0337 0109 Go01| 0108 0014  0502] 05%1 0026 0000

Lailed)

N 13| T [ 15| T 15| T 13| T M T T 15| T 13| 0
X0 [pearson 00| 72| 008 0316|  s6r| sar| 00 008 72| 1 saz| er| o0oss| 0108  ser| 71|

Corelatio

n

Sig. (- 0008|0001 Oees| 0201 00| 0000 08ai  0ees| 0001 0020[ 0000 0827 0Ge8| 0016|0000

ailea)

N M T [ 15| T3 18| T 13| T M T T3 15| T 13| 0
Xz [pearson 2| 0391 0% 0171 0304|  O4sa|  01%3 00%| 001 547 T ese| 0150 0058 0304 500

Corrlatio

Sig-(2- 0070 0109 0817 0ass| 0220 0059 Oas2| 0817 0109 0020 0002|  0ss1| 0817 0220 0035,

iiiea

N 15| 18| T3 18| T3 18| T 18| T T3] 18| T3 18| T3 18| 15
Xz [pearson 7o s70] 0086|0250  o0as3|  eer| 0282 0086  s70| 91| 686 1 oz1s| 008  0aa| 678

Correlatio

S - 0000 0014|0735  0317| 0oes| 0003 0257 0735 0014 0000 0002 0382|0735 0085 0002

iiled)

N T3] 8| o 8| T3 18| T3 5| i8] 15| 8| T3 8| 3| 8| 15
(a3 [peason | 0277 Oaa| 0150 04%|  s23| 0265 0014 0301 0169 0055 0150 0219 1 o150 0268|0358

Correlatio

g 0265 0063 0551 0069 00%5| 0288] 09%| 0105 0502| 0827 0551 0382 0551 0281 0145

ailed)

N D i8] [ ig| [ 15| is| 15| i8] D is| [ ig| i8] 15| i
(G2 [Peason | 0108|0150 0059 0171 0193 0130| 093] -009| 0150 -0108| -009] -0086| 0150 [ os0s| 001

Correlatio

n

Sig 6es| 0551 0817 04%| 04a2| 0608| 04a2| 0817 0551 oew| 0817 073| 0851 0220 095

ailed)

N i i i i 1 i 19 i 1 i 18| [ 13| 18] 13| i
Xi5 [Pearson 025  s23| 0193  sea|  7e6| 6707 0403 0304  s23|  ser| 0304 0443 0269 0304 B

Correlatio

n

Sg @ 6307|0026 0442 0015| 0000 0002] 00%| 0220 00%| 0016| 0220 0085 0281  0220| 0,000

failed)

O 15| 15| T3 5| o 5| | 15| 15| T3] 5| T3 5| T 15| T
[TOTAL _[Pearson o] 783| oo 729|798 73 so2| 0361  7e3| 7s1|  s00| e7e| O3s8| 001 78 T

Corrlatio

n

Sig- - Go11] 0000 09%| 0001 0000 0000 0034 0141 0000 0000 003| 0002 01a5| 095 0000

failed)

O @ 5| [ 15| o 13| T 13| T M 5| o | T 15| T
[ Corelation i signifcantat the 0.05 level (2-talled)
[~ Corelaton i signifcantatthe 001 level (Z-tailed).
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Lampiran 9: Hasil Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

Cases

N %
Valid 18 100.0
Excluded® 0 0
Total 18 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.

Reliability
Statistics

Cronbach’
s Alpha

N of ltems

871

15

ltem-Total Statistics

Scale Scale Corrected | Cronbach’
Mean if |Variance if|ltem-Total | s Alpha if
ltem ltem Correlatio ltem
Deleted Deleted n Deleted
X01 103.889 11.546 .504 .864
X02 105.000 10.618 .725 .852
X03 102.778 13.036 -.050 .881
X04 108.889 10.693 .655 .856
X05 106.111 10.369 .738 .851
X06 104.444 10.497 .839 .846
X07 108.333 11.441 .387 872
X08 102.778 12.448 .303 871
X09 105.000 10.618 725 .852
X10 103.889 11.075 .699 .855
X11 102.778 12.212 448 .867
X12 103.333 11.529 .625 .860
X13 105.000 12.029 .239 .878
X14 102.778 13.036 -.050 .881
X15 106.111 10.369 .738 .851
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Lampiran 10: Hasil Uji Daya Pembeda

Item-T otal Statistics
Scale Scale Corrected | Cronbach’
Mean if |Variance if| ltem-Total [ s Alpha if
ltem ltem Correlatio Item
Deleted Deleted n Deleted
X01 6,8333 10,029 0,557 0,900
X02 6,9444 9,350 0,698 0,892
X04 7,3333 9,529 0,589 0,899
X05 7,0556 9,114 0,714 0,892
X06 6,8889 9,163 0,843 0,884
X07 7,2778 10,095 0,371 0,913
X09 6,9444 9,232 0,744 0,890
X10 6,8333 9,559 0,769 0,890
X11 6,7222 10,683 0,513 0,903
X12 6,7778 9,948 0,724 0,894
X15 7,0556 9,114 0,714 0,892
Scale Statistics
Std.
Mean Variance | Deviation [N of ltems
7,6667 11,529| 3,39550 11

Lampiran 11: Hasil Uji Tingkat Kesukaran

Statistics

X01

X02 X04 X05 X06 X07 X09 X10

X11

X12

X15

N

[vaid

18

18 18

18 18

18 18 18

18

18

18

IMlsslng

0

0 0

0 0

0 0 0

0

0

Mean

0,8333

0,7222 0,3333

0,6111

0,7778

0,3889

0,7222 0,8333

0,9444

0,8889

0,6111
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Lampiran 12: Modul Ajar Kelompok Eksperimen
MODUL AJAR MATEMATIKA Ml
KURIKULUM MERDEKA
INFORMASI UMUM

A. ldentitas Modul

Madrasah : MI Mangunsari 02
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Fase (1A

Alokasi Waktu : Jam ke-1

Tahun Pelajaran : 2023

Nama Penyusun : Kusriyani

Pertemuan : 1 (Kelas Eksperimen)

B. Kompetensi Awal
1. Siswa dapat membaca, menulis bilangan 1-5
2. Siswa dapat membandingkan bilangan 1-5
C. Profil Pelajar Pancasila dan Moderat dalam Beragama
e Profil Pelajar Pancasila:
1. Mandiri
2. Bernalar Kritis
3. Gotong Royong
e Profil Pelajar Moderat dalam beragama:

1. Toleransi
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2. Musyawarah

D. Sarana Prasarana
KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET,
DAN TEKNOLOGI REPUBLIK INDONESIA, 2022
Matematika untuk SD/MI Kelas | Penulis: Dara Retno Wulan,
Rasfaniwaty

E. Target Peserta Didik
Peserta didik kelas 1

F. Model Pembelajaran

Pembelajaran Calistung Berbasis Kontekstual
KOMPONEN INTI

A. Tujuan Kegiatan Pembelajaran
1. Siswa dapat membaca bilangan 1-5 sesuai jumlah benda
dengan benar.
2. Siswa dapat menuliskan bilangan 1-5 sesuai jumlah benda
dengan benar.
3. Siswa dapat membandingkan bilangan 1-5 sesuai jumlah
benda dengan benar.
B. Pemahaman Bermakna
1. Siswa dapat membaca bilangan 1-5 sesuai jumlah benda dengan
benar.
2. Siswa dapat menuliskan bilangan 1-5 sesuai jumlah benda

dengan benar.
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3. Siswa dapat membandingkan bilangan 1-5 sesuai jumlah benda
dengan benar.
C. Pertanyaan Pemantik
Ada berapa jumlah jendela di kelas?
D. Kegiatan Pembelajaran

Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu

1. Guru mengucapkan
salam, kemudian
menyapa siswa dan
menanyakan kabar
siswa.

) 2. Guru mengajak siswa

Kegiatan .

berdoa bersama, 10 menit

Pembuka

3. Guru mengabsen
siswa.

4. Guru melakukkan ice
breaking.

5. Guru menyampaikan

tujuan pembelajaran.

Tahapan Membaca Lambang
. _ | Bilangan )
Kegiatan Inti ) 40 menit
1. Guru menunjukkan

benda/barang-barang
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yang ada di lingkungan
sekitar, kemudian guru
bertanya kepada siswa
“ada Dberapa jumlah
barang yang dibawa
buguru”? dan
kemudian siswa

menjawab pertanyaan

dari guru.

Setelah siswa
menjawab, guru
menuliskan cara

membaca bilangan 1-5
dengan  benar dan
siswa menirukan
membaca guru.

Guru menunjuk salah
satu  siswa  untuk
menjawab pertanyaan
dan siswa menjawab
dan membacakan
bilangan 1-5 yang
sesuai dengan jumlah

benda yang dibawa
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guru.
Tahapan Menulis Lambang
Bilangan
1. Guru menunjukkan
benda/barang-barang
yang ada di lingkungan
sekitar, kemudian guru
bertanya kepada siswa
“ada berapa jumlah
barang yang dibawa
buguru”? dan
kemudian siswa

menjawab pertanyaan

dari guru.

2. Setelah siswa
menjawab, guru
menuliskan cara
penulisan lambang

bilangan 1-5 dengan
benar  dan  siswa
mendengar, mengamati
penjelasan dari guru.

3. Guru menunjuk salah

satu siswa untuk
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menjawab pertanyaan
dan siswa menjawab
dan menuliskan
bilangan 1-5 yang
sesuai dengan jumlah
benda yang dibawa

guru.

Tahap menghitung

1. Setelah siswa dapat
membaca dan
menuliskan  lambang
bilangan 1-5, guru
menjelaskan mengenai
materi
“membandingkan”
bilangan 1-5.

2. Guru menjelaskan
mengenai materi
membandingkan
bilangan “lebih
banyak, lebih sedikit,
dan sama dengan”

kepada siswa dan
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siswa mendengarkan
penjelasan dari guru.
Guru menunjukan
benda-benda yang ada
di lingkungan sekitar
dengan jumlah yang
berbeda. Contohnya:
guru  membawa 5
kelereng dan 2 pensil.
Kemudian guru
bertanya kepada siswa
“dari  benda yang
dibawa buguru,
bagaimana jumlah
kedua benda
tersebut?” dan siswa
menjawab pertanyaan
dari guru.

Guru menunjuk salah
satu  siswa  untuk
menjawab soal yang
diberikan guru apakah
banyak benda nya
“lebih banyak, lebih
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sedikit atau sama
dengan”.

Guru membagi siswa
dalam beberapa
kelompok dan siswa
berlatih soal dengan
anggota kelompoknya.
Siswa
mempresentasikan
hasilnya didepan kelas
dan guru memberi
komentar terhadap

siswa yang telah maju.

Kegiatan

Penutup

Siswa melakukan
refleksi di akhir
pembelajaran.

Guru meminta siswa
mempelajari materi
selanjutnya.

Guru menutup
pembelajaran  dengan
berdoa bersama

kemudian salam.

10 menit
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E. Asesmen/Penilaian

1.
2.

Teknik
Bentuk
Instrumen

Instrumen

Kunci

Jawaban

:Tes
. Tes tertulis

. Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) (terlampir)
(terlampir)
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Pemetaan Kemampuan Siswa dalam Membaca Bilangan
1-10

No Nama 4 | 3|2 1

1. Aghniyatun Nafsi Maulida

2. Alifa Zahra

w

Almauna Zidna Aunur

Rizqi

Alvino Pawira Sigraquon

Ageela Firdyatus Sholicha

Arinal Hag Maulida

Arjuna Panji Mardianto

Arsyila Zahra Ainurizkya

© ©® N o g &

Azril Rahandika Alfarizi

10. | Karaissa Naraya Al Amin

11. | Karina Rasya Al Fattah

12. | Mahawira Wildan Najib

13. Muhammad Faiz

Aminudin

14. | Muhammad Syafa'atul
Quddus

15. | Putra Bagus Utama

16. | Rayyan Alfariq Wibowo

17. | Syahla Khanza Syakira
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Keterangan:

B
1]

Siswa mampu membaca bilangan 1-10 dengan mandiri

3
membutuhkan bimbingan dari guru

Siswa mampu membaca bilangan 1-10, tetapi masih

2=Siswa kesulitan membaca bilangan 1-10
1= Siswa tidak mampu membaca bilangan 1-10
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Pemetaan Kemampuan Siswa dalam Memulis Bilangan 1-
10

No Nama 4 | 3|2 1

1. Aghniyatun Nafsi Maulida

2. Alifa Zahra

w

Almauna Zidna Aunur

Rizqi

Alvino Pawira Sigraquon

Ageela Firdyatus Sholicha

Arinal Hag Maulida

Arjuna Panji Mardianto

Arsyila Zahra Ainurizkya

© ©® N o g &

Azril Rahandika Alfarizi

10. | Karaissa Naraya Al Amin

11. | Karina Rasya Al Fattah

12. | Mahawira Wildan Najib

13. Muhammad Faiz

Aminudin

14. | Muhammad Syafa'atul
Quddus

15. | Putra Bagus Utama

16. | Rayyan Alfariq Wibowo

17. | Syahla Khanza Syakira
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Keterangan:

B
1]

Siswa mampu menulis bilangan 1-10 dengan mandiri

3
membutuhkan bimbingan dari guru

Siswa mampu menulis bilangan 1-10, tetapi masih

2=Siswa kesulitan menulis bilangan 1-10
1= Siswa tidak mampu menulis bilangan 1-10
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Rubrik Kemampuan Siswa Membandingkan Bilangan 1-

10
No Nama 413121
1. | Aghniyatun Nafsi Maulida
2. | Alifa Zahra
3. | Almauna Zidna Aunur Rizqi
4. | Alvino Pawira Sigraquon
5. | Ageela Firdyatus Sholicha
6. | Arinal Hag Maulida
7. | Arjuna Panji Mardianto
8. | Arsyila Zahra Ainurizkya
9. | Azril Rahandika Alfarizi
10| Karaissa Naraya Al Amin
11| Karina Rasya Al Fattah
12 Mahawira Wildan Najib
13/ Muhammad Faiz Aminudin
14/ Muhammad Syafa‘atul
Quddus

15, Putra Bagus Utama
16, Rayyan Alfariqg Wibowo
17 Syahla Khanza Syakira
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Keterangan:

4= Siswa mampu membandingkan bilangan 1-10 dengan

mandiri

3= Siswa mampu membandingkan bilangan 1-10, tetapi masih

membutuhkan bimbingan dari guru

2=Siswa kesulitan membandingkan bilangan 1-10

1= Siswa tidak mampu membandingkan bilangan 1-10

F. Refleksi Peserta Didik dan Guru

Tabel Refleksi Untuk Peserta Didik

No Pertanyaan

Jawaban

1. | Bagian mana dari materi yang

kalian rasa paling sulit?

2. Apa yang kalian lakukan untuk

lebih memahami materi ini?

3. Apakah kalian memiliki cara
tersendiri agar lebih mudah

dalam memahami materi ini?
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Tabel Refleksi Untuk Guru

No Pertanyaan Jawaban
1. | Apakah peserta didik mencapai
tujuan pembelajaran?
2. | Apakah kesulitan yang dialami
peserta didik?
3. | Apa yang anda lakukanuntuk
membantu peserta didik?

Dwi V‘Kr Fduziyah, S. Pd. |

NIP.

Semarang, 7 September 2023

Gul%Kelas 1A Bl
cnehiy

Kusriyani

Mengetahui,
Kepala MI Al-

_ Islam Mangunsari
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LAMPIRAN 1

BAHAN AJAR

Matematika

Membaca Lambang Bilangan

PRLTE Lol LATIY R LTI

Benda Bingkai 10 Lambang Bilangan
K D 1
sa-tu
[ A ﬁ‘ﬂ o0 2
" " dua
RRRK | *%® 3
ti-ga
shapsrsr OO0 4
reee= 00000
li-ma
Menulis lambang bilangan
Contoh:
Nama bilangan | Lambang bilangan
Sa-tu 1
Du-a 2
Ti-ga 3
Em-pat 4
Li-ma 5
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Membandingkan

1. Sama Banyak
Di taman ada 4 sepeda.
Di taman ada 4 burung.

> & oo

kKKK

Jumlah sepeda sama banyak dengan jumlah burung.

2. Lebih Banyak
Di taman ada 5 lursi.
Di taman ada 4 sepeda.

g

> o o o

Jumlah kursi lebih banyak dari Jumlah sepeda.
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3. Lebih Sedikit

Di toman ada 4 sepeda.

Di taman ada 5 kursi.

& o o &

ELELELELEL

Jumlah sepeda lebih sedikit dari jumlah kursi.
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LAMPIRAN 2
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
(BERBASIS PROYEK)

1. Hitung banyak benda berikut.
Pasangkan dengan bilangannya.

AN

> e .

L B
L A
\1 ® o 4
o o | O
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2. Bandingkan banyaknya benda dibawah ini dengan
menuliskan “lebih banyak”,”lebih sedikit” atau “sama

dengan” diantara dua gambar dibawah.
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Kunci Jawaban:

1. Jawaban:

Ly
g & ee |
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2. Jawaban:
a. Lebih banyak
b. Lebih banyak
c. Lebih sedikit
d. Sama dengan

e. Lebih banyak
Skor yang diperoleh

Pedoman Penilaian= x 100

Skor maksimal
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Rubrik Kemampuan Siswa dalam Membaca Bilangan 1-10

No Nama 4 13121
1. | Aghniyatun Nafsi Maulida | v
2. | Alifazahra V
3. | Almauna Zidna Aunur Rizqi | v
4. | Alvino Pawira Sigraguon v
5. | Ageela Firdyatus Sholicha |
6. | Arinal Haq Maulida V
7. | Arjuna Panji Mardianto V
8. | Arsyila Zahra Ainurizkya V
9. | Azril Rahandika Alfarizi v
10. | Karaissa Naraya Al Amin V
11. | Karina Rasya Al Fattah V
12. | Mahawira Wildan Najib v
13. | Muhammad Faiz Aminudin |
14. | Muhammad Syafa‘atul Vv

Quddus
15. | Putra Bagus Utama V
16. | Rayyan Alfariq Wibowo V
17. | Syahla Khanza Syakira V
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Rubrik Kemampuan Siswa dalam Memulis Bilangan 1-10

No Nama 4 13121

1. | Aghniyatun Nafsi Maulida | v

2. | AlifaZahra v

3. Almauna Zidna Aunur v
Rizqi

4. | Alvino Pawira Sigraquon | v

5. | Ageela Firdyatus Sholicha | v/

6. | Arinal Haq Maulida v

7. | Arjuna Panji Mardianto v

8. | Arsyila Zahra Ainurizkya | vV

9. Azril Rahandika Alfarizi v

10. | Karaissa Naraya Al Amin v

11. | Karina Rasya Al Fattah V

12. | Mahawira Wildan Najib V

13. | Muhammad Faiz v
Aminudin

14. | Muhammad Syafa‘atul N
Quddus

15. | Putra Bagus Utama V

16. | Rayyan Alfarig Wibowo | v

17. | Syahla Khanza Syakira v
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Rubrik Kemampuan Siswa Membandingkan Bilangan 1-10

No Nama 41321
1. | Aghniyatun Nafsi Maulida V
2. | Alifa Zahra v
3. | Almauna Zidna Aunur Rizqi | v/

4. | Alvino Pawira Sigraquon v
5. | Aqeela Firdyatus Sholicha v
6. | Arinal Haq Maulida V
7. | Arjuna Panji Mardianto v
8. | Arsyila Zahra Ainurizkya | V
9. | Azril Rahandika Alfarizi v
10/ Karaissa Naraya Al Amin | v/
11/ Karina Rasya Al Fattah v
12| Mahawira Wildan Najib V
13) Muhammad Faiz Aminudin V
14, Muhammad Syafa‘atul Vv
Quddus
15) putra Bagus Utama v
16) Rayyan Alfarig Wibowo v
17) Syahla Khanza Syakira v
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MODUL AJAR MATEMATIKA Ml

KURIKULUM MERDEKA

INFORMASI UMUM

A. ldentitas Modul

Madrasah : MI Mangunsari 02
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Fase (1A

Alokasi Waktu : Jam ke-2

Tahun Pelajaran :2023

Nama Penyusun : Kusriyani

Pertemuan : 2 (Kelas Eksperimen)

B. Kompetensi Awal
1. Siswa dapat membaca, menulis bilangan 6-10
2. Siswa dapat membandingkan bilangan 6-10
C. Profil Pelajar Pancasila dan Moderat dalam
Beragama
e Profil Pelajar Pancasila:
1. Mandiri
2. Bernalar Kritis
3. Gotong Royong
e Profil Pelajar Moderat dalam beragama:
1. Toleransi

2. Musyawarah
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D. SaranaPrasarana
KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET,
DAN TEKNOLOGI REPUBLIK INDONESIA, 2022
Matematika untuk SD/MI Kelas | Penulis: Dara Retno Wulan,
Rasfaniwaty
E. Target Peserta Didik
Peserta didik kelas 1
F. Model Pembelajaran

Pembelajaran Calistung Berbasis Kontekstual

KOMPONEN INTI

A. Tujuan Kegiatan Pembelajaran
1. Siswa dapat membaca bilangan 6-10 sesuai dengan
jumlah benda dengan benar.
2. Siswa dapat menuliskan bilangan 6-10 sesuai dengan
jumlah benda dengan benar.
3. Siswa dapat membandingkan bilangan 6-10 sesuai
dengan jumlah benda dengan benar.
B. Pemahaman Bermakna
1. Siswa dapat membaca bilangan 6-10 sesuai dengan
jumlah benda dengan benar.
2. Siswa dapat menuliskan bilangan 6-10 sesuai dengan

jumlah benda dengan benar.
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3. Siswa dapat membandingkan bilangan 6-10 sesuai dengan
jumlah benda dengan benar.
C. Pertanyaan Pemantik
Ada berapa hari dalam seminggu?
D. Kegiatan Pembelajaran

Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu

1. Guru mengucapkan
salam, kemudian
menyapa siswa dan
menanyakan  kabar
siswa.

) 2. Guru mengajak siswa

Kegiatan 10

berdoa bersama. )

Pembuka menit

3. Guru mengabsen
siswa.

4. Guru melakukkan ice
breaking.

5. Guru menyampaikan

tujuan pembelajaran.

Tahapan Membaca
) | Lambang Bilangan 40
Kegiatan Inti ] . .
1. Guru meminta siswa | menit

untuk
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mengumpulkan
benda-benda  yang
ada di lingkungan
sekitar sebanyak-
banyaknya. Dan
siswa melaksanakan
perintah guru.
Setelah selesai
terkumpul, guru
mulai  menjelaskan
ke materi bilangan 6-
10.

Guru meminta siswa
untuk
mengelompokkan
benda yang telah
dicari sebanyak 6, 7,
8, 9,10. Dan siswa
bersama teman
mengelompokkan
benda-benda
tersebut.

Guru  menjelaskan

cara membaca
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bilangan 6-10 dan
siswa mendengarkan,
memperhatikan
penjelasan guru.

5. Guru menunjuk salah
satu siswa untuk
menjawab
pertanyaan dan siswa
menjawab dan
membacakan
bilangan 6-10 yang
sesuai dengan jumlah
benda yang dibawa
guru.

Tahapan Menulis Lambang
Bilangan

1. Guru meminta siswa
untuk
mengumpulkan
benda-benda  yang
ada di lingkungan
sekitar sebanyak-
banyaknya. Dan

siswa melaksanakan
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perintah guru.

2. Setelah selesai
terkumpul, guru
mulai  menjelaskan
ke materi bilangan 6-
10.

3. Guru meminta siswa
untuk
mengelompokkan
benda yang telah
dicari sebanyak 6, 7,
8, 9,10. Dan siswa
bersama teman
mengelompokkan
benda-benda
tersebut.

4. Guru  menjelaskan
cara menulis
bilangan 6-10 dengan
benar. Dan siswa
memperhatikan,
mendengarkan
penjelasan guru.

5. Guru menunjuk salah
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satu siswa untuk
menjawab
pertanyaan dan siswa
menjawab dan
menuliskan bilangan
6-10 yang sesuai
dengan jumlah benda
yang dibawa guru.

Tahap menghitung

1.

Setelah siswa dapat
membaca dan
menuliskan lambang
bilangan 6-10, guru
menjelaskan
mengenai materi
“membandingkan”
bilangan 6-10

Guru menjelaskan
mengenai materi
membandingkan
bilangan 6-10. Guru
menjelaskan
mengenai materi
“lebih banyak, lebih
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sedikit, dan sama
dengan” kepada siswa
dan siswa
mendengarkan
penjelasan dari guru.
Guru menunjukan
benda-benda yang ada
di lingkungan sekitar
dengan jumlah yang
berbeda. Contohnya:
guru membawa 7
buku dan 9 pensil.
Kemudian guru
bertanya kepada
siswa “dari benda
yang dibawa buguru,
bagaimana  jumlah
kedua benda
tersebut?” dan siswa
menjawab pertanyaan
dari guru.

Guru menunjuk salah
satu  siswa  untuk

menjawab soal yang
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diberikan guru apakah
banyak benda nya
“lebih banyak, lebih
sedikit atau sama
dengan”.

5. Guru membagi siswa
dalam beberapa
kelompok dan siswa
berlatih soal dengan
anggota

kelompoknya.

4. Siswa melakukan
refleksi  di  akhir
pembelajaran.

5. Guru meminta siswa

Kegiatan mempelajari  materi 10
Penutup selanjutnya. menit
6. Guru menutup

pembelajaran dengan
berdoa bersama

kemudian salam.
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E. Asesmen/Penilaian

1. Teknik : Tes
2. Bentuk ]
: Tes tertulis

Instrumen

3. Instrumen : Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) (terlampir)

4. Kunci (terlampir)

Jawaban

193



Pemetaan Kemampuan Siswa dalam Membaca Bilangan
1-10

No Nama 4 | 3|2 1

1. Aghniyatun Nafsi Maulida

2. Alifa Zahra

w

Almauna Zidna Aunur

Rizqi

Alvino Pawira Sigraquon

Ageela Firdyatus Sholicha

Arinal Hag Maulida

Arjuna Panji Mardianto

Arsyila Zahra Ainurizkya

© ©® N o g &

Azril Rahandika Alfarizi

10. | Karaissa Naraya Al Amin

11. | Karina Rasya Al Fattah

12. | Mahawira Wildan Najib

13. Muhammad Faiz

Aminudin

14. | Muhammad Syafa'atul
Quddus

15. | Putra Bagus Utama

16. | Rayyan Alfariq Wibowo

17. | Syahla Khanza Syakira
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Keterangan:

4= Siswa mampu membaca bilangan 1-10 dengan mandiri

3= Siswa mampu membaca bilangan 1-10, tetapi masih
membutuhkan bimbingan dari guru

2=Siswa kesulitan membaca bilangan 1-10

1= Siswa tidak mampu membaca bilangan 1-10
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Pemetaan Kemampuan Siswa dalam Memulis Bilangan 1-
10

No Nama 4 | 3|2 1

1. Aghniyatun Nafsi Maulida

2. Alifa Zahra

w

Almauna Zidna Aunur

Rizqi

Alvino Pawira Sigraquon

Ageela Firdyatus Sholicha

Arinal Hag Maulida

Arjuna Panji Mardianto

Arsyila Zahra Ainurizkya

© ©® N o g &

Azril Rahandika Alfarizi

10. | Karaissa Naraya Al Amin

11. | Karina Rasya Al Fattah

12. | Mahawira Wildan Najib

13. Muhammad Faiz

Aminudin

14. | Muhammad Syafa'atul
Quddus

15. | Putra Bagus Utama

16. | Rayyan Alfariq Wibowo

17. | Syahla Khanza Syakira
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Keterangan:

4= Siswa mampu menulis bilangan 1-10 dengan mandiri

3= Siswa mampu menulis bilangan 1-10, tetapi masih
membutuhkan bimbingan dari guru

2=Siswa kesulitan menulis bilangan 1-10

1= Siswa tidak mampu menulis bilangan 1-10
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Rubrik Kemampuan Siswa Membandingkan Bilangan 1-

10
No Nama 413121
1 | Aghniyatun Nafsi Maulida
2 | Alifa Zahra
3 | Almauna Zidna Aunur

Rizqi

Alvino Pawira Sigraguon

Ageela Firdyatus Sholicha

Arinal Hag Maulida

Arjuna Panji Mardianto

Arsyila Zahra Ainurizkya

O o N| o o >

Azril Rahandika Alfarizi

10 | Karaissa Naraya Al Amin

11 | Karina Rasya Al Fattah

12 | Mahawira Wildan Najib

13 | Muhammad Faiz

Aminudin

14 | Muhammad Syafa‘atul
Quddus

15 | Putra Bagus Utama

16 | Rayyan Alfarig Wibowo

17 | Syahla Khanza Syakira
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Keterangan:

4= Siswa mampu membandingkan bilangan 1-10 dengan

mandiri

3= Siswa mampu membandingkan bilangan 1-10, tetapi masih

membutuhkan bimbingan dari guru

2=Siswa kesulitan membandingkan bilangan 1-10

1= Siswa tidak mampu membandingkan bilangan 1-10
F. Refleksi Peserta Didik dan Guru
Tabel Refleksi Untuk Peserta Didik

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Bagian mana dari materi yang

kalian rasa paling sulit?

Apa yang kalian lakukan untuk

lebih memahami materi ini?

Apakah kalian memiliki cara
tersendiri agar lebih mudah dalam

memahami materi ini?
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Tabel Refleksi Untuk Guru

No Pertanyaan Jawaban
1. | Apakah peserta didik mencapai
tujuan pembelajaran?
2. | Apakah kesulitan yang dialami
peserta didik?
3. | Apa yang anda lakukanuntuk
membantu peserta didik?
Guru Kelas I A Semarang, 12 September 2023
Peneliti
Dwi Nyir Vauziyah, S. Pd. | Kusriyani
NIP. 1903096044
Mengetahui,

Kepala MI Al-Islam
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LAMPIRAN 1

BAHAN AJAR

Matematika

Membaca Lambang Bilangan

*Leeee 00000 6
‘ . e-nam
PrrTT oceee 7

GP? o0 tu-juh
00000 00000 8
O 0 o 000 de-la-pan
QP09 090000 9
@ O ‘ 0 0000 sem-bi-lan
006866 00000 10
00600 00000 se-pu-luh
Menulis lambang bilangan
Contoh:
Nama bilangan | Lambang bilangan

E-nam 6

Tu-juh 7
De-la-pan 8
Sem-bi-lan 9
Se-pu-luh 10
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Membandingkan

B. Membandingkan Banyak Benda

Ingat lagi benda di taman.
Di taman ada 5 kursi.
Di taman ada 7 layang-layang.

iy *
oy e

7 layang-layang

Benda apa yang lebih banyak?
Benda apa yang lebih sedikit?
Apa alasan kalian?

1 Ayo Memtilang sampss dengan 10 17
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LAMPIRAN 2
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Jawablah soal berikut dengan benar dan tepat!

1. Ayo menghitung banyaknya buah.

Ada
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2. Warnai benda yang jumlahnya lebih sedikit.

b G

28 28 ... 77@0

28 3B ...

V\\

>3 QOO® L1 L

07//7/
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Kunci Jawaban:

1. Jawaban:
Ada 6 I Ada 14 r-d
Ada 4 & Ada 5 w
2. Jawaban:
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L0 e
QO

QQ
LY @ee
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Skor yang diperoleh

Skor maksimal



Rubrik Kemampuan Siswa dalam Membaca Bilangan 1-10

No Nama 4 13121
1. | Aghniyatun Nafsi Maulida | v
2. | Alifazahra V
3. | Almauna Zidna Aunur Rizqi | v
4. | Alvino Pawira Sigraguon v
5. | Ageela Firdyatus Sholicha | v/
6. | Arinal Haq Maulida V
7. | Arjuna Panji Mardianto V
8. | Arsyila Zahra Ainurizkya V
9. | Azril Rahandika Alfarizi v
10. | Karaissa Naraya Al Amin V
11. | Karina Rasya Al Fattah V
12. | Mahawira Wildan Najib v
13. | Muhammad Faiz Aminudin |
14. | Muhammad Syafa‘atul Vv

Quddus
15. | Putra Bagus Utama V
16. | Rayyan Alfariq Wibowo V
17. | Syahla Khanza Syakira V
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Rubrik Kemampuan Siswa dalam Memulis Bilangan 1-10

No Nama 4 13121

1. | Aghniyatun Nafsi Maulida | v

2. | AlifaZahra v

3. Almauna Zidna Aunur N
Rizqi

4. | Alvino Pawira Sigraquon | v

5. | Ageela Firdyatus Sholicha | v/

6. | Arinal Haq Maulida v

7. | Arjuna Panji Mardianto v

8. | Arsyila Zahra Ainurizkya | vV

9. Azril Rahandika Alfarizi v

10. | Karaissa Naraya Al Amin v

11. | Karina Rasya Al Fattah V

12. | Mahawira Wildan Najib V

13. | Muhammad Faiz v
Aminudin

14. | Muhammad Syafa‘atul N
Quddus

15. | Putra Bagus Utama V

16. | Rayyan Alfarig Wibowo | v

17. | Syahla Khanza Syakira v
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Rubrik Kemampuan Siswa Membandingkan Bilangan 1-10

No Nama 413121
1. | Aghniyatun Nafsi Maulida v
2. | Alifa Zahra V
3. | Almauna Zidna Aunur Rizgi Vv
4. | Alvino Pawira Sigraquon v
5. | Aqeela Firdyatus Sholicha V
6. | Arinal Haq Maulida V
7. | Arjuna Panji Mardianto V
8. | Arsyila Zahra Ainurizkya V
9. | Azril Rahandika Alfarizi v
10/ Karaissa Naraya Al Amin V
11/ Karina Rasya Al Fattah V
12| Mahawira Wildan Najib v
13) Muhammad Faiz Aminudin V
14 Muhammad Syafa'atul Quddus v
15) putra Bagus Utama V
16, Rayyan Alfarig Wibowo V
17) Syahla Khanza Syakira V
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REKAPITULASI NILAI

PRETEST DAN POSTEST

Z
o

Nama Siswa

Jenis Penilaian

Pretest | Postest

1 | Aghniyatun Nafsi Maulida 82 91
2 | Alifa Zahra 73 73
3 | Almauna Zidna Aunur Rizqi 100 100
4 | Alvino Pawira Sigraquon 91 100
5 | Aqgeela Firdyatus Sholicha 73 82
6 | Arinal Hag Maulida 82 82
7 | Arjuna Panji Mardianto 82 82
8 | Arsyila Zahra Ainurizkya 91 91
9 | Azril Rahandika Alfarizi 100 100
10 | Karaissa Naraya Al Amin 91 64
11 | Karina Rasya Al Fattah 73 64
12 | Mahawira Wildan Najib 91 82
13 | Muhammad Faiz Aminudin 73 73
14 | Muhammad Syafa'atul

Quddus 82 82
15 | Putra Bagus Utama 82 82
16 | Rayyan Alfarig Wibowo 82 100
17 | Syahla Khanza Syakira 82 100
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REKAPITULASI NILAI

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Z
o

Nama Siswa

Jenis Penilaian

LKPD 1 LKPD 2
1. | Aghniyatun Nafsi Maulida 90 100
2. | Alifa Zahra 100 90
3. | Almauna Zidna Aunur Rizqi 100 90
4. | Alvino Pawira Sigraquon 100 90
5. | Ageela Firdyatus Sholicha 90 100
6. | Arinal Hag Maulida 90 100
7. | Arjuna Panji Mardianto 100 90
8. | Arsyila Zahra Ainurizkya 100 90
9. | Azril Rahandika Alfarizi 100 100
10.| Karaissa Naraya Al Amin 100 90
11.| Karina Rasya Al Fattah 90 90
12.| Mahawira Wildan Najib 100 90
13.| Muhammad Faiz Aminudin 100 100
14.| Muhammad Syafa'atul Quddus 100 100
15.| Putra Bagus Utama 100 100
16.| Rayyan Alfarig Wibowo 100 100
17.| Syahla Khanza Syakira 90 100
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Lampiran 13: Modul Ajar Kelompok Kontrol
MODUL AJAR MATEMATIKA Ml
KURIKULUM MERDEKA
INFORMASI UMUM

A. ldentitas Modul

Madrasah : MI Mangunsari 02
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Fase (1A

Alokasi Waktu : Jam ke-2

Tahun Pelajaran : 2023

Nama Penyusun : Kusriyani
Pertemuan : 1 (Kelas Kontrol)

B. Kompetensi Awal
1. Siswa dapat membaca, menulis bilangan 1-5
2. Siswa dapat membandingkan bilangan 1-5
C. Profil Pelajar Pancasila dan Moderat
Beragama
e Profil Pelajar Pancasila:
1. Mandiri
2. Bernalar Kritis
3. Gotong Royong

e Profil Pelajar Moderat dalam beragama:
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1. Toleransi

2. Musyawarah
D. Sarana Prasarana
KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET,
DAN TEKNOLOGI REPUBLIK INDONESIA, 2022
Matematika untuk SD/MI Kelas | Penulis: Dara Retno Wulan,
Rasfaniwaty
E. Target Peserta Didik
Peserta didik kelas 1
F. Model Pembelajaran

Pembelajaran Calistung Konvensional
KOMPONEN INTI

A. Tujuan Kegiatan Pembelajaran
1. Siswa dapat membaca bilangan 1-5 sesuai jumlah
benda dengan benar.
2. Siswa dapat menuliskan bilangan 1-5 sesuai jumlah
benda dengan benar.
3. Siswa dapat membandingkan bilangan 1-5 sesuai
jumlah benda dengan benar.
B. Pemahaman Bermakna
1. Siswa dapat membaca bilangan 1-5 sesuai jumlah benda dengan

benar.
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2. Siswa dapat menuliskan bilangan 1-5 sesuai jumlah benda
dengan benar.

3. Siswa dapat membandingkan bilangan 1-5 sesuai jumlah
benda dengan benar.

C. Pertanyaan Pemantik

Ada berapa jumlah jendela di kelas?

D. Kegiatan Pembelajaran

Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu

1. Guru mengucapkan
salam, kemudian
menyapa siswa dan
menanyakan kabar
siswa.

) 2. Guru mengajak siswa
Kegiatan .
berdoa bersama. 10 menit
Pembuka
3. Guru mengabsen
siswa.

4. Guru melakukkan ice
breaking.

5. Guru menyampaikan

tujuan pembelajaran.
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Kegiatan

Inti

Tahapan Membaca Lambang
Bilangan
1. Guru menyuruh siswa
membuka buku modul

dan siswa membaca

mengenai materi
“mengenal lambang
bilangan 1-10”

2. Guru memberi

kesempatan siswa untuk
bertanya terkait materi
yang telah dibaca.
3. Apabila siswa tidak ada
yang bertanya, guru lanjut
menjelaskan ~ mengenai
cara membaca bilangan 1-
5 sesuai dengan materi
yang ada di buku modul.
Dan siswa mendengarkan,
memperhatikan
penjelasan guru.

4. Guru menunjuk salah
satu siswa untuk

menjawab  pertanyaan

40 menit
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dan siswa menjawab dan
membacakan bilangan 1

5. yang sesuai dengan
jumlah  benda yang
dibawa guru.

Tahapan Menulis Lambang
Bilangan

1. Guru menyuruh siswa
membaca buku modul
materi “mengenal
lambang bilangan 1-10”
dan siswa membaca
materi yang ada di
modul.

2. Siswa diberi kesempatan
untuk bertanya apabila
ada yang belum paham
dalam membaca modul.

3. Guru menjelaskan materi
dan siswa
memperhatikan,
mendengarkan
penjelasan guru.

4. Guru menuliskan cara
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penulisan lambang
bilangan 1-5 dengan
benar dan siswa
mendengar, mengamati
penjelasan dari guru.

Guru  menunjuk salah
satu siswa untuk
menjawab  pertanyaan
dan siswa menjawab dan
menuliskan bilangan 1-5
yang sesuai  dengan
jumlah  benda vyang

dibawa guru.

Tahap menghitung

1.

Setelah  siswa dapat
membaca dan
menuliskan lambang
bilangan  1-5, guru
menjelaskan  mengenai
materi
“membandingkan”
bilangan 1-5.

Guru menjelaskan

mengenai “lebih banyak,
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lebih sedikit, dan sama
dengan” kepada siswa
dan siswa mendengarkan
penjelasan dari guru.

Guru memberi contoh
soal yang akan
didiskusikan secara
bersama. Contohnya:
guru  menggambar 5
kelereng dan 2 pensil.
Kemudian guru bertanya
kepada  siswa  “dari
gambar benda,
bagaimana jumlah kedua
benda tersebut?” dan
siswa menjawab
pertanyaan dari guru.

Guru  menunjuk salah
satu siswa untuk
menjawab  soal yang
diberikan guru apakah
banyak benda nya “lebih
banyak, lebih sedikit atau

sama dengan”.

218




5. Guru membagi siswa
dalam beberapa
kelompok dan siswa
berlatih  soal dengan
anggota kelompoknya.

1. Siswa melakukan refleksi
di akhir pembelajaran.

2. Guru meminta siswa

) mempelajari materi
Kegiatan . .
selanjutnya. 10 menit
Penutup
3. Guru menutup
pembelajaran dengan

berdoa bersama kemudian

salam.

E. Asesmen/Penilaian

Teknik : Tes
Bentuk )
: Tes tertulis
Instrumen
Instrumen . Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
(terlampir)
Kunci (terlampir)
Jawaban
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Pemetaan Kemampuan Siswa dalam Membaca Bilangan

1-10

No Nama Siswa 4 | 3 2 1

1. | Adi Saddam P

2. | Adzkiya Bariq F

3.| Anindita Keisha

4. | Arfan Sakti Ibrahim

5.| Arkha Giandra Wicaksana

6. | Erin Liana Irkham

7. | Fellisha Davinza F

8. | Inarotul Ulya

9.| Kaysa Hanum Cahyaning M

10| Khaira Gendis Ramadhani

11| Michaela Arzena Radisty

12| Muchammad Amran Fathan

13| Nagita Sheryl Almaihira

14| Naura Sibrina P

15| Wirda Rizky Aulia

Keterangan:

4= Siswa mampu membaca bilangan 1-10 dengan mandiri
3= Siswa mampu membaca bilangan 1-10, tetapi masih

membutuhkan bimbingan dari guru
2=Siswa kesulitan membaca bilangan 1-10
1= Siswa tidak mampu membaca bilangan 1-10
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Pemetaan Kemampuan Siswa dalam Menulis Bilangan 1-
10

Nama Siswa 413121

Z
o

Adi Saddam P

Adzkiya Barig F

Anindita Keisha

Arfan Sakti Ibrahim

Arkha Giandra Wicaksana

Erin Liana Irkham

Fellisha Davinza F

Inarotul Ulya

© ¥ N| @ g & W N

Kaysa Hanum Cahyaning M

Khaira Gendis Ramadhani

=
o

[EXN
(=

Michaela Arzena Radisty

Muchammad Amran Fathan

[EEY
N

=Y
w

Nagita Sheryl Almaihira

14| Naura Sibrina P

15| Wirda Rizky Aulia

Keterangan:

4= Siswa mampu membaca bilangan 1-10 dengan mandiri

3= Siswa mampu membaca bilangan 1-10, tetapi masih
membutuhkan bimbingan dari guru

2=Siswa kesulitan membaca bilangan 1-10

1= Siswa tidak mampu menulis bilangan 1-10
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Rubrik Kemampuan Siswa Membandingkan Bilangan 1-

10
No Nama 4 13| 2 |1
1. | Adi Saddam P
2. | Adzkiya Bariq F
3. | Anindita Keisha
4. | Arfan Sakti Ibrahim
5. | Arkha Giandra Wicaksana
6. | Erin Liana Irkham
7. | Fellisha Davinza F
8. | Inarotul Ulya
9. | Kaysa Hanum Cahyaning M
10. | Khaira Gendis Ramadhani
11. | Michaela Arzena Radisty
12. | Muchammad Amran Fathan
13. | Nagita Sheryl Almaihira
14. | Naura Sibrina P
15. | Wirda Rizky Aulia

Keterangan:

4= Siswa mampu membandingkan bilangan 1-10 dengan
mandiri

3= Siswa mampu membandingkan bilangan 1-10, tetapi masih
membutuhkan bimbingan dari guru

2=Siswa kesulitan membandingkan bilangan 1-10

1= Siswa tidak mampu membandingkan bilangan 1-10
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Refleksi Peserta Didik dan Guru
Tabel Refleksi Untuk Peserta Didik

No Pertanyaan Jawaban
1. Bagian mana dari materi yang
kalian rasa paling sulit?
2. Apa yang kalian lakukan untuk
lebih memahami materi ini?
3. Apakah kalian memiliki cara
tersendiri agar lebih mudah
dalam memahami materi ini?
Tabel Refleksi Untuk Guru
No Pertanyaan Jawaban
1. | Apakah peserta didik
mencapai tujuan
pembelajaran?
2. | Apakah kesulitan yang dialami
peserta didik?
3. | Apayang anda lakukanuntuk

membantu peserta didik?
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Guru Kelas I B

—

Supami, S. Pd

NIP.

Mengetahui,
Kepala MI Al-Islam

NIP.
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Semarang, 7 September 2023
Pencliti
Kusriyani
1903096044



LAMPIRAN 1
BAHAN AJAR

Matematika

Membaca Lambang Bilangan

PUALITE Lol LAY AR LTI

Benda Bingkai 10 Lambang Bilangan
e D 1
sa-tu
‘ﬂ"ﬂ ﬂ‘h o0 2
' ' _ _ dua
RRR | *%® 3
ti-ga
shavsrss | 000C || 7
reee= 00000
li-ma
Menulis lambang bilangan
Contoh:
Nama bilangan Lambang
bilangan
Sa-tu 1
Du-a 2
Ti-ga 3
Em-pat 4
Li-ma 5
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Membandingkan

1. Sama Banyak
Di taman ada 4 sepeda.
Di taman ada 4 burung.

O ¢
kKR KK

Jumlah sepeda sama banyak dengan jumlah burung,

2. Lebih Banyak
Di taman ada 5 kursi.
Di taman ada 4 sepeda.

> o o o

ELELELELED

Jumlah kursi lebih banyak dari jumlah sepeda.
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3. Lebih Sedikit

Di taman ada 4 sepeda.

Di taman ada 5 kursi

> o o o

ELELELE L

Jumlah sepeda lebih sedikit dari jumlah kursi.
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LAMPIRAN 2
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
(BERBASIS PROYEK)

1. Hitung banyak benda berikut.
Pasangkan dengan bilangannya.

A

@M e o[

o o 3
o ©O 4
o o 5
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2. Bandingkan banyaknya benda dibawah ini dengan

menuliskan “lebih banyak”,”lebih sedikit” atau “sama

dengan” diantara dua gambar dibawah.

a)

b)

d)

€)

229




Kunci Jawaban:

3. Jawaban:
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4. Jawaban:
a) Lebih banyak
b) Lebih banyak
c) Lebih sedikit
d) Sama dengan

e) Lebih banyak
Skor yang diperoleh

Pedoman Penilaian= x 100

Skor maksimal
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MODUL AJAR MATEMATIKA Ml

KURIKULUM MERDEKA

INFORMASI UMUM

A. ldentitas Modul

Madrasah : MI Mangunsari 02
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Fase (1A

Alokasi Waktu : Jam ke-1

Tahun Pelajaran :2023

Nama Penyusun : Kusriyani
Pertemuan : 2 (Kelas Kontrol)

B. Kompetensi Awal
1. Siswa dapat membaca, menulis bilangan 6-10
2. Siswa dapat membandingkan bilangan 6-10
C. Profil Pelajar Pancasila dan Moderat dalam Beragama
¢ Profil Pelajar Pancasila:
1. Mandiri
2. Bernalar Kritis
3. Gotong Royong
e Profil Pelajar Moderat dalam beragama:
1. Toleransi

2. Musyawarah
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D. SaranaPrasarana
KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET,
DAN TEKNOLOGI REPUBLIK INDONESIA, 2022
Matematika untuk SD/MI Kelas | Penulis: Dara Retno Wulan,
Rasfaniwaty

E. Target Peserta Didik
Peserta didik kelas 1

F. Model Pembelajaran
Pembelajaran Calistung Konvensional

KOMPONEN INTI

A. Tujuan Kegiatan Pembelajaran
1. Siswa dapat membaca bilangan 6-10 sesuai dengan
jumlah benda dengan benar.
2. Siswa dapat menuliskan bilangan 6-10 sesuai dengan
jumlah benda dengan benar.
3. Siswa dapat membandingkan bilangan 6-10 sesuai dengan
jumlah benda dengan benar.
B. Pemahaman Bermakna
1. Siswa dapat membaca bilangan 6-10 sesuai dengan
jumlah benda dengan benar.
2. Siswa dapat menuliskan bilangan 6-10 sesuai dengan

jumlah benda dengan benar.
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3. Siswa dapat membandingkan bilangan 6-10 sesuai dengan
jumlah benda dengan benar.
C. Pertanyaan Pemantik
Ada berapa hari dalam seminggu?
D. Kegiatan Pembelajaran

Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu

6. Guru mengucapkan salam,
kemudian menyapa siswa
dan menanyakan kabar
siswa.

) 7. Guru mengajak siswa

Kegiatan .

berdoa bersama, 10 menit

Pembuka )

8. Guru mengabsen siswa.

9. Guru melakukkan ice
breaking.

10. Guru menyampaikan

tujuan pembelajaran.

Tahapan Membaca Lambang
Bilangan

Kegiatan 1. Guru meminta siswa untuk )
) | 40 menit
Inti membaca modul mengenai
materi “mengenal lambang

bilangan 1-10” san siswa
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membaca modul.

2. Siswa diberi kesempatan
untuk bertanya mengena
materi yang belum
dipahami dari modul yang
dibaca.

3. Guru menjelaskan materi
dan siswa mendengarkan,
memperhatikan penjelasan
dari guru.

4. Guru menuliskan cara
membaca bilangan 6-10
dengan benar dan siswa
menirukan membaca guru.

5. Guru menunjuk salah satu
siswa untuk menjawab
pertanyaan dan  siswa
menjawab dan
membacakan bilangan 6-
10 yang sesuai dengan
jumlah benda yang dibawa
guru.

Tahapan Menulis Lambang

Bilangan
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Guru meminta siswa untuk
membaca materi di modul
dan  siswa  membaca
modul.

Siswa diberi kesempatan
untuk bertanya tentang
materi yang belum paham
dari modul yang dibaca.
Guru  menuliskan cara
penulisan lambang
bilangan 6-10 dengan
benar dan siswa
mendengar, mengamati
penjelasan dari guru.

Guru menunjuk salah satu
siswa untuk menjawab
pertanyaan dan  siswa
menjawab dan menuliskan
bilangan 6-10 yang sesuai
dengan jumlah benda yang

dibawa guru.

Tahap menghitung

1. Setelah siswa  dapat

membaca dan menuliskan
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lambang bilangan 6-10,

guru menjelaskan
mengenai materi
“membandingkan”
bilangan 6-10

Guru menjelaskan materi
“lebih  banyak, lebih
sedikit, dan sama dengan”
kepada siswa dan siswa
mendengarkan penjelasan
dari guru.

Guru  memberi contoh
soal untuk didiskusikan
secara bersama.
Contohnya: guru
membawa 7 buku dan 9
pensil. Kemudian guru
bertanya kepada siswa
“dari benda yang dibawa
buguru, bagaimana
jumlah  kedua benda
tersebut?” dan  siswa
menjawab pertanyaan dari

guru.
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Guru menunjuk salah satu
siswa untuk menjawab
soal yang diberikan guru
apakah banyak benda nya
“lebih  banyak, lebih
sedikit atau sama
dengan”.

Guru  membagi  siswa
dalam beberapa kelompok
dan siswa berlatih soal
dengan anggota

kelompoknya.

Kegiatan

Penutup

Siswa melakukan refleksi
di akhir pembelajaran.

Guru  meminta  siswa

mempelajari materi
selanjutnya.

Guru menutup
pembelajaran dengan

berdoa bersama kemudian

salam.

10 menit
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E. Asesmen/Penilaian

1. Teknik : Tes
2. Bentuk ]
: Tes tertulis

Instrumen

3. Instrumen : Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) (terlampir)

4. Kunci (terlampir)

Jawaban

239



Pemetaan Kemampuan Siswa dalam Membaca Bilangan

1-10

No Nama Siswa 4 | 3 2 1

1. | Adi Saddam P

2. | Adzkiya Bariq F

3.| Anindita Keisha

4. | Arfan Sakti Ibrahim

5.| Arkha Giandra Wicaksana

6. | Erin Liana Irkham

7. | Fellisha Davinza F

8. | Inarotul Ulya

9.| Kaysa Hanum Cahyaning M

10| Khaira Gendis Ramadhani

11| Michaela Arzena Radisty

12| Muchammad Amran Fathan

13| Nagita Sheryl Almaihira

14| Naura Sibrina P

15| Wirda Rizky Aulia

Keterangan:

4= Siswa mampu membaca bilangan 1-10 dengan mandiri
3= Siswa mampu membaca bilangan 1-10, tetapi masih

membutuhkan bimbingan dari guru
2=Siswa kesulitan membaca bilangan 1-10
1= Siswa tidak mampu membaca bilangan 1-10
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Pemetaan Kemampuan Siswa dalam Menulis Bilangan 1-
10

Nama Siswa 413121

Z
o

Adi Saddam P

Adzkiya Barig F

Anindita Keisha

Arfan Sakti Ibrahim

Arkha Giandra Wicaksana

Erin Liana Irkham

Fellisha Davinza F

Inarotul Ulya

© ¥ N| @ g & W N

Kaysa Hanum Cahyaning M

Khaira Gendis Ramadhani

=
o

[EXN
(=

Michaela Arzena Radisty

Muchammad Amran Fathan

[EEY
N

=Y
w

Nagita Sheryl Almaihira

14| Naura Sibrina P

15| Wirda Rizky Aulia

Keterangan:

4= Siswa mampu membaca bilangan 1-10 dengan mandiri

3= Siswa mampu membaca bilangan 1-10, tetapi masih
membutuhkan bimbingan dari guru

2=Siswa kesulitan membaca bilangan 1-10

1= Siswa tidak mampu menulis bilangan 1-10
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Rubrik Kemampuan Siswa Membandingkan Bilangan 1-

10
No Nama 4 13| 2 |1
1. | Adi Saddam P
2. | Adzkiya Bariq F
3. | Anindita Keisha
4. | Arfan Sakti Ibrahim
5. | Arkha Giandra Wicaksana
6. | Erin Liana Irkham
7. | Fellisha Davinza F
8. | Inarotul Ulya
9. | Kaysa Hanum Cahyaning M
10. | Khaira Gendis Ramadhani
11. | Michaela Arzena Radisty
12. | Muchammad Amran Fathan
13. | Nagita Sheryl Almaihira
14. | Naura Sibrina P
15. | Wirda Rizky Aulia

Keterangan:

4= Siswa mampu membandingkan bilangan 1-10 dengan
mandiri

3= Siswa mampu membandingkan bilangan 1-10, tetapi masih
membutuhkan bimbingan dari guru

2=Siswa kesulitan membandingkan bilangan 1-10

1= Siswa tidak mampu membandingkan bilangan 1-10
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. Refleksi Peserta Didik dan Guru

Tabel Refleksi Untuk Peserta Didik

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Bagian mana dari materi

yang kalian rasa paling sulit?

Apa yang kalian lakukan
untuk lebih memahami

materi ini?

Apakah kalian memiliki cara
tersendiri agar lebih mudah

dalam memahami materi ini?

Tabel Refleksi Untuk Guru

No

Pertanyaan

Jawaban

Apakah peserta didik
mencapai tujuan

pembelajaran?

Apakah kesulitan yang dialami
peserta didik?

Apa yang anda lakukanuntuk

membantu peserta didik?
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‘ Semarang, 12 September 2023
Guru Kelas 1B

Peneliti
<«
Supami, S. Pd Kusriyani
NIP. 1903096044

Mengetahui,

epala MI Al-Islam
& N :
sy Mangunsari 02
(///’0__}\/—\\\ gu/ .
Yoy 2
Mahmudi, S. Ag
1 Nie
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LAMPIRAN 1
BAHAN AJAR

Matematika

Membaca Lambang Bilangan

PUALITE Lol LAY AR LTI

Benda Bingkai 10 Lambang Bilangan
e D 1
sa-tu
‘ﬂ"ﬂ ﬂ‘h o0 2
' ' _ _ dua
RRR | *%® 3
ti-ga
shavsrss | 000C || 7
reee= 00000
li-ma
Menulis lambang bilangan
Contoh:
Nama bilangan Lambang
bilangan
Sa-tu 1
Du-a 2
Ti-ga 3
Em-pat 4
Li-ma 5
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Membandingkan

1. Sama Banyak
Di taman ada 4 sepeda.
Di taman ada 4 burung.

O ¢
kKR KK

Jumlah sepeda sama banyak dengan jumlah burung,

2. Lebih Banyak
Di taman ada 5 kursi.
Di taman ada 4 sepeda.

> o o o

ELELELELED

Jumlah kursi lebih banyak dari jumlah sepeda.
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3. Lebih Sedikit

Di taman ada 4 sepeda.

Di taman ada 5 kursi

> o o o

ELELELE L

Jumlah sepeda lebih sedikit dari jumlah kursi.

247



LAMPIRAN 2
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Jawablah soal berikut dengan benar dan tepat!

1. Ayo menghitung banyaknya buah.

Ada Ada

Ada Ada
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2. Warnai benda yang jumlahnya lebih sedikit.

06 D 8 “““ '0' '
w@ B ©
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Kunci Jawaban:

1. Jawaban:
Ada 6 Ada 14
Ada 4 Ada 5
2. Jawaban:

25
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Pedoman Penilaian=
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Skor yang diperoleh

s sue

x 100

Skor maksimal



Lampiran 14: Sampel LKPD

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK PERTEMUAN 1

Nama Kl‘ll);lpok
pan
A9 HNI':/_\

I

AQEEL A

Kelas’) 77

1. Hitung banyak benda berikut.

Pasangkan dengan bilangannya.

V. a
4

(2)
o)
]
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e

2. Bandingkan banyaknya bendadibawah ini dengan menuliskan

“lebih banyak™,”lebih sedikit” atau “sama dengan” diantara dua

gambar dibawah.
= |[Rbinyg /]m; el
R -
: m!ﬂya\{_:,‘
o . :
/ 8.9
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=
t% i Lebihban % .
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK PERTEMUAN 2

Nama

:NAUNOy
wildd

NG

Kelas

“\B

Jawablah soal berikut dengan benar dan tepat!

1. Ayo menghitung banyaknya buah.

Ada

Ada
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2. Warngj j
ai benda yang jumlahnya lebip sedikit.
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Lampiran 15: Soal Pretest/Postest

SOAL PRETEST/POSTEST KEMAMPUAN KOGNITIF
MATEMATIKA KELAS 1

Nama
Kelas
No. Absen

1. Jumlah wafer pada gambar dibawah dapat ditulis dengan
lambang bilangan...

2. Perhatikan gambar dibawah ini!

Ibu membawa oleh-oleh
dari pasar buah salak
seperti gambar disamping.
Berapa jumlah salak yang
dibawa ibu...
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3. Bandingkan benda dibawah ini dengan jawaban “lebih
banyak”, “lebih sedikit”, atau “sama dengan”!

4, Aira memiliki 4 teh botol.
Yani memiliki 8 wafer.

Benda punya siapa yang jumlahnya lebih banyak?
5. Gambarkan bintang dengan jumlah sebanyak 5!

6. Perhatikan gambar dibawah ini!
Bandingkan buah dibawah dengan jawaban “lebih
banyak”,”lebih sedikit” atau “sama banyak”!

Semangka

Jeruk

Banyak buah jeruk...daripada banyak buah semangka.
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7. Amati gambar dibawah ini!

Hewan apa yang jumlahnya paling banyak’?
8. Gambarkan 6 bola pada kotak dibawah ini!

9. Perhatikan gambar!

< L

Jumlah kaktus pada gambar
disamping dapat dibaca...
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10. Amati gambar dibawah ini!

Jumlah siswa pada gambar diatas dapat dibaca dibaca...

11. Bandingkan jumlah sepeda motor dan mobil pada gambar
dibawah dengan jawaban “lebih banyak”,”lebih sedikit” atau
“sama banyak”!

Jumlah pengendara sepeda motor ... daripada jumlah
pengendara mobil.
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KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN SOAL
PRETES/POSTEST

KUNCI JAWABAN

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : 1/1

a. 8

b. 2

Lebih banyak

Yani

. Gambar:

I T
f. Lebih banyak
g. Sapi dan ayam

h. Gambar bola:
G0
&
& &
i. Lima
j.  Sembilan

k. Lebih sedikit
PEDOMAN PENILAIAN

Skor jawaban benar=1

® oo

Skor jawaban salah=0

Penilaian:

skor diperoleh
A= TETEPETOE2 100

skor maksimal
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Lampiran 16: Sampel Pretest dan Postest

Pretest Kelas Eksperimen

Nilai Terendah

‘

SOAL PRETEST KEMAMPUAN KOGNITIF MATEMATIKA
KELAS 1

Nama
Kelas e &2
No. Absen N

1. Jumlah wafer pada gambar dibawah dapat ditulis dengan lambang

bilangan.?

2. Perhatikan gambar dibawah ini!
Jumlah salak pada gambar disamping

ada=-

3. Bandingkan benda dibawah ini dengan jawaban “lebih banyak”,

“lebih sedikit”, atau “sama dengar‘n”!
o
) i T\
\‘,a\\ _.4_-‘; ——— .‘i‘
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4. Aira memiliki 4 teh botol.
Yani memiliki 8 wafer.

it

o

L

7 Gambarkan bintang dengan jumlah sebanyak 5!

NS ey A

\ / b 2/ S AN AN
—L \\ NS \ y: << 2
NN 2 A N~
N % ¢
/Perhatikan gambar dibawah ini!

Bandingkan buah dibawah dengan jawaban “lebih banyak”,”lebih
sedikit” atau “sama banyak”!

Semangka

Jeruk

Banyak buah jeruk...daripada banyak buah semangka.
Cepdyah
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Laﬂ‘a.x?%ﬂ <

W
yPY - gepry

A

n\’?\ » o x 5
MRS SN H

Hewan aipa yang jumlahnya paling banyak? a>
8. Gambarkan 6 bola pada kotak dibawah ini!

Q)
<

(V)

@
L * Ak

O00320

9. Perhatikan gambar!

8
= % J‘i\'j

h % Jumlah kaktus pada gambar disamping
dapat dibaca. -

)6./ Amati gambar dibawah ini!
&
Gl
@ &

Jumlah siswa pada gambar diatas dapat dibaca dibacafl@mb \
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il Bandingkan jumlah sepeda motor dan mobil pada gambar
dibawah dengan jawaban “lebih banyak”,”lebih sedikit” atau
“sama banyak”!

Jumlah pengendara sepeda motor ... daripada jumlah
pengendara mobil. LOd () ¢ 4 1
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Nilai Tertinggi

SOAL PRETEST KEMAMPUAN KOGNITIF MATEMATIKA
KELAS 1

Nama DA YL

Kelas A

No. Absen 2 3

1. Jumlah wafer pada gambar dibawah dapat ditulis dengan lambang
bilangan§

2. Perhatikan gambar dibawah ini!
. Jumlah salak pada gambar disarqping
~Nada=Z-

/3./l§;mdingkan benda dibawah ini dengan jawaban “lebih banyak”,

“lebih sedikit”, atau “sama dengan™!

/ AT
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4. Aira memiliki 4 teh botol.
Yani memiliki 8 wafer.
g wdie

EnEaEs
L 1S

Benda punya siapa yang jumlahnya lebih banyak? Yah .
5. Gambarkan bintang dengan jumlah sebanyak 5! [

6. Perhatikan gambar dibawah ini!
Bandingkan buah dibawah dengan jawaban “lebih banyak”,”lebih

sedikit” atau “sama banyak”!

Semangka

Jeruk

Banyak buah jeruk, ..daripada banyak buah semangka.

Lebih bay ok
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78 Amatl gambar dlbawah ini!

2

ot Rerhan, e PR "
almg b'my'lk?/cx >/ rﬂ AL 'ﬂ Q/

Hewan apa y'mgjumlahnya p
8. Gambarkan 6 bola pada kotak dibawah ini! \

[@@@@&@

9. Perhatikan gambar!

Jumlah kaktus pada gambar disamping
dapat dibacak)™ g,

10. Amati gambar dibawah ini!
& R
Gl

p > : Y
Jumlah siswa pada gambar diatas dapat dibaca dibaca\.s.@ mb\L\ f\
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i Bandingkan jumlah sepeda motor dan mobil pada gambar

dibawah dengan jawaban “lebih banyak”,lebih sedikit] atau

“sama banyak”™!

Jumlah pengendara sepeda motor ... daripada jumlah
pengendara mobilL €4 |, SO
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Pretest Kelas Kontrol

Nilai Terendah

SOAL PRETEST KEMAMPUAN KOGNITIF MATEMATIKA
KELAS 1

Nama
Kelas
No. Absen

1. Jumlah wafer pada gambar dibawah dapat ditulis dengan lambang
bilangan..:

2. Perhatikan gambar dibawah ini!

Jumlah salak pada gambar disamping
ada...

3. Bandingkan benda dibawah ini dengan jawaban(“lebih banyak”,

“lebih sedikit”, atau “sama dengan”!

1€ h baAVHK
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4. Aira memiliki 4 teh botol.
Yani memiliki 8 wafer.
D ]

e

A:m wrndr: g

Benda punya siapa yang jumlahnya lebih banyak?> 70
5. Gambarkan bintang dengan jumlah sebanyak 5!

¥ RERAD

6. Perhatikan gambar dibawah ini!
Bandingkan buah dibawah dengan jawaban “lebih banyak”,”lebih

sedikit” atau “sama banyak”™!

Semangka

el —
g |

Jeruk

Banyak buah jeruk...daripada banyak buah semangkab?n)( QK

271



7. Arl];a“ gmnbar dldedh ini!

T

i

% ‘&KJ ’@ :
A % L 1

I3 ‘g): 'F“ L, 1 . e AN 7. Q‘H%[:\\-:'\J”:

L) 1
Hewan apa yang Jumlahny'l paling banyak?
8. Gambarkan 6 bola pada kotak dibawah ini!

9. Perhatikan gambar!

Jumlah kaktus pada gambar disamping
dapat dibaca...

/

1.0./ Amati gambar dibawah ini!

YT
g
g

Jumlah siswa pada gambar diatas dapat dibaca dibaca...
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11 Bandingkan jumlah sepeda motor dan mol}i] padg gambar
’ = Ay ; S . s
dibawah dengan jawaban “lebih banyak™,’lebih sidlk)”atau

gan | %

%

“sama banyak™! -

Jumlah pengendara sepeda motor ... daripada jumlah
dara mobil. ]
pengendara mobi SCJIK{T:
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Nilai Tertinggi

SOAL PRETEST KEMAMPUAN KOGNITIF MATEMATIKA
KELAS 1
Nama K LYA
Kelas 1By
No. Absen  : l

1. Jumlah \\"’afcr pada gambar dibawah dapat ditulis dengan lambang
bilangants.

* g R

A ¥
s g fin

SEIE
dew

2. Perhatikan gambar dibawah ini!

Jumlah salak pada gambar disamping
ada?

3. Bandingkan benda dibawah ini dengan jawaban “lebih banyak”,
“lebih sedikit”, atau “sama dengan”!

/ ”F,z',:*:\g-.h | 5
LA WY
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4. Aira memiliki 4 teh botol.
Yani memiliki 8 wafer.

a lebih banyak?440]

Benda punya siapa yang jumlahny
5. Gambarkan bintang dengan jumlah sebanyak 5!

A LA

6. Perhatikan gambar dibawah ini!
Bandingkan buah dibawah dengan jawaban ‘{lebih banyak’),”lebih

sedikit” atau “sama banyak”!

Semangka

Jeruk

Banyak buah jeruk...daripada banyak buah semangka.

\q[)ﬁ'[.h bran\j a K
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&
3 L R T TR R 2L
LG PN RSN VR oY L2V SOV Mo PR P B AR TS RO

Hewan a.pz; yél.lg jumlahnya paling banyak?~Y Am Sa?]
8. Gambarkan 6 bola pada kotak dibawah ini!

0 6 QWS

9. Perhatikan gambar!

) Jumlah kaktus pada gambar disamping
dapat dibacal)Nd

/lrﬁ./ Amati gambar dibawah ini!
W
Gl
&R &

Jumlah siswa pada gambar diatas dapat dibaca dibaca.cﬁem \ 1 M_
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11, Bandingkan jumlah sepeda motor dan mobil pada gambar
dibawah dengan jawaban “lebih banyak”,”lebih sedikit” atau
“sama banyak™!

B
~0--0’

Jumlah pengendara sepeda motor ... daripada jumlah

pengendara mobil. > <
Chinced ik
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Postest Kelas Eksperimen

Nilai Terendah

SOAL POSTEST KEMAMPUAN KOGNITIF MATEMATIKA
KELAS 1

Namad7/(
Kelas /¢
No. Absen

1. Jumlah wafer pada gambar dibawah dapat ditulis dengan lambang
bilangan ¥

2. Perhatikan gambar dibawah ini!

Jumlah salak pada gambar disamping
ada>-

- Bandingkan benda dibawah ini dengan jawaban “lebih banyak”,
“lebih sedikit”, atau “sama dengan”!
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4. Aira memiliki 4 teh botol.
Yani memiliki 8 wafer.

?

Benda punya siapa yang jumlahnya lebih banyak
5. Gambarkan bintang dengan jumlah sebanyak 5!

B < AN s
VN

6. Perhatikan gambar dibawah ini!
Bandingkan buah dibawah dengan jawaban “lebih banyak™,”lebih

sedikit” atau “sama banyak”!

Semangka

Jeruk

Banyak buah jeruk...daripada banyak buah semangka.

/
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7. i\mmi gambar dibawah ini!

K ‘ —“WL\\»" iy

L—

Hewanb apa yang Jumlahnya palmg banyak'?

8. Gambarkan 6 bola pada kotak dibawah ini!
) QAT J

9. Perhatikan gambar‘

£ G & .
‘Jf «7;# X7

"’*) “Cﬁ 4”“

Jumlah kaktus pada gambar disamping

dapat dibaca?.‘ 18 LA

10.  Amati gambar dibawah ini!

Jumlah siswa pada gambar diatas dapat dibaca dxbacaJ
b 1o M
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. Bandingkan jumlah sepeda motor dan mobil pada gambar
dibawah dengan jawaban “lebih banyak”,”lebih sedikit” atau

“sama banyak™!

Jumlah pengendara sepeda motor ... daripada jumlah
pengendara mobil.
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Nilai Tertinggi

SOAL POSTEST KEMAMPUAN KOGNITIF MATEMATIKA

KELAS 1
Nama : "V\\(‘_\‘ \// L7
Kelas 1A
No. Absen

1. Jumlah wafer pada gambar dibawah dapat ditulis dengan lambang
bilangan.

2. Perhatikan gambar dibawah ini!
Jumlah salak pada gambar disamping
ada.

3. Bandingkan benda dibawah ini dengan jawaban “lebih banyak”,
“lebih sedikit”, atau “sama dengan”!
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4. Aira memiliki 4 teh botol.
Yani memiliki 8 wafer.

Benda punya siapa yang jumlahnya lebih banyak? ‘jnjr
5. Gambarkan bintang dengan jumlah sebanyak 5! "

X X XK

6. Perhatikan gambar dibawah ini!
Bandingkan buah dibawah dengan jawaban “lebih banyak”,”lebih

sedikit” atau “sama banyak”!

Semangka

Jeruk

Banyak buah jeruk...daripada banyak buah semangka.

LChivd nyak
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7. Amati gambar dibawah ini!
0 R e T

KT
il bl
<9 JoR

I,-":!., (t%)-;\'v",p' datd : ‘ir.

Hewan apa yang jumfahhya paling banyak?

8. Gambarkan 6 bola pada kotak dibawah ini!

R @Ry

9. Perhatikan gambar!

Jumlah kaktus pada gambar disamping
dapat dibacall77C)

10. Amati gambar dibawah ini!
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ah sepeda motor dan mobil pada gambar

11. Bandingkan juml
“lebih banyak™,”lebih sedikit” atau

dibawah dengan jawaban
“sama banyak™!

0.0

| “o--0’
Jumlah é)engenil)alra sepeda motor ... daripada jumlah
pengendara mobil.| [0, | ¢/ .
LObih SCd vk =
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Postest Kelas Kontrol

Nilai Terendah

SOAL POSTEST KEMAMPUAN KOGNITIF MATEMATIKA
KELAS 1

(T

) N
Nama i \;(x.\/f L R

Kelas IR
No. Absen =

1. Jumlah wafer pada gambar dibawah dapat ditulis dengan lambang

bilangan...

2 Perhatikan gambar dibawah ini!
- Jumlah salak pada gambar disamping

ada.?.

3. Bandingkan benda dibawah ini dengan jawaban’»
“lebih sedikit”, atau “sama dengan”!

ey Jy b7
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4. Aira memiliki 4 teh botol.
Yani memiliki 8 wafer.

yni

,»\f rd

Benda punya siapa yang jumlahnya lebih banyak?
5. Gambarkan bintang dengan jumlah sebanyak 5!

EEEBR

5. Perhatikan gambar dibawah ini!
Bandingkan buah dibawah dengan jawaban “lebih banyak™,”lebih
sedikit” atau “sama banyak”!

Semangka

Banyak buah jeruk...daripada banyak buah semangka.
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7. Amati gambar dibawah ini!
B G 2 ey

"
4 -nd
‘m\..p"r' “_. b9 “'{U.,'

Hewan épa yang juml;};n");; .paling banyak?
8. Gambarkan 6 bola pada kotak dibawah ini!

Ve dilalta

il

{C—‘ 0 OGod

9. Perhatikan gambar!
2 " g b

3

dapat dibaca...
Amati gambar dibawah ini!
i

o

Jumlah kaktus pada gambar disamping

Jumlah siswa pada gambear diatas dapat dibaca dibaca. ..
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11, Bandingkan jumlah sepeda motor dan mobil pada gambar
dibawah dengan jawaban “lebih banyak’fflebih sedikiﬁ";atau
“sama banyak™! -

“0--0’
Jumlah pengendara sepeda motor ... daripada jumlah

pengendara mobil.J eb I' h se J] K; _h_
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Nilai Tertinggi

SOAL POSTEST KEMAMPUAN KOGNITIF MATEMATIKA
KELAS 1

Nama

Kelas
No. Absen

1. Jumlah wafer pada gambar dibawah dapat ditulis dengan lambang

. Q
bilangan.:.

2. Perhatikan gambar dibawah ini!
Jumlah salak pada gambar disamping
adaZ.

3. Bandingkan benda dibawah ini dengan jawaban i;bih banyak’),

“lebih sedikit”, atau “sama dengan”!
/ a;{f,»-").t?‘
AT 5

Lebik vanyax
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4. Aira memiliki 4 teh botol.
Yani memiliki 8 wafer.

Benda punya siapa yang jumlahnya lebih banyak??3"
5. Gambarkan bintang dengan jumlah sebanyak 5!

A A AR

6. Perhatikan gambar dibawah ini!
Bandingkan buah dibawah dengan jawaban “lebih banyak™,”lebih

sedikit” atau “sama banyak”!

Semangka

Banyak buah jeruk...daripada banyak buah semangka.

Lepin b3Y%K
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7. Amati gambar dibawah ini!

Fo&e T

il "\ LTV AT ’u":.u’:
Hewan apa yang jumlahnya paling banyak?

8. Gambarkan 6 bola pada kotak dibawah ini!

@ 9a®BFD

/9./ Perhatikan gambar!
o )

i

Jumlah kaktus pada gambar disamping

dapat dibaca 2.

10. Amati gambar dibawah ini!

W
ol -

Jumlah siswa pada gambar diatas dapat dibaca dibacasemit -7
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1. Bandingkan jumlah sepeda motor dan mobil pada scambar
gKan j
dibawah dengan jawaban “lebih banyak”,”lebih sedikit” atau
“sama banyak™!

&4

@

Jumlah pengendara sepeda motor ... daripada jumlah
pengendara mobil, Lebh Sedixic
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Lampiran 17: Nilai Pretest dan Postest

No Pretest Postest
IA|IB | IA | IB
L | 8 82 191 |73
, | 73 91 | 73 | 100
5 | 200 64 | 100 | 64
A 01 91 |100| 91
s | 73 7318 | 91
6 82 64 | 82 | 54
S | 82 91 | 82 | 64
o 100 73 |1 91 | 64
o | 100 100 | 100 | 100
10 73 82 | 64 | 100
1 73 82 | 64 | 82
1| 9 100 | 82 | 100
13 73 91 | 73 | 91
1 73 45 | 82 | 45
15 73 91 | 82 | 82
6| & 100
17 82 100
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o | 22|

|91

Lampiran 18: Hasil Uji Normalitas Pretest

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
KELAS N Percent N Percent N Percent
KEMAMPU [PRETEST 17| 100,0% 0 0,0% 17[ 100,0%
AN EKSPERI
KOGNITIF |MEN
SISWA  [PRETEST 15[ 100,0% 0 0,0% 15[ 100,0%
KONTROL
Descriptives
KELAS Statistic | Std. Error
KEMAMPU |PRETEST |Mean 79,35 2,150
AN EKSPERI 9506 Lower 74,79
KOGNITIF |MEN Confidenc |Bound
SISWA e Interval (Upper 83,91
for Mean _|Bound
5% Trimmed Mean 79,56
Median 82,00
Variance 78,618
Std. Deviation 8,867
Minimum 64
Maximum 91
Range 27
Interquartile Range 14
Skewness -0,212 0,550
Kurtosis -0,811 1,063
PRETEST [Mean 76,53 3,189
KONTROL [g50 Lower 69,69
Confidenc |Bound
e Interval |Upper 83,37
for Mean _|Bound
5% Trimmed Mean 77,48
Median 82,00
Variance 152,552
Std. Deviation 12,351
Minimum 45
Maximum 91
Range 46
Interquartile Range 9
Skewness -1,118 0,580
Kurtosis 1,777 1,121
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
KELAS Statistic df Sig. Statistic df Sig.
KEMAMPU |PRETEST 0,206 17 0,054 0,888 17 0,043
AN EKSPERI
KOGNITIF |MEN
SISWA PRETEST 0,204 15 0,092 0,884 15 0,054
KONTROL

a. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran 19: Hasil Uji Normalitas Postest

Case Processing Summary

297

Cases
Valid Missing Total
KELAS N Percent N Percent N Percent
KEMAMPU |POSTEST 17 100,0% 0 0,0% 17 100,0%
AN EKSPERI
KOGNITIF [MEN
SISWA  |POSTEST 15[  100,0% 0 0,0% 15[ 100,0%
KONTROL
Descriptives
KELAS Statistic | Std. Error
KEMAMPU [POSTEST [Mean 87,29 2,680
AN EKSPERI [950, Lower 81,61
KOGNITIF |MEN Confidenc |Bound
SISWA e Interval [Upper 92,98
for Mean |Bound
5% Trimmed Mean 87,88
Median 91,00
Variance 122,096
Std. Deviation 11,050
Minimum 64
Maximum 100
Range 36
Interquartile Range 18
Skewness -0,460 0,550
Kurtosis -0,524 1,063
POSTEST |Mean 76,53 3,422
KONTROL [g50, Lower 69,19
Confidenc |Bound
e Interval |Upper 83,87
for Mean |Bound
5% Trimmed Mean 77,48
Median 82,00
Variance 175,695
Std. Deviation 13,255
Minimum 45
Maximum 91
Range 46
Interquartile Range 27
Skewness -0,872 0,580
Kurtosis 0,652 1,121




Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
KELAS Statistic df Sig. Statistic df Sig.
KEMAMPU [POSTEST 0,169 17 200" 0,897 17 0,061
AN EKSPERI
KOGNITIF |[MEN
SISWA POSTEST 0,193 15 0,136 0,891 15 0,070
KONTROL

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran 20: Hasil Uji Homogenitas Pretest

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
KEMAMPUAN Based on Mean .908 1 30 .348
KOGNITIF SISWA Based on Median .593 1 30 447
Based on Median .593 1 2451 .449
and with adjusted 6
df
Based on trimmed .854 1 30 .363
mean
ANOVA
KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Between 63.353 1 63.353 .560 460
Groups
Within Groups 3393.616 30 113.121
Total 3456.969 31
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Lampiran 21: Hasil Uji Homogenitas Postest

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
KEMAMPUAN Based on Mean .375 1 30 .545
KOGNITIF SISWA Based on Median 179 1 30 .675
Based on Median 179 1 27.38 .675
and with adjusted 1
df
Based on trimmed .346 1 30 .561
mean
ANOVA
KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Between 922.737 1 922.737 6.272 .018
Groups
Within Groups 4413.263 30 147.109
Total 5336.000 31
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Lampiran 22: Hasil Uji Hipotesis

Group Statistics
Std. Std. Error

KELAS N Mean Deviation Mean
KEMAMPU [PEMBELA 17 87,29 11,050 2,680
AN JARAN
KOGNITIF [CALISTUN
SISWA G

BERBASIS

KONTEKS

TUAL

PEMBELA 15 76,53 13,255 3,422

JARAN

CALISTUN

G

KONVENS

IONAL

Independent Samples Test
Equality of Variances t-test for Equality of Means
Sig. (2- Mean | Std. Error Interval of the
F Sig. t df tailed) |Difference | Difference | Lower Upper

KEMAMPU |Equal 0,375 0,545 2,504 30 0,018 10,761 4,297 1,986 19,536
AN variances
KOGNITIF |assumed
SISWA Equal 2,476 27,414 0,020 10,761 4,347 1,848 19,673

variances

not

assumed
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Lampiran 23: Analisis Pengaruh Dua Variabel

Correlations
PRETEST POSTEST

*k

PRETEST  Pearson Correlation 1 741
Sig. (2-tailed) .000
N 32 32
POSTEST  Pearson Correlation 7417 1
Sig. (2-tailed) .000
N 32 32

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 24: Surat Penunjukan Dosen Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Prof. Hamka Km.2 Semarang 50185
Telepon 024-7601295, Faksimile 0247615387
www.walisongo.ac.id

Nomor: 5406/Un.10.3/J5/DA.04.09/11/2022 Semarang, 9 Oktober 2023

Lamp. : -
Hal  : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Yth.
Kristi Liani Purwanti, S.Si, M.Pd
di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.,
Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI), maka Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan menyetujui judul skripsi

mahasiswa:

Nama : Kusriyani

NIM : 1903096044

Judul skripsi : Pengaruh Pembelaj Calist Berbasis Kontek | Terhadap

Kemampuan Kognitif Siswa Pada Materi “Mengenal Bilangan 1 Sampai 10” Kelas 1 di MI Al-
Islam Mangunsari 02.

Dan menunjuk Ibu:
Kristi Liani Purwanti, S.Si, M.Pd Sebagai Pembimbing

Demikian penunjukan pembimbing skripsi ini disampai dan atas kerj ya
kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

aikhah, M. Ag.. M.Pd
P: 197601302005012001

Tembusan:

1. Dosen Pembimbing

2. Mahasiswa yang bersangkutan
3. Arsip
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Lampiran 25: Surat Keterangan Ko-Kurikuler

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Qi@ JI. Prof. Dr. Hamka Km 2 (024) 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50185
awsomo Website: http://fitk walisongo.ac.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 5682/Un.10.3/J5/DA 04/12/2022
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo menerangkan dengan

sesungguhnya, bahwa:

Nama Kusriyani
Tempat Tanggal Lahir Semarang, 20 Februari 2001
NIM 1903096044

Program/Semester/Tahun S1/VI2023
Jurusan PGMI

Alamat Mbibis RT 01/RW 02 Kelurahan Ngijo Kecamatan
Gunungpati Kota Semarang

Adalah benar-benar telah melakukan kegiatan Ko-Kurikuler dan nilai dari kegiatan
masing-masing aspek sebagaimana terlampir. Demikian surat keterangan ini dibuat untuk

digunakan sebagaimana mestinya. Demikian harap maklum bagi yang bersangkutan

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Semarang, 27 Februari 2023

Dekan,
il Dekan Bidang
haSigwaan dan Kerjasama
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D

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Ji. Prof. Dr. Hamka Km 2 (024) 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50185
Website: http://fitk walisongo.ac.id

TRANSKIP KO-KURIKULER
Nama : Kusriyani
NIM : 1903096044
Fakultas : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan : PGMI
No Nama Kegiatan Jumlah Nilai Kumulatif | Presentase
Kegiatan
1. ngek Keagamaan dan 2% 67 35%
2 ﬁsp?k Penalaran dan 24 65 349
3. | Aspek Kepemimpinan dan =
Loyalitas terhadap Almamater 5 17 9%
4. | Aspek Pemenuhan Bakat dan
Minat Mahasiswa 9 27 14%
5. | Aspek Pengabdian kepada
Masyarakat 6 15 8%
Jumlah 70 191 100%

Predikat : (Istimewa / Baik Sekali / Baik / Cukup)

Korektor,

Achmad Muchamad Kamil

NIP.

199202172020121003
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Semarang, 27 Februari 2023

An. Dekan,

T
NIP. 19690813 199603 1003




Lampiran 26: Surat I1zin Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
- Jalan Prof. Hamka Km.2 Semarang 50185
“lﬂ Telepon 024-7601295, Faksimile 024-7615387
WALISONGO

www.walisongo.ac.id

Nomor : 3498/Un.10.3/D1/TA.00.01/08/2023 Semarang, 30 Agustus 2023

Lamp. : -
Hal  : Permohonan Izin Riset
an.  : Kusriyani

NIM  : 1903096044

Kepada Yth.
Kepala Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Mangunsari 02
di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.,
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, atas nama mahasiswa:

Nama : Kusriyani
NIM : 1903096044
Judul skripsi

“PENGARUH PEMBELAJARAN CALISTUNG BERBASIS
KONTEKSTUAL TERHADAP KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA PADA
MATERI MENGENAL BILANGAN SAMPAI 10 KELAS 1 DIMI AL-
ISLAM MANGUNSARI 027
Pembimbing : Kristi Liani Purwanti, S.Si, M.Pd
Sehubungan dengan hal tersebut mohon kiranya yang bersangkutan diberikan izin riset dan

dukungan data dengan tema/judul skripsi sebagaimana tersebut diatas selama 30 hari, mulai
pada tanggal 30 Agustus sampai 30 September 2023.

Demikian atas perhatian dan ter ya pert an ini pai terima
kasih. Wassalamu’alaikum Wr. Wb

a.n. Dekan,
Wakil Dekan Bidang Akademik

Tembusan:
Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang (sebagai laporan).
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Lampiran 27: Surat Keterangan telah melaksanakan Penelitian

AR YAYASAN PERGURUAN “AL - ISLAM ”
| © ] MADRASAH IBTIDAIYAH AL ISLAM MANGUNSARI 02
! KECAMATAN GUNUNGPATI KOTA SEMARANG

TERAKREDITASI “A”

50227 Fanail: mimuntal@gmail.com Telp.02476917587

o

Alamat : )1 Raya Muntal Mangunsari No 1 Gunungpati Seniarang

Yang bertanda tangan di bawah ini selaku kepala Madrasah Ibtidaiyah Al Isam Mangunsari 02

bahwa :

Nama : Kusriyani

NIM : 1903096044

PROGDI : PGMI

FAKULTAS : Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan

Bahwa mahasiswa tersebut diatas telah selesai melakukan penclitian tentang “Pengaruh

Pembelaj. Calistung Berbasis Kontek I terhadap k kognitif siswa pada materi

£ Y

mengenal bilangan I - 10 kelas I di MI Al Islam Mangunsari 02 pada tanggal 30 Agustus s/d

14 September 2023.

| h

Demikian surat keteranga ini kami buat agar dapat di i inya,

1,
4- 4
QA senr MAHMUDI, S.Ag
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Lampiran 28: Dokumentasi Penelitian

Kelas Eksperimen

Mengerjakan Pretest

Mengerjakan Postest
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Kelas Kontrol
Mengerjakan Pretest

Mengerjakan LKPD
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Lampiran 29: Riwayat Hidup
RIWAYAT HIDUP
A. ldentitas Diri

Nama Lengkap . Kusriyani

Tempat, Tanggal Lahir ~ : Semarang, 20 Februari 2001

Alamat : Mbibis, RT 01 RW 02 Kelurahan
Ngijo Kecamatan Gunungpati,
Semarang, Jawa Tengah

No. Hp : 089 673 594 466

Email . kusrivani31l@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. TK Pertiwi 49 (Tahun 2007-2008)
2. SD Negeri Ngijo 01 (Tahun 2008-2013)
3. SMP Negeri 24 Semarang (Tahun 2013-2016)
4. SMA Negeri 12 Semarang (Tahun 2016-2019)
5. UIN Walisongo Semarang
Semarang, 12 November 2023

Kusriyani

NIM. 1903096044
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mailto:kusriyani31@gmail.com

